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A. LATAR BELAKANG MASALAH
Penelitian yang berjudul “Persepsi Wartawan Media Cetak dan Public
Relations Officer terhadap Pemberian Uang Transportasi ” ini berawal dari
pengalaman penulis ketika menjalani magang sebagai Public Relations di
sebuah perusahaan besar yang memiliki cabang di semarang. Ketika itu
penulis menemukan sebuah kejadian yang baru dimana ketika perusahaan
tersebut menggelar sebuah event, setelah diadakan konferensi pers, bagian
Public Relations selalu mempersiapkan amplop yang menurut PROnya adalah
uang transportasi untuk wartawan.
Selain itu  penulis juga mendapati sebuah kejadian ketika diadakan sebuah
acara sosial di perusahaan itu, tidak ada wartawan yang meliput akan tetapi
keesokan harinya berita tentang kegiatan tersebut dusah termuat pada sebuah
surat kabar. Karena penulis merasa penasaran, maka penulis mencoba
menanyakan langsung pada PRO perusahaan itu, dan jawabnya “kita hanya
mengirim foto dan informasi singkat tentang acara tersebut, nanti wartawan
sudah tau apa yang harus mereka tulis”.
Melihat fakta seperti itu, penulis merasa sangat tertarik untuk meneliti
lebih jauh bagaimana persepsi wartawan media cetak dan PRO perusahaan itu
sendiri mengenai uang transportasi tersebut. Apakah pemeberian uang
transportasi itu mempunyai pengaruh besar pada independensi wartawan
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2dalam meliput sebuah berita. Selain itu penulis merasa ada sebuah indikasi
bahwa terjadi pelanggaran kode etik wartawan dalam hal peliputan dan
pemuatan berita yang akhirnya disampaikan pada khalayak.
Salah satu kegiatan utama public relations adalah untuk membentuk dan
menjaga citra positif perusahaan. Bahkan mengubah pandangan negatif
menjadi positif. Oleh karena itu keberadaan pers sangat dibutuhkan oleh PR
sebagai media publikasi dan penyebaran informasi. Sedangkan pers juga
membutuhkan PR untuk menggali informasi tentang perusahaan yang
ditanganinya. Oleh karena itu sudah semestinya kedua pihak tersebut menjalin
hubungan baik.
Kegiatan menjalin hubungan baik dengan pers atau media massa (Press
Relations) adalah upaya untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang
maksimal atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan
pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan
yang bersangkutan (Jefkins 1995 : 98).
Sebagai lembaga media massa, pers diyakini mampu menjadi wahana
demokrasi dan demokratisasi. Karena banyak kalangan yang menilai bahwa
siapapun yang mampu menguasai media massa maka dia akan memenangkan
persaingan. Pers juga dinilai memiliki kekuatan untuk mempengaruhi opini
khalayak. Sehingga wartawan mempunyai peranan penting sebagai penyampai
informasi. Frank Jefkins menyebut wartawan bisa di undang kapanpun, selalu
memberitakan hal-hal negatif, selalu urakan, pintar, membutuhkan berita,
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3kebal hukum, bisa menulis apa saja dan dijuluki manusia sakti yang mampu
mengurus apa saja dan menembus rumitnya birokrasi (Abdullah. 2004 : 45).
Pada dasarnya wartawan selalu identik dengan pergaulan yang luas.
Berbagai kritik tajam tertuju pada wartawan dan semakin mengukuhkan
masyarakat bahwa dunia wartawan selalu lekat dengan dunia amplop yang
digolongkan dua jenis amplop yaitu amplop sebagai suap dan amplop sebagai
uang transportasi.
Pengertian Amplop sebagai suap sangat bertolak belakang dengan amplop
sebagai uang transportasi. Amplop sebagai suap ini bertujuan agar wartawan
tidak menulis berita yang dikonfirmasi karena biasanya perusahaan yang
didatangi wartawan memiliki masalah yang jika diberitakan dikhawatirkan
akan mengganggu perusahaan. Singkatnya “Wartawan jangan menulis apapun,
sebagai imbalannya maka keluarlah amplop ini”. Akan tetapi tidak semua
wartawan berani menerima uang suap ini. Selain melanggar kode etik, resiko
teguran dari kantor tempat mereka bekerjapun juga sangat besar. Hanya
wartawan yang tidak memiliki integritaslah yang mau menerima yang dijuluki
wartawan gadungan.
Seseorang yang pertama kali berhadapan sengan wartawan sering
kebingungan bahwa apakah setiap mengirim press release harus selalu
menyediakan amplop? Berapa besar amplop yang harus diberikan? Dan
apakah pemberian itu tidak bertentangan dengan kode etik jurnalistik? Apakah
jika tidak memberikan amplop wartawan mau memuat publikasi kita?
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4Semua penerbitan pers baik cetak maupun elektronik sangat
mengharamkan uang amplop ini karena jika diketahui oleh masyarakat umum,
citra media akan sangat tercemar jika terbukti menerima suap. Sangsi
wartawan yang menerima suap biasanya sangat keras. Oleh karena itu
wartawan akan menolak setiap bentuk amplop suap. Meski demikian tak
sedikit oknum yang masih memanfaatkan amplop ini untuk kepentingan
pribadinya.
Kode etik jurnalistik pasal 5 ayat 4 manyatakan “Penerimaan imbalan atau
segala sesuatu janji untuk menyiarkan atau tidak menyiarkan suatu berita,
gambar atau tulisan yang dapat menguntungkan atau merugikan seseorang,
sesuatu golongan atau sesuatu pihak dilarang sama sekali”. Amplop berlatar
belakang suap ini sebetulnya bukan hanya terjadi dikalangan oknum
wartawan, namun bisa pula muncul pada profesi lainnya, dan profesi lain itu
pun pasti akan mengecam jika amplop itu bertujuan untuk suap.
Sedangkan amplop sebagai uang transportasi dinilai bukanlah sebagai
suap, karena pemberiannya tidak ada hubungannya dengan kasus yang
dihadapi suatu perusahaan. Uang transportasi ini biasanya diberikan oleh
humas perusahaan yang mengundang wartawan dalam sebuah acara jumpa
pers. Pemberi uang transport ini memberikan uang secara sukarela dan sudah
dianggarkan dalam kepanitiaan, dimaksutkan sebagai ganti bensin atau ongkos




5Meski demikian tidak semua wartawan bersedia menerima uang transport
ini. Selain karena peraturan medianya yang melarang keras, juga karena sikap
pribadi si wartawan sendiri yang merasa kurang sreg untuk menerima
pemberian ini. Penolakan yang dilakukan wartawan ini disebabkan karena
adanya pengertian amplop sebagai suap yang berkonotasi negative dan bisa
merendahkan martabat profesi wartawan.
Selain itu bagaimanpun juga pemberi amplop ini juga berharap agar
informasi yang dia sampaikan bisa dimuat di media si wartawan sehingga ada
rasa sungkan jika menerima tapi belum tentu akan memuat. Sehingga muncul
beban moral pada diri wartawan yang menerima, karena bagaimanapun
dimuat tidaknya sebuah berita adalah wewenang redakturnya, dan wartawan
tidak bisa menjamin pemuatan itu. Sehingga mereka memilih tidak menerima
amplop dari pada menanggung beban moral.
Oleh karena itu humas yang baik adalah humas yang benar-benar tak perlu
kecewa dengan pemberian yang ada. Sebab pada awalnya uang tersebut
diberikan benar-benar bermaksut sebagai uang transport, bukan uang suap.
Akan tetapi pada kenyataannya wartawan tetap mendatangi suatu undangan
kendati lembaga itu tidak pernah memberi uang transport. Mereka datang
dengan sukarela karena menilai informasi yang akan diberikan benar-benar
memiliki nilai berita. Melihat semua kenyataan ini rasanya tidak adik jika
menilai negative terhadap para wartawan yang mau menerima uang transport.
Dengan honor yang minim, ternyata mereka memiliki semangat mengejar
berita yang masih sangat tinggi.
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6Didalam jurnalistik yang dinomorsatukan wartawan atau redaktur adalah
berita yang actual, penting, memiliki keluarbiasaan, dan mengandung konflik
atau pertentangan. Sedangkan narasumber yang disukai wartawan adalah
mereka yang memiliki kredibilitas, tajam dan analitis, kaya dengan data dan
informasi mutakhir, berani, berpikir runtut, berwawasan luas, konsisten,
paham dengan dunia jurnalistik dan  mudah dihubungi.
Jika mangamati lebih jauh dilapangan, kasus penerimaan uang transportasi
maupun Amplop itu tampaknya dapat berkembang menjadi masalah yang
kompleks, karena sudah banyak wartawan pemegang kartu pers yang
menggunakan kartunya sebagai alat pencari kekayaan. Jika memang demikian,
Independensi wartawan memang patut diragukan.
Karena itu, penelitian ini ingin mengungkapkan bagaimana persepsi
wartawan media cetak dan PRO terhadap pemberian uang ampop sebagai
uang trnasportasi. Wakil dari kalangan pers dalam penelitian ini adalah media
cetak yaitu surat kabar. Pemilihan surat kabar sebagai wakil dari pers karena
kelebihan surat kabar sebagai salah satu media cetak dibandingkan media
elektronik. Kelebihannya adalah pesan yang disampaikan dalam surat kabar
dapat terekam atau terdokumentasikan dengan baik. Artinya pesan itu dapat
dikaji ulang, dipelajari serta disimpan untuk dibaca kembali dilain
kesempatan. Selain itu pembahasan berita atau pesan lebih mendalam dan




Berdasarkan Latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana persepsi wartawan media cetak dan PRO PT. Coca-Cola
tentang pemberian uang transportasi ?
2. Apa sebenarnya latar belakang pemberian uang transportasi?
3. Apa latar belakang wartawan menerima atau menolak uang transportasi?
C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian tentang persepsi wartawan media cetak dan PRO PT Coca-Cola
ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui Bagaimana persepsi wartawan media cetak dan PRO PT.
Coca-Cola tentang pemberian uang transportasi.
2. Mengetahui apa sebenarnya latar belakang pemberian uang transportasi
tersebut.
3. Mengetahui apa sebenarnya latar belakang wartawan menerima atau
menolak uang transportasi  tersebut.
D. TELAAH PUSTAKA
Penelitian ini dilandasi oleh kerangka berfikir bahwa di kalangan
wartawan muncul berbagai fenomena, diantaranya munculnya budaya
pemberian uang transportasi bagi wartawan sehingga memunculkan berbagai
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8persepsi yang pada akhirnya akan terwujud pada pembentukan sikap. Sikap
yang dimaksud adalah menerima atau menolak pemberian tersebut.
Untuk memperjelas penelitian ini, maka penulis menjabarkan
komponen-komponen judul untuk menjadi pokok penelitian.
1. Persepsi
Mempelajari persepsi seseorang tentu tidak akan terlepas dari
masalah budaya dan latar belakang kehidupan seseorang yang diamati.
Pola pemikiran, sikap, dan perilaku seseorang itu tidak akan jauh dari
lingkungan sosial dimana orang itu berada. Penguasaan pengetahuan dan
latar belakang pemikiran seseorang sangat penting dan perlu diketahui
untuk memprediksikan persepsinya.
Persepsi merupakan proses internal yang memungkinkan seseorang
memilih, mengorganisasikan ataupun menafsirkan rangsangan dari
lingkungan sekitar dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita.
Persepsi merupakan inti dari komunikasi, sedangkan penafsiran atau bisa
disebut interpretasi adalah inti dari persepsi itu sendiri yang identik dengan
proses penyandian balik atau decoding (Mulyana 2001 : 167)
Persepsi disebut inti komunikasi karena tanpa akurasi persepsi,
maka komunikasi tidak akan berjalan efektif. Persepsi merupakan factor
yang paling penting dalam proses seleksi informasi, yaitu memilih sebuah
pesan dan mengesampingkan pesan lain yang sejenis. Jadi hasil




9Menurut Joseph A Devitor, persepsi adalah proses di mana kita
menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indra kita.
Hal tersebut akan mempengaruhi juga cara seseorang menyikapi sebuah
permasalahan, sehingga sikap yang diciptakan juga akan berbeda-beda.
Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli
inderawi (Rakhmat 2001 :51).
Persepsi meliputi pengindraan, atensi dan interpretasi.  Menurut
Kenenth K Sereno dan Edward M Bodaken, Persepsi terdiri dari 3
aktivitas, yaitu (Rakhmat 2001 : 52)
1. Seleksi, mencakup sensasi dan atensi.
2. Organisasi
3. Interpretasi
Dalam proses persepsi banyak rangsangan sampai pada kita
melalui panca indra, namun kita tidak mempersepsi hali itu secara acak
karena persepsi kita adalah suatu proses aktif yang menuntut suatu tatanan
dan makna atas berbagai ransangan yang kita terima. Persepsi manusia
terbagi menjadi dua yaitu persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) dan
persepsi terhadap manusia. Dalam penelitian ini yang lebih ditekankan
adalah persepsi terhadap manusia. Persepsi terhadap manusia lebih
kompleks dan rumit karena manusia bersifat dinamis. Persepsi terhadap




Latar belakang pengalaman, budaya dan suasana psikologis yang
berbeda juga membuat persepsi kita berbeda atas suatu obyek. Persepsi
sosial adalah proses menangkap arti obyek-obyek sosial dan kejadian-
kejadian yang kita alami dalam lingkungan kita. Oleh karena manusia
bersifat emosional, maka penilaian terhadap mereka mengandung resiko.
Seperti kata-kata R. D Laing : “Manusia selalu memikirkan orang lain dan
apa yang orang lain pikirkan tentang dirinya, dan apa yang orang lain
pikirkan mengenai apa yang ia pikirkan mengenai orang lain itu, dan
seterusnya”(Walgito 1990 : 50)
Terkadang informasi yang kita terima lewat pengindraan kita tidak
pernah lengkap. Oleh karena itu persepsi merupakan loncatan langsung
pada penafsiran. Seperti proses seleksi langkah ini dianggap perlu karena
tidak mungkin memperoleh seperangkat rincian yang lengkap lewat
kelima indra kita. Tidak ada persepsi yang pernah obyektif, semua
subyektif karena persepsi merupakan proses kognitif psikologis dalam diri
seseorang yang mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai dan pengharan
yang digunakan untuk memaknai objek persepsi. ( Mulyana 2001 : 189)
Menurut Moskowitz dan Orgel, persepsi ini merupakan keadaan
yang integrated dari individu terhadap stimulus yang diterimanya. Karena
persepsi merupakan keadaan yang integrated dari individu yang
bersangkutan, maka apa yang ada dari individu akan ikut aktif dalam




Persepsi sering dihubungkan dengan sensasi, Desiderato
mengungkapkan bahwa dalam menafsirkan makna informasi inderawi
tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga ekspektasi, motivasi dan
memori. David Krech dan Richard S Crutcfield menyebutnya sebagai
faktor fungsional dan faktor structural. Faktor fungsional berasal dari
kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang disebut sebagai
factor personal. Persepsi bukan ditentukan oleh jenis atau bentuk stimuli,
tapi lebih pada karakteristik orang yang memberi respon pada stimuli itu.
Sementara itu faktor struktural berasal dari stimuli fisik dan efek-efek
syaraf yang ditimbulkan  pada system saraf individu. Selain faktor di atas,
ada faktor lain yang sangat mempengaruhi persepsi, yaitu perhatian
(Rakhmat 2001 : 52-58).
Menurut Kenneth E Anderson (1970 : 46) dalam buku yang
ditulisnya sebagai pengamatan pada teori komunikasi adalah proses mental
ketika stimuli atau rangkaian stimuli yang menonjol dalam kesadaran pada
saat stimuli lainnya melemah. Perhatian terjadi bila kita
mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat  indera kita, dan
mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang lain.
Dalil persepsi menurut Krech dan Crutchfield (Rakhmat 2001 : 56-
61) adalah :
 Dalil pertama : persepsi bersifat selektif secara fungsional. Dalil
ini berati bahwa obyek-obyek yang mendapat tekanan dalam




undividu yang melakukan persepsi. Mereka memberikan contoh
pengaruh kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosional dan latar
belakang budaya terhadap persepsi.
 Dalil kedua : Medan perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan
dan diberi arti. Kita mengorganisasikan stimuli dengan melihat
konteksnya walaupun stimuli yang kita terima itu tidak lengkap,
kita akan mengisinya dengan interpretasi yang konsisten dengan
rangkaian stimuli yang kita persepsi.
 Dalil ketiga : Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari
substrukturditentukan pada umumnya oleh sifat-sfat struktur
secara keseluruhan. Menurut dalil ini jika individu dianggap
sebagai anggota kelompok, semua sifat individu yang berkaitan
dengan sifat kelompok akan dipengaruhi oleh keanggotaan
kelompoknya, dengan efek yang berupa asimilasi atau kontras.
 Dalil keempat : Obyek atau peristiwa yang berdekatan dalam
ruang dan waktu atau menyerupai satu sama lain, cenderung
ditanggapi sebagai bagian dari struktur yang sama. Dalil ini
umumnya betul-betul bersifat struktural dalam mengelompokkan
obyek-obyek fisik seperti titik, garis atau balok. Kita segera
menganggap bentuk segitiga sebagai suatu kelompok dan titik
sebagai kelompok yang lain. Kita dapat meramalkan dengan
cermat dengan megukurjarak diantara obyek atau melihat




Sementara itu George Gerbner membedakan 2 cara komunikasi
melihat lingkungan, yaitu : (Antoni 2004 : )
1. Persepsi Psikophysical, yang beranggapan bahwa persepsi yang akurat
itu dimungkinkan jika kondisi fisik mendukung.
2. Persepsi transaksional yang beranggapan bahwa persepsi mengenai
lingkungan bergantung pada sebagian besar individu yang sedang
melihat pengalaman mereka, lingkungan mereka sendiri dan habitat.
Sehingga dapat disimpulkan persepsi bergantung pada individu
sebagai stimulus. Pesan tidak lagi dilihat sebagai fenomena terisolasi yang
memukul dan mempengaruhi individu, tetapi sebagai sesuatu yang dipilih
dan diproses secara subyektif oleh penerima. Menurut Charles Morris
yang dikutip Antoni dalam bukunya bahwa seluruh tindakan manusia
melibatkan tanda-tanda dan pemaknaan dalam sejumlah cara. Sejumlah
tindakan terdiri atas 3 tahap, yaitu persepsi, manipulai dan konsumsi.
(Antoni 2004 :281)
Selain itu persepsi dipengaruhi oleh emosi, motivasi dan
ekspektasi. Sedangkan dalam mempersepsi suatu obyek, obyek itu bisa
teraga dan bisa pula tidak teraga. Yang teraga bersifat faktual, sedang yang
tidak teraga bersifat imajinatif. Persepsi manusia atas suatu obyek ternyata
tidak dapat “murni” dalam arti obyektif, sebab persepsi itu sudah atau





Dalam tulisannya, Toety Heraty Noerhadi membuat diagram




Diagram Persepsi dalam kebudayaan dengan berbagai aspek
(Riswandi 2009 : 53)
Setiap orang memiliki gambaran yang berbeda-beda mengenai
realitas disekelilingnya. Dengan kata lain setiap orang mempunyai
persepsi yang berbeda dengan lingkungan sosialnya, hal tersebut
dinamakan persepsi sosial. Persepsi sosial mempunyai beberapa prinsip
antara lain : (Riswandi 2009 : 56)
1. Persepsi berdasarkan pengalaman. Persepsi manusia terhadap
seseorang, objek atau kejadian atau reaksi mereka terhadap hal-hal
tersebut didasarkan pada pengalaman masa lalu mereka berkaitan










2. Persepsi bersifat selektif. Atensi kita pada suatu rangsangan atau
stimulus merupakan faktor utama yang menentukan efektivitas kita
akan rangsangan tersebut.
3. Persepsi bersifat dugaan, Oleh karena data yang kita peroleh mengenai
objek adalah melalui panca indra yang besifat tidak lengkap, maka
persepsi merupakan proses penilaian yang langsung meloncat pada
kesimpulan.
4. Persepsi bersifat evaluatif. Pada umumnya orang dalam kehidupan
sehari-hari merasa bahwa apa yang mereka persepsikan adalah nyata.
Mereka berfikir bahwa proses penerimaan dan penafsiran pesan
sebagai sesuatu yang bersifat alamiah. Akan tetapi kadang kala alat
indra dan persepsi kita menipu diri kita, artinya tidak sesuai dengan
realita yang ada.
5. Persepsi tidak ada yang pernah obyektif. Persepsi adalah suatu proses
kognitif psikologis dalam diri orang yang mencerminkan sikap,
kepercayaan, nilai dan pengharapan. Dengan kata lain persepsi bersifat
pribadi dan subyektif. Dalam kontek komunikasi massa tidak ada satu
surat kabar, radio atau televise pun yang secara obyektif, independent
atau netral dalam melaporkan fakta dan kejadian melalui beritanya.
Berbagai kepentingan seperti ekonomi dan politik akan mempengaruhi
proses produksi pemberitaan tersebut meskipun pengaruhnya kecil.
6. Persepsi bersifat kontekstual. Suatu rangsangan dari luar harus




melihat seseorang, suatu objek atau suatu peristiwa sangat
mempengaruhi struktur kognitif dan juga ekspektasi kita. Dalam
kehidupan sehari-hari kita terbiasa membuat perbedaan antara
figur/fokus dan latar belakangnya. Interpretasi makna dalam
konteksnya adalah suatu faktor penting dalam memahami komunikasi
dan hubungan sosial dalam mengorganisir suatu objek, artinya
menempatkannya dalam konteks tertentu.
Dari berbagai uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi
merupakan hasil pengamatan terhadap obyek melalui panca indera,
sehingga diperoleh suatu pemahaman atau penilaian. Dari uraian tersebut
maka diketahui bahwa dalam pengertian persepsi terkandung 3 pengertian,
yaitu ;
a. Merupakan hasil pengamatan
b. Merupakan hasil penilaian
c. Merupakan pengolahan akal dari data inderawi yang dipeoleh
melalui pengamatan.
2. Wartawan dan uang transportasi
Wartawan, Jurnalis, atau reporter adalah profesi yang sama, yaitu
sebuah profesi yang tugasnya mencari, mengumpulkan, menyeleksi, dan
menyebarluaskan informasi kepada khalayak melalui media massa.
Menjadi seorang wartawan haruslah sebuah panggilan hidup, karena jika
tidak maka seseorang tidak akan pernah bisa menjadi wartawan yang baik




Banyak sekali pendapat orang mengenai definisi wartawan.
Menurut UU No. 40/1999, wartawan adalah “orang yang melakukan
aktivitas jurnalistik secara rutin”. Sedangkan pengertian jurnalis
berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bisa diartikan
wartawan, yakni orang yang pekerjaannya mengumpulkan dan menulis
berita dalam surat kabar, dsb. Dan yang dimaksud aktivitas jurnalistik atau
bisa disebut jurnalisme, masih menurut KBBI, merupakan pekerjaan
mengumpulkan, menulis, mengedit, dan menerbitkan berita dalam surat
kabar, dan sebagainya (Nurudin 2009 : 13).
Profesi wartawan adalah profesi yang dapat berbicara banyak
tentang dirinya sendiri (Zen 1998 : 107). Jadi dapat disimpulkan bahwa
pengertian wartawan secara Konsepsional dimaksudkan sebagai orang
yang melakukan pekerjaan kewartawanan, yakni berhubungan dengan
pengumpulan, pengolahan, dan penyajian fakta dan pendapat dalam
bentuk berita, ulasan, gambar dan karya jurnalistik lain bagi media massa.
Wartawan dimaksudkan sebagai seseorang yang pekerjaan sehari-harinya
sebagai pencari berita sekaligus menulis dan menyajikan informasi melalui
media cetak tempat dia bekerja.
Setiap hari para wartawan berhadapan dengan sumber berita
berupa orang-orang ataupun benda-benda yang dilihat dan diamatinya.
Informasi yang digali itu diteruskan melalui bahasa tulis dan gambar




Banyak bermunculan mitos tentang wartawan di kalangan
masyarakat, bahwa wartawan bisa diundang kapan saja. Memang profesi
wartawan tidak mengenal jam kerja, akan tetapi wartawan juga manusia
yang memiliki keterbatasan tenaga yang sama dengan manusia lainnya.
Sehingga ditengah-tengah kelelahannya seharian mengejar berita
kemudian menuliskannya, rasanya tidak mungkin untuk tiba-tiba harus
datang pada sebuah jumpa pers padahal materinya sangat sederhana. Oleh
karena itu jangan kaget bila suatu waktu ada konferensi pers yang hanya
dihadiri oleh segelintir wartawan (Abdulah 2004 : 33).
Pada dasarnya ada beberapa patokan atau standar bagi sebuah
media untuk mendapatkan seorang wartawan yang professional, yaitu :
1. Melalui proses penerimaan yang baik (Well Selected)
Untuk mendapat calon wartawan yang baik harus melalui proses
seleksi yang baik juga. Ini penting untuk mengetahui apakah orang
itu memiliki kepribadian sebagai wartawan yang baik atau tidak
dan untuk mengetahui tingkat kemampuan akademisnya.
2. Berpendidikan formal yang cukup (Well Educated)
Tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat pendidikan seseorang sangat
berpengaruh pada kualitas pekerjaan seseorang termasuk seorang
wartawan. Tingkat pendidikan yang cukuo merupakan persyaratan




3. Terlatih dengan baik (Well Trained)
Pendidikan formal saja belum cukup menjamin seorang wartawan
dapat bekerja dengan baik jika belum mendapat pelatihan khusus
tentang profesi kewartawanan, misalnya tentang kode etik
jurnalistik, UU dan peraturan media massa lainnya.
4. Dilengkapi dengan peralatan yang memadai (Well Equiped)
Ini penting karena dalam melaksanakan tugas liputan dilapangan,
seorang wartawan akan sulit melaksanakan tugas dengan baik bila
tidak memiliki peralatan yang memadai
5. Memperoleh gaji yang layak (Good Salary)
Bagaimanapun profesionalnya seseorang, akhirnya jumlah gaji
yang diterima dari hasil pekerjaannya tetap menentukan apakah ia
dapat bekerja dengan baik atau tidak.
6. Memiliki motivasi yang baik dan idealisme yang tinggi (Well
Motivated and High Idealism)
Mengahadapi berbagai jenis tugas dan aneka permasalahan dalam
pelaksanaan tugas, akhirnya terpulang kembali pada diri seorang
wartawan, apakah dia memiliki idealisme yang tinggi atau tidak,
memiliki motivasi kerja yang baik atau tidak. Bila dua hal itu
dimiliki, maka seberapapun kompleksitas permasalahan yang





Uang Amplop sebagai Uang Transportasi
Yang dimaksud “Amplop” adalah pemberian dari sumber berita
kepada wartawan yang mewawancarainya berupa amplop berisi uang. Ada
yang menganggap pemberian ini adalah balas jasa atas kesediaan
wartawan melakukan wawancara dengan sumber berita, tapi ada pula yang
menganggap sebagai uang suap kepada wartawan agar beritanya benar-
benar dimuat dan hanya memuat hal-hal yang baik-baik saja tentang si
sumber berita (Kusumaningrat 2006 : 100).
Masalah tentang amplop memang tidak transparan.
Ketidaktransparanan ini terlihat dalam banyak literatur buku kehumasan
yang tidak mau membahas secara gamblang mengenai amplop, seakan-
akan mereka benar-benar tabu untuk membicarakan masalah amplop ini
secara terbuka. Pada awalnya penerimaan amplop ini dianggap fakultatif,
tetapi seiring berjalan waktu hal itu menjadi wajib. Akan tetapi reaksinya
juga berbeda-beda bergantung pada bagaimana orang menilai
kehormatannya (Abdulah 2004 :44).
Fenomena tentang masalah “amplop” ternyata tidak hanya terjadi
di Indonesia. Di Ghana amplop disebut dengan istilah “payola”. Dalam
“Journal of Disclosure and Governance” yang juga membahas tentang
penelitian yang berjudul “Brown envelope journalism, policing the
policeman, conflict of interest and (media) corporate governance: The
case of Ghana” berupaya mencari data empirik dari wartawan dan




dan bagaimana korupsi yang marak terjadi di perusahaan media, dan juga
bagaimana tata kelola perusahaan berkaitan dengan hal tersebut.
The influence of money, as a gift, and the private interests of
journalists are some of the most significant public issues.
Accepting a gift, no matter what names are given to it or how
euphemistically it may be described, be it in the form or incentives,
motivation, whatever, the position remains that 'soli', 'brown
envelope' or 'payola' is a bribe and it is inimical to the interests of
democratic reporting. 'Soli' sooner or later leads journalists into
problems of biased reporting and subjectivity. Although many such
gifts or incentives are offered in the spirit of building goodwill, the
news source who offers major or bigger gifts does so in order to
build a sense of obligation and commitment from the recipient. In
some social contexts, this can be an offence in law.(Kofi
Gokah, Kofi Dzokoto, E Ndiweni, 2008)
Dalam jurnal tersebut disebutkan bahwa pengaruh uang sebagai
bentuk pemberian dan menarik minat wartawan adalah isu publik yang
sangat signifikan dan di khawatirkan dapat mempengaruhi independensi
wartawan. Walaupun banyak pemberian yang hanya bertujuan untuk
membina hubungan baik dan membangun image positif di mata wartawan
tapi tidak menutup kemungkinan dapat menjadi sebuah ikatan yang
bersifat negative dalam kaitannya mempengaruhi proses peliputan
wartawan.
Wartawan yang menerima amplop ini dijuluki wartawan amplop,
karena wartawan yang gemar menerima amplop dari sumber berita tidak
akan menulis berita hasil wawancara jika ia tidak dibekali amplop oleh
sumber berita tersebut. Ada juga pemberian dalam bentuk lain yang biasa
disebut freebies atau dalam bahasa Indonesia berate gratisan. Bentuk-




Padahal jelas-jelas dalam Pasal 4 Kode Etik Jurnalistik menyebutkan “
Wartawan Indonesia tidak menerima imbalan untuk menyiarkan atau tidak
menyiarkan berita, tulisan atau gambar, yang dapat mengintungkan atau
merugikan seseorang atau suatu pihak”(Kusumaningrat 2006 : 101).
Lebih jauh lagi terdapat beberapa kode etik yang jelas-jelas
melarang wartawan menerima pemberian narasumber, yaitu dalam :
- Kode Etik Wartawan Indonesia (KEWI) Pasal 5 :
Wartawan Indonesia tidak menerima suap dan tidak menyalahgunakan
profesi”.
- Kode etik Aliansi Jurnalis Independen (AJI) pasal 13
Jurnalis dilarang menerima sogokan
- Kode etik Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Pasal 4
Wartawan Indonesia menolak imbalan yang dapat mempengaruhi
obyektifitas
Pada dasarnya wartawan selalu identik dengan pergaulan yang
luas. Bahkan ada anggapan bahwa profesi sebagai wartawan adalah profesi
“basah” karena banyak disegani berbagai kalangan bahkan berprofesi
sebagai wartawan adalah satu-satunya profesi yang kebal hukum. Berbagai
kritik tajam tertuju pada wartawan dan semakin mengukuhkan masyarakat
bahwa dunia wartawan selalu lekat dengan dunia amplop (Abdulah 2004
:45)





1. Amplop sebagai suap
2. Amplop sebagai uang transportasi
Pengertian Amplop sebagai suap sangat bertolak belakang dengan
amplop sebagai uang transportasi. Amplop sebagai suap ini bertujuan agar
wartawan tidak menulis berita yang dikonfirmasi karena biasanya
perusahaan yang didatangi wartawan memiliki masalah yang jika
diberitakan dikhawatirkan akan mengganggu perusahaan. Singkatnya
“Wartawan jangan menulis apapun, sebagai imbalannya maka keluarlah
amplop ini”.Akan tetapi tidak semua wartawan berani menerima uang
suap ini. Selain melanggar kode etik, resiko teguran dari kantor tempat
mereka bekerjapun juga sangat besar. Hanya wartawan yang tidak
memiliki integritaslah yang mau menerima yang dijuluki wartawan
gadungan.
Semua penerbitan pers baik cetak maupun elektronik sangat
mengharamkan uang suap ini karena jika diketahui oleh masyarakat
umum, citra media akan sangat tercemar jika terbukti menerima suapan.
Sangsi wartawan yang menerima suap biasanya sangat keras. Oleh karena
itu wartawan akan menolak setiap bentuk amplop suap. Meski demikian
tak sedikit oknum yang masih memanfaatkan amplop ini untuk
kepentingan pribadinya. Kode etik jurnalistik pasal 5 ayat 4 manyatakan
“Penerimaan imbalan atau segala sesuatu janji untuk menyiarkan atau
tidak menyiarkan suatu berita, gambar atau tulisan yang dapat




pihak dilarang sama sekali”. Amplop berlatar belakang suap ini sebetulnya
bukan hanya terjadi dikalangan oknum wartawan, namun bisa pula muncul
pada profesi lainnya, dan profesi lain itu pun pasti akan mengecam jika
amplop itu bertujuan untuk suap ( Abdullah 2004 : 47).
Sedangkan amplop sebagai uang transportasi dinilai bukanlah
sebagai suap, karena pemberiannya tidak ada hubungannya dengan kasus
yang dihadapi suatu perusahaan. Uang transportasi ini biasanya diberikan
oleh humas perusahaan yang mengundang wartawan dalam sebuah acara
jumpa pers. Pemberi uang transport ini memberikan uang secara sukarela
dan sudah dianggarkan dalam kepanitiaan, dimaksutkan sebagai ganti
bensin atau ongkos pulang pergi dari kantor wartawan menuju tempat
jumpa pers.
Meski demikian tidak semua wartawan bersedia menerima uang
transport ini. Selain karena peraturan medianya yang melarang keras, juga
karena sikap pribadi si wartawan sendiri yang merasa kurang sreg untuk
menerima pemberian ini. Penolakan yang dilakukan wartawan ini
disebabkan karena adanya pengertian amplop sebagai suap yang
berkonotasi negative dan bisa merendahkan martabat profesi wartawan.
Selain itu bagaimanpun juga pemberi amplop ini juga berharap agar
informasi yang dia sampaikan bisa dimuat di media si wartawan sehingga
ada rasa sungkan jika menerima tapi belum tentu akan memuat. Sehingga
muncul beban moral pada diri wartawan yang menerima, karena




redakturnya, dan wartawan tidak bisa menjamin pemuatan itu. Sehingga
metreka memilih tidak menerima amplop dari pada menanggung beban
moral.
Oleh karena itu humas yang baik adalah humas yang benar-benar
tak perlu kecewa dengan pemberian yang ada. Sebab pada awalnya uang
tersebut diberika benar-benar bermaksut sebagai uang transport, bukan
uang suap untuk membendung penulisan berita wartawan yang tidak di
inginkan. Dari sudut lain, wartawan mau menerima uang transport ini
karena informasi yang disodorkan pihak penyelenggara biasanya tak
ubahnya sebagai “iklan” yang jika dihitung per kolomnya menghabiskan
biaya jutaan rupiah. Oleh karena itulah wartawan merasa wajar menerima
uang transport ini. ( Abdullah 2004 : 48)
Akan tetapi pada kenyataannya wartawan tetap mendatangi suatu
undangan kendati lembaga itu tidak pernah memberi uang transport.
Mereka datang dengan sukarela karena menilai informasi yang akan
diberikan benar-benar memiliki nilai berita. Melihat semua kenyataan ini
rasanya tidak adil jika menilai negative terhadap para wartawan yang mau
menerima uang transport. Dengan honor yang minim, ternyata mereka
memiliki semangat mengejar berita yang masih sangat tinggi.
Sejummlah media di Indonesia sudah menggariskan kebijakan
kepada seluruh jajarannya yang dengan tegas melarang menerima setiap
imbalan apapun dari pihak luar yang berhubungan dengan pemberitaan.




kesejahteraan bagi wartawannya. Namun dari ratusan media cetak yang
terbit di Indonesia, hanya beberapa penerbit saja yang menerapkan
kebijakan ini karena medianya kecil dan pas-pasan. Permasalahan tentang
amplop pada dasarnya bukan hanya terjadi di Indonesia saja, tapi juga
menjadi masalah di hampir semua Negara berkembang di dunia. Hal ini
terjadi karena kurangnya permodalan industri pers yang menyebabkan
para wartawan dengan terpaksa menerima uang amplop ini (Abdullah.
2004 : 50).
Menurut sebagian praktisi humas, pemberian uang transport ini
memiliki sejumlah keuntungan dan kerugian. Dari pengalaman mereka
menunjukkan bahwa lembaga yang selalu memnerikan uang bagi para
wartawannya selalu dikunjungi oleh para wartawan sehingga pemberitaan
lembaga ini selalu tinggi. Tapi kerugiannya adalah konsekuensi dari
pemberian uang transport ini membutuhkan dana kehumasan yang cukup
besar pula. Terlebih jika jumlah  wartawan yang berkunjung semakin
banyak. Namun cara ini terkadang juga membuat wartawan risih untuk
kembali datang ke perusahaan itu.
Independensi wartawan menyikapi uang transportasi
Maraknya budaya pemberian uang amplop maupun uang
transportasi tersebut tentunya membawa kita pada pertanyaan bagaimana





Soal independensi wartawan sebenarnya bukan persyaratan absolut
dalam prinsip pengelolaan media pers, melainkan sekadar gagasan
landasan kerja yang ideal. Jadi, memang, persyaratan "pers nasional harus
independen" merupakan ketentuan yang berlebihan dan dalam realitas,
tidak mungkin selalu dapat dilaksanakan.
Makna "independen" bukan berarti "netral", seperti yang sering
disalahpahami oleh publik. Netralitas hanyalah salah satu sikap atau
pendirian wartawan dalam kebijakan redaksionalnya ketika hendak
menyiarkan pemberitaan. Tetapi, independensi wartawan mengandung
makna lebih luas dari netralitas, yaitu sikap atau pendirian apa pun
termasuk netral atau imparsial sesuai dengan pertimbangan profesional
wartawan dengan mengingat tujuan pemberitaan demi kepentingan umum.
Independensi juga berarti bahwa wartawan tidak dapat ditekan oleh
campur tangan dari pihak mana pun, termasuk dari pemilik perusahaan
pers itu sendiri. Kode Etik Jurnalistik yang baru, yang disepakati oleh 29
organisasi wartawan dan perusahaan pers pada 14 Maret 2006 dan
dikukuhkan oleh Dewan Pers sepuluh hari kemudian, 24 Maret 2006,
menegaskan dalam Pasal 1: "Wartawan Indonesia bersikap independen...".
Penafsiran kode etik itu mengatakan: "Independen berarti memberitakan
peristiwa atau fakta sesuai dengan suara hati nurani tanpa campur tangan,





Karena itu, persyaratan independensi wartawan dalam pengelolaan
media pers hanya dapat diberlakukan sebagai anjuran walaupun perlu
dalam bentuk "anjuran yang kuat" atau "desakan". Sedangkan pengaturan
cara penyiaran hak jawab dan hak koreksi oleh pihak pemerintah melalui
peraturan pemerintah justru berarti melanggar independensi wartawan. Ini
bertentangan pula dengan Kode Etik Jurnalistik 2006 dan malahan
bertentangan dengan revisi UU Pers itu sendiri.
Etika jurnalistik adalah standar aturan perilaku dan moral, yang
mengikat para jurnalis dalam melaksanakan pekerjaannya.Etika jurnalistik
ini penting. Pentingnya bukan hanya untuk memelihara dan menjaga
standar kualitas pekerjaan si jurnalis bersangkutan, tetapi juga untuk
melindungi atau menghindarkan khalayak masyarakat dari kemungkinan
dampak yang merugikan dari tindakan atau perilaku keliru dari si jurnalis
bersangkutan.
Di kalangan Praktisi PR sudah ada semacam daftar instansi yang
memang biasa memberikan amplop yang dibungkus dengan istilah “uang
transport” Untuk menghindari hal tersebut, ada beberapa media yang
melarang keras wartawannya menerima uang karena hal itu memang
melanggar kode etik wartawan. Keunggulan dan kelemahan yang dimiliki
oleh wartawan setidaknya dipengaruhi oleh hati nurani dan kepentingan,
sehingga sering menimbulkan dilema di hati para wartawan.
Keunggulan dan kelemahan yang dimiliki wartawan setidaknya




dan sering menjadi dilema bagi wartawan. Hati nurani sebenarnya
mendorong wartawan untuk berbuat positif, maksutnya menulis yang
benar, membela yang benar, tidak berpihak dan menganggab bahwa berita
itu ”suci” tidak boleh dicampuri dengan opini wartawan. Sementara
dibalik itu juga ada kepentingan yang dalam konteks ini melawan hati
nurani sehingga mendorong wartawan kearah tindakan yang negatif
dengan “memelintir berita”, membela yang memberi uang ataupun
kekuasaan (Pareno. 2003 :60).
Bisa saja wartawan menepis kepentingan-kepentingan tersebut,
akan tetapi masih ada kepentingan yang sangat sulit dihindari, yaitu
kepentingan perusahaan media massa tempat wartawan bekerja.
Kepentingan perusahaan tentu saja profit atau laba. Hal itu sah-sah saja
karena ada faktor pemicunya yaitu kompetisi antar media sehingga
perusahaan media akan melakukan hal apa saja untuk mencapai
keberhasilan. Kepentingan telah mengalahkan hati nurani, bukan hanya
nurani wartawan tapi juga nurani jurnalistik. Idealisme kewartawanan dan
jurnalistik telah mengalami pergeseran nilai yaitu makna dari kesucian
berita berubah menjadi konsep baru, yaitu konsep kepentingan (Pareno.
2003 : 64)
Dalam dunia kewartawanan, sering terjadi praktek kecurangan
yang terjadi karena konsep kepentingan yang disebutkan di atas.
Terkadang terdapat suatu rekayasa yang dipraktikkan oleh banyak




penetapan narasumber, hingga pada penulisan berita. Rakayasa berita
diasumsikan sebagai perencanaan berita yang pada pokoknya adalah
mempersiapkan kemungkinan terjadinya berita, yaitu antara moment news
dan event news.
Moment news adalah berita yang terjadi secara alamiah, bukan
karena kesengajaan. Sedangkan event news adalah berita yang terjadi
karena memang disengaja agar memiliki nilai berita. Dalam
perkembangannya kalangan pers merasa jenuh dan tidak puas dengan
moment news dan event news, karena seringkali tidak komersial dan tidak
marketable. Yang menjadi pertanyaan berikutnya adalah salahkah berita
itu direkayasa?. Setidaknya ada dua sudut pandang yang bisa dipakai untik
menjawab pertanyaan ini, yaitu sudut pandang idealisme dan kepentingan.
Dari sudut pandang idealisme, rekayasa tersebut termasuk dalam
kategori penyimpangan tehadap kaidah jurnalistik yang menyatakan
bahwa berita itu adalah “suci”. Akan tetapi dari sudut kepentingan,
rekayasa berita dianggap sah karena visi perusahaan menyatakan bahwa
jurnalistik sama dengan industri yang menghalalkan segala cara untuk
memperoleh keuntungan. Sebagai lazimnya suatu perusahaan, maka
dikalangan media massa juga memiliki Corporate Culture atau budaya
perusahaan yang juga ditanamkan oleh founding father atau pendiri
perusahaan.
Meskipun media massa selalu mengklaim diri mereka sebagai




masyarakat semakin pintar dan mengetahui bahwa tidak ada media masa
yang netral. Berbagai opini masyarakat bermunculan yang kemudian justru
disajikan media massa sebagai sumber pemberitaan. Oleh karena itu dalam
manajemen berita ada suatu control yaitu etika jurnalistik yang juga
merujuk pada etika pers. Keberadaan etika pers didasari oleh asumsi
bahwa yang bisa efektif mengontrol pers adalah pers situ sendiri. Etika
pers kemudian melahirkan etika jurnalistik yang merupakan fondasi moral
bagi manajemen berita.
Self Control dalam diri insan pers akan semakin mantap apabila
etika pers mereka adalah etika pers religius, yaitu etika pers yang merasa
diawasi oleh kekuatan gaib bernama tuhan. Untuk mengetahui secara
tertulis apakah etika jurnalistik di Indonesia menjunjung tinggi etika pers
religius, maka bisa dilihat pada UU Pokok Pers Nomor 40 tahun 1999,
Kode etik wartawan Indonesia versi PWI dan Kode etik AJi atau aliansi
wartawan independent ( Pareno. 2003 : 67).
Sifat hubungan antara PR dengan media seringkali menjadi konflik
ayng mungkin terjadi. Meskipun kita sudah mengerti bahwa mungkin
sebagian besar jurnalis menganggap bahwa PR bisa dikatakn sebagai
manipulator kebenaran. Jadi kedua bidang ini yaitu Jurnalistik dan PR
memiliki pijakan yang seimbang ketika menyangkut kualitas moral.
Kejujuran dalam berkomunikasi dan akses ke media berpotensi




antara organisasi dengan masyarakat yang menggunakan media sebagai
saluran informasi ( Parsons 2006 : 90).
Tentang kenyataan mengapa masih banyak wartawan yang mau
menerima amplop barangkali bisa dipulangkan pada sikap media yang
bersangkutan, mampu atau tidak memberi kesejahteraan yang cukup bagi
wartawan. Fenomena pemberian hadiah, amplop, freebies atau apapun
namanya kepada wartawan bisa dikatakan sebagai “jurnalisme uang”.
Dalam jurnalisme uang bukan sumber berita yang memberikan hadiah atau
amplop berisi uang kepada wartawan atau media, tetapi wartawan atau
media yang memberikan uang kepada sumber berita (Kusumaningrat 2006
: 102).
Pertanyaan kita sekarang adalah, apakah praktek yang demikian
masih bisa dianggap pantas? Dalam hal ini tentu ada pro dan kontra.
Tetapi pada umumnya menganggap hal itu tidak apa-apa.
Pertimbangannya adalah bahwa informasi yang dipegang oleh seseorang
dianggap milik pribadi, terutama jika informasi itu bersifat sangat pribadi.
Sebagai milik pribadi, maka informasi tersebut wajar diperjualbelikan.
3. Media Relations
Frank Jefkins menjelaskan batasan humas adalah sesuatu yang
merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam
maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling




Yosal Iriantara mengartikan Media Relations merupakan bagian
dari Public Relations eksternal yang membina dan mengembangkan
hubungan baik dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara
organisasi dengan publik untuk mencapai tujuan organisasi (Iriantara 2005
: 32)
Dari berbagai definisi yang ada maka dapat disimpulkan bahwa Humas
atau PR adalah:
1. Seni berkomunikasi atau aktivitas berkomunikasi
2. Sebagai disiplin ilmu sosial dengan perspektif komunikasi
3. Salah satu fungsi manajemen dalam organisasi
4. Menggunakan fungsi manajemen dalam menjalankan komunikasi
organisasi dengan publiknya secara timbal balik.
Tanggung jawab yang dimiliki seorang PRO mensyaratkan agar
praktisi Public Relations harus memprioritaskan efisiensi dan efektifitas
dari seluruh kegiatannya. Program media relations misalnya, targetnya
adalah mendapatkan publisitas yang optimal di media massa karena bisa
menjadi media iklan atau promosi geratis jika banyak media yang
mempublikasikan program yang dilaksanakan perusahaan. Target
kuantitatifnya adalah 90% media memberitakan special event organisasi
dengan kencenderungan isi yang positif. Target publisitas juga
mendapatkan posisi berita yang strategis di halaman utama yang paling





Oleh karena itu seorang Public Relations perlu membina hubungan
dengan pers. Hubungan pers atau pers relations atau bisa disebut Media
relations yaitu usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang
maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka
menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari perusahaan
yang bersangkutan (Jefkins 2003 : 98).
Media Relations adalah aktivitas yang dilakukan seorang Public
Relations atau humas untuk menjalin hubungan baik dengan media massa
untuk mendapatkan publikasi yang maksimal dan seimbang (Wardani
2008 : 1). Menurut Frank Jefkins, Media relations adalah :
Usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum
atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan
pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau
perusahaan yang bersangkutan.
Perkembangan media memang sangat mempengaruhi aktivitas
media relations yang dijalankan semua perusahaan. Pertumbuhan media
yang sangat pesat memudahkan aktivitas media relations dalam memilih
media yang cocok atau sesuai dengan target khalayaknya. Organisasi yang
menjalankan media relations itu sendiri juga harus tahu adanya
kepentingan-kepentingan bisnis media. Bagi organisasi, media massa
mempunyai peranan penting dalam menyebarkan informasi kepada
khalayak untuk mendapatkan pencitraan yang baik (Wardani 2008 : 7).
Pada dasarnya perkembangan fungsi dan praktek PR di Indonesia
tidak terlalu pesat. Akan tetapi secara bertahap funsi dan peranan PR mulai




dan peranan PR tersebut bervariasi tergantung dari jenis serta kebutuhan
organisasi masing-masing. Media Relations merupakan bagian dari Public
Relations eksternal yang membina dan mengembangkan hubungan baik
dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi dengan
publik untuk mencapai tujuan organisasi.
Hubungan dengan media (media relations) menjadi keharusan
dalam profesi setiap lembaga yang ingin tetap membangun citra baik serta
ingin menjelaskan posisi perusahaannya kepada masyarakat luas. Karena
itu, hubungan dengan media perlu dibangun dan terus-menerus dipelihara.
Media relations merupakan salah satu kegiatan perusahaan yang dilakukan
oleh public relations. Pada era informasi seperti sekarang ini, menjalin
hubungan baik dengan perusahaan bukanlah hal yang mudah. Begitu
banyak sumber berita bagi media massa menjadikan peluang yang sangat
kecil bagi perusahaan untuk dapat terpilih menjadi sumber berita. Pada
umumnya hampir semua media massa selalu memprioritaskan organisasi
atau perusahaan besar.
Akan tetapi disisi media massa masih menggunakan prinsip “Bad
is News” atau segala sesuatu yang negatif dan mengandung kontroversi
memiliki nilai berita yang tinggi. Padahal, bagi perusahaan yang menjadi
objek berita tersebut akan memperoleh penilaian buruk dari masyarakat
yang akan berdampak pada kelancaran perusahaan.
Oleh karena itu public relations melakukan aktivitas komunikasi




pencapaian pengertian serta dukungan dalam bentuk publikasi yang
maksimal, positif dan berimbang. Dengan demikian media dapat
mendukung upaya-upaya publikasi perusahaan dan perusahaan bisa
menjadi mitra terbaik bagi media sebagai penyampai informasi yang
menarik bagi media. Hal inilah yang merupakan inti dari kegiatan media
relations.
Kegiatan media relations sangat luas dan tidak terbatas hanya pada
acara ceremonial saja, melainkan dapat dilaksanakan secara rutin,
berkesinambungan, dan saling mengisi antara satu dengan yang lain secara
berimbang. Karena perkembangan media akan sangat mempengaruhi
aktivitas media relations yang dijalankan oleh perusahaan. Seiring dengan
pertumbuhan  jumlah media massa yang pesat semakin mempermudah
aktivitas media relations dalam pemilihan media yang sesuai dengan
target khalayaknya. Akan tetapi disisi lain seorang PR harus terus
mengamati perkembangan media, target sasaran dan isu-isu yang sedang
berkembang di masyarakat. Mengenai target media relations, Jefkins
menjelaskan bahwa publikasi yang maksimal tidak hanya dari sisi jumlah
media yang memuat, tapi juga dari sisi kelengkapan informasi yang
disampaikan serta strategis atau tidaknya posisi informasi yang
disampaikan itu (Wardhani 2008 : 9)
Antara Public Relations, Iklan dan Jurnalisme adalah tiga hal yang
saling berhubungan, tapi ketiganya memiliki etika masing-masing yang




sebaik mungkin dan Jurnalis harus tetap menganut objektivitas dalam
menulis berita. Akan tetapi sekarang ini terjadi sebuah pergeseran pers
yang harusnya menjadi pusat informasi masyarakat luas tetapi justru
dimanfaatkan untuk komersialisasi dalam artian lebih mengutamakan
profit (Ghiglione, 2009).
Dalam membina hubungan dengan media melalui perantara
wartawan yang bertugas, seorang PR harus mengenali karakter para
wartawan agar tidak terjadi kesalahan dalam persepsi. Karena terkadang
para PR pemula menganggap wartawan bisa di undang kapan saja, selalu
memberitakan hal negatif, komersil, urakan, membutuhkan berita, kebal
hukum, dan menakutkan karena bisa menulis apa saja. Mitos-mitos seperti
itu tidaklah benar karena seorang wartawan yang professional harus
memiliki sifat profesi wartawan, antara lain (Wardani 2008 : 53) :
1. Memiliki idealisme dan Integritas yang tinggi terhadap kepentingan
bangsa, kebenaran, dan keadilan.
2. Memiliki tanggungjawab kepada Tuhan, kepentingan rakyat, moral
dan tata susila, serta kepribadian bangsa.
3. Mengabdi kepada kepentingan publik
4. Memiliki kebebasan dalam memperoleh fakta-fakta dari sumber berita
asalkan tidak melanggar norma-norma yang ada
5. Memiliki Hak ingkar dalam melindungi sumber berita yang minta




Sebagai lembaga media massa, pers dinilai memiliki kekuatan
untuk mempengaruhi opini khalayak. Sehingga wartawan mempunyai
peranan penting sebagai penyampai informasi (Abdullah. 2004 : 45).
Oleh karena hal tersebut, wartawan yang benar-benar professional
tidak akan menyukai protokoler dan prosedur karena kondisi mereka yang
harus selalu cepat, selalu dikejar deadline dalam mencari informasi. Selain
itu wartawan yang professional juga tidak menyukai “amplop” agar dapat
menyampaikan informasi secara berimbang atau tidak memihak. Pada
dasarnya wartawan menyukai persahabatan, eksklusifitas, hal-hal yang
controversial karena hal tersebut juga membawa keuntungan bagi mereka




Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang hanya
memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari atau menjelaskan
hubungan, tidak menguji hipotesis ataupun membuat predikasi (Rakhmat
2001 : 24).
Penelitian deskriptif berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada berdasarkan data-data, dan juga menyajikan,




Penelitian deskriptif bertujuan untuk (Rakhmat 2001 : 25) :
1. mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan
gejala yang ada.
2. mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku
3. Membuat perbandingan dan evaluasi
4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan
datang.
Penelitian deskriptif akan memberi gambaran secermat mungkin
mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu
(Koentjoroningrat1983 :30).
b. Strategi Penelitian : Studi Kasus
Strategi penelitian studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang
menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata apabila batas-
batas antara fenomena dan konteks tidak tampak tegas dan dimana multi
sumber bukti dimanfaatkan (K. Yin 2000 : 18).
Studi kasus sebagai strategi penelitian merupakan suatu cara
penelitian masalah empiris dengan mengikuti prosedur yang telah
dispesifikasikan sebelumnya, sehingga studi kasus memungkinkan




mempertahankan karakteristik holistic dan bermakna dari peristiwa-
peristiwa yang diteliti.
Tujuan penelitian studi kasus adalah untuk mempelajari secara
intensif tentang latar belakang suatu keadaan dan interaksi lingkungan
suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. Studi
kasus cenderung untuk meneliti jumlah unit kecil tetapi mengenai
variabel-variabel dan kondisi yang besar jumlahnya (Achmadi 2007 : 46)
Dalam konteks peneltian komunikasi, studi kasus memiliki
karakter yang dinamis di dalam penggunaannya untuk memperoleh
gambaran mengenai berbagai persoalan yang menarik dalam kehidupan
sosial. Dalam studi kasus, meski seringkali memusatkan perhatian pada
kasus tunggal tapi pada kenyataannya memang banyak melibatkan
beberapa kasus yang diteliti. Dengan demikian, peneliti akan
memperoleh temuan-temuan kasus yang baru (Pawito 2007:144).
c. Desain Penelitian : Studi kasus Tunggal Holistik
Setiap penelitian empiris memiliki desain penelitian yang implisit,
jika tidak bisa eksplisit. Melalui desain penelitian ini , peneliti mengkaji
sifat umum atau keseluruhan dari peristiwa atau fenomena yang diteliti.
Peneliti mempunyai kesempatan untuk mengamati dan menganalisa
suatu fenomena yang tak mengizinkan penelitian ilmiah. Desain kasus
tunggal menuntut penelitian yang sangat hati-hati guna meminimalkan
peluang-peluang salah tafsir dan memaksimalkan akses yang digunakan




Selama penyelenggaraan penelitian yang bersangkutan,
memungkinkan terjadinya perubahan arah atau orientasi dari peneliti.
Pertanyaan-pertanyaan awal penelitian mungkin telah merefleksikan
suatu orientasi, tetapi begitu studi kasus berlangsung maka orientasi
yang berbeda muncul, dan bahan buktinya bisa mengarah pada
pertanyaan-pertanyaan yang lain.
d. Pendekatan Kualitatif
Penelitian kualitatif adalah seni dalam melakukan penyelidikan.
Tidak ada ketentuan baku dalam penelitian ini sehingga peneliti dapat
mengembangkan penulisan laporan yang berbeda selama masih ada
relevansi dengan paradigma penelitiannya
Pendekatan penelitian kualitatif lebih mementingkan makna dan
tidak ditentukan oleh kuantitasnya. Data yang dikumpulkan berwujud
kata-kata dalam kalimat atau gambar yang memiliki arti lebih dari
sekedar angka atau jumlah. Laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan yang berasal
dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi
dan dokumen resmi lainnya (Moleong 2004 : 3).
2. Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi di PT. Coca-Cola Bottling Indonesia
Central Java yang beralamat di Jl. Soekarno-Hatta KM.30 Bawen,
Semarang. Alasan Penulis memilih lokasi ini berdasarkan pengalaman saat




penulis juga pernah terlibat dalam beberapa program yang diselenggarakan
PT. Coca-Cola.
3. Sumber data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
narasumber yang mengetahui, berkompeten dan juga berhubungan
dengan bidang penelitian ini. Kali ini penulis melakukan wawancara dan
observasi langsung untuk memperodeh data.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan mengutip dan
mengumpulkan keterangan dari sumber-sumber lain dengan tujuan untuk
melengkapi data primer. Data ini biasanya berbentuk dokumen, catatan
maupun arsip-arsip.
4. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sebagai populasi atau subjek dalam penelitian ini :
a. PR Officer PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Central Java
Dalam hal ini adalah Ibu. Vitri Utami selaku PR Manager dan
Ibu. Ida Lukitowati selaku PR Officer yang berkompeten dalam





b. Wartawan Media Cetak
Dalam hal ini adalah wartawan yang masuk dalam daftar list PT.
Coca-Cola yang sering meliput setiap pemberitaan mengenai PT.
Coca-Cola untuk memberikan persepsi tentang permasalahn yang
sedang diteliti penulis.
2. Sampel dan Penentuan Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah staf PR PT.
Coca-Cola yaitu PR Manager dan PR Officer PT. Coca-Cola Bottling
Indonesia Central Java dan untuk pengambilan sample wartawan yang
masuk dalam daftar list PT. Coca-Cola penulis menggunakan teknik
acak purposif sampling, yaitu memilih orang-orang tertentu karena
dianggap (berdasarkan penilaian tertentu) mewakili statistic, tingkat
signifikasi, dan prosedur pengujian hipotesis (Rakhmat 2001: 81).
Teknik purposive sampling digunakan berdasarkan pada cirri-ciri
atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan mempunyai sangkut paut erat
dengan cirri-ciri yang ada dalam populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Jadi ciri-ciri atau sifat-sifat yang spesfik dijadikan kunci
dalam pengambilan sample pada penelitian ini (Achmadi 2007 : 116).
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan





Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisanantara dua orang atau lebih dengan
cara tatap muka secara langsung untuk mengumpulkan informasi,
bukan untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden
(Achmadi 2007 : 83-86)
Salah satu sumber informasi studi kasus yang terpenting
adalah wawancara. Teknik wawancara yang akan digunakan adalah
Open ended, dimana peneliti dapat bertanya kepada responden kunci
tentang fakta-fakta suatu peristiwa, disamping mengenai opini
mereka terkait peristiwa yang diteliti (K. Yin 2000 : 108)
Dengan melakukan wawancara mendalam (deep interview),
penulis berharap akan memperoleh data dan mengumpulkannya
secara jelas dan terperinci. Untuk itu penulis menggunakan teknik
wawancara terstuktur atau berencana, yaitu dengn mempersiapkan
daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun sebelumnya.
Semua responden dipilih dan diseleksi untuk diwawancarai dengan
kata-kata dan dalam tata urutan yang seragam agar tidak
menimbulkan respon yang sukar dibandingkan dengan responden
lain (Koentjoroningrat 1983 : 138).
b. Observasi
Menururt Karl Weick, Observasi adalah pemilihan,




suasana yang berkenaan dengan organisme in situ, sesuai dengan
tujuan empiris.  Observasi berfungsi untuk menjelaskan dan merinci
gejala-gejala yang ada (Rakhmat 2001 : 82).
Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan
pengamatan secara langsung dilapangan. Pengamatan dilakukan
untuk merinci semua peristiwa yang terjadi. Jenis observasi yang
dipakai adalah observasi partisipan dan nonpartisipan. Untuk
observasi partisipan, peneliti tidak hanya menjadi pengamat yang
pasif, melainkan juga mengambil berbagai peran dalam situasi
tertentu dan berpartisipasi dalam peristiwa yang diteliti. Peranan
peneliti sebagai pengamat diketahui secara terbuka oleh umum dan
didukung oleh subyek penelitian. Akan tetapi peneliti tetap
melakukan pengendalian diri terhadap seluruh lingkungan latar
penelitian guna mendapat data-data yang obyektif dan lebih focus.
Dan untuk observasi non partisipan, penulis melakukannya melalui
pengamatan dari pihak yang berhubungan dengan objek yang diteliti.
c. Studi Pustaka
Untuk mengumpulkan data dan teori dalam penelitian ini,
maka peneliti memanfaatkan berbagai macam data dan teori yang
diperoleh dari berbagai sumber seperti buku-buku, majalah, surat
kabar, dan sumber informasi non manusia lainnya yang menunjang
penelitian seperti dokumen-dokumen tentang kode etik PR, Kode




6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebuah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumudkan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data lainnya (Moleong 2004 : 103).
Sedangkan tujuannya adalah untuk menyederhanakan data kedalam
bentuk yang mudah dibaca dan diintepretasikan.
Dalam penelitian kualitatif, proses analisis dilakukan bersamaan
saat peneliti mengumpulkan data. Hal ini dilakukan bertujuan untuk
memperoleh gambaran khusus tentang apa yang menjadi kajian
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Model Analisis Interaktif (Interactive of Analysis). Penelitian ini
bergerak diantara tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan, dimana aktivitas ketiga komponen tersebut
bukanlah linier namun lebih merupakan siklus dalam struktur kerja
interaktif.
a. Reduksi data
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan
dan abstraksi kasar yang dilaksanakan selama penelitian
berlangsung.  Fungsi reduksi data ini untuk memperpendek,
mempersingkat serta mempermudah membacanya, membuang hal
yang kurang penting sehingga data yang dibuat dalam penelitian ini





Merupakan rangkaian informasi yang memungkinkan
kesimpulan dapat dilakukan dengan melihat suatu penyajian data.
Dengan penyajian data memungkinkan untk mempermudah peneliti
mengetahui apa yang terjadi dan apa yang harus dikerjakan
berdasarkan pemahaman yang didapat dari penyajian data tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpilan diperoleh dari data yang telah




Gambar : Skema Model Analisis data Model imteraktif Miles dan
Huberman (Pawito 2007 : 104)
Ketiga komonen tersebut dijalankan dalam suatu interaksi




diantara ketiga komponen tersebut dimana proses pengumpulan data
adalah pedoman utamanya. Jadi apabila dalam penelitian data yang
telah terkumpul diras kurang maka peneliti dapat menyusun lagi
pertanyaan baru untuk mengumpulkan data. Hal ini juga dapat
dilakukan ketika peneliti menarik kesimpulan agar menghasilkan
analisa yang cukup kuat.
7. Validitas Data
Validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan data
dari suatu sumber dengan dicek dari sumber lain sebagai pembanding
terhadap data yang diperoleh untuk mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi melalui waktu dan alat yang berbeda (Moleong 2004 :
178)
Ada 4 macam trianggulasi data yang dapat digunakan dalam
membuktikan apakah data yang diperoleh benar-benar valid, yaitu
dengan menggunakan trianggulasi sumber, trianggulasi metode,
trianggulasi penyidik dan trianggulasi teori.
Trianggulasi data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
trianggulasi sumber. Artinya, membandingkan dan mengecek balik
derajad kepercayaan suatu informasi atau data yang diperoleh melalui
wawancara dan alat yang berbeda antara data primer dan data sekunder.







a. Data Wawancara Informan 2
Informan 3
Wawancara Informan
b. Data Analisis Isi Dokumen/arsip
Observasi Aktivitas







Dari data yang diperoleh saat melakukan observasi di PT. Coca-Cola
Bottling Indonesia Central Java, berikut adalah deskripsi lokasi penelitian ini :
1. Profil Perusahaan PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Central Java
Coca-Cola dibuat pertama kali pada tahun 1886 dengan cara yang
sederhana. Produk Coca-Cola tersebar dihampir 200 negara dengan lebih
dari 400 varian produk, dimana pada saat ini lebih dari satu milyar porsi
minuman Coca-Cola dinikmati oleh konsumen di seluruh dunia.
Perusahaan minuman terbesar di dunia ini telah melalui satu perjalanan
yang panjang sejak dimulainya lebih dari satu abad yang lalu.
2. Sejarah Coca-Cola
“Coca-Cola” dibuat pertama kali di Atalanta, Georgia di tahun
1886. Seorang ahli farmasi yang bernama Dr. John Styth Pemberton
menemukan dan memproduksi bahan baku sirup dan menjualnya seharga 5
sen tiap gelas di toko Jacob’s Pharmacy pada tahun 1887. bahan baku
sirup tersebut di campur dengan gula dan air tawar steril, sebelum
disajikan kepada pembeli. Pada suatu hari, seorang bartender ( pramusaji )
sebuah restoran melakukan kesalahan, dengan tidak sengaja mencampur
sirup Coca-Cola dengan air bersoda, yang seharusnya menggunakan air




kesegaran setelah meminumnya. Dan ini merupakan sejarah lahirnya
minuman ringan bersoda/ berkarbonasi (Carbonated Soft Drink).
Frank M. Robinson rekan kerja dan bookeeper ( akuntan ) Dr.
John S. Pemberton sangat terkesan pada tulisan 2 huruf C, lalu
mengusulkan kepada Dr. Pemberton untuk digunakan sebagai nama
dagang dari produk tersebut. Sejak saat itu huruf unik C dan nama Coca-
Cola digunakan hinga saat ini. Beliau pula yang merancang desain logo
Coca-Cola dengan “pita alir” dibawahnya dan sejak itu menjadi merek
dagang yang sangat terkenal. Iklan koran pertama kali muncul di The
Atalanta Journal yang berhasil memikat 30 orang yang penasaran ingin
mencoba minuman baru tersebut.
Tahun 1888, Dr. Pemberton meninggal, tetapi sebelumnya masih
sempat menjual bagian terakhir dari usahanya tersebut kepada Asa G.
Chandler ( 1888-1919 ), seorang pengusaha dari Georgia. Dan pada
akhirnya Asa G. Candler-lah yang akan mengendalikan dan
mengembangkan bisnis minuman ringan ini.
Tahun 1892, Asa G. Candler, Frank M. Robinson, dan dua rekan
lainnya mendirikan The Coca-Cola Company dengan modal awal US$
100.000, di Atalanta, Georgia. Beliau juga mempatenan merek dagang
Coca-Cola yang sudah dipakai sejak tahun 1886 ke United States Patents
Office. Dalam empat tahun, bakat dagangnya telah berhasil memperluas




3. Botol Coca-Cola Pertama
Coca-Cola pertama kali dikenal sebagai produk yang di jual
dengan sistem “fountain” atau mesin kran. Kemudian Asa G Chandler
melakukan beberapa perubahan pada konsep penjualan Coca-Cola, yaitu
dengan mengganti sistem fountain ( mesin keran ) menjadi sistem
pembotolan, gagasan ini dipicu oleh seorang pengusaha permen Missisipi,
Joseph A. Biedenharn. Kemasan Coca-Cola dalam botol ini dirasa sangat
ioatif dan efisien sehingga Coca-Cola tercatat sebagai minuman ringan
dalam wadah botol pertama kali yaitu pada tahun 1894.
Gambar 1.2
Perkembangan model botol Coca-Cola
Pada tahun 1899, kedua pengusaha ini berhasil mendirikan pabrik
minuman ringan pertama di dunia, pada saat inilah proses pembotolan
Coca-Cola dilakukan secara besar-besaran. Kemidian Chandler
memberikan hak pembotolan eksklusif pada Joseph B Whitehead dan
Benjamin F Thomas dari Chattanooga, Tennessee. Kontrak ini menandai
dimulainya sistem pembotolan yang unik dan independent dari the Coca-
Cola Company dan merupakan dasar dari pengoperasian Perseroan




Keberhasilan pemasaran Coca-Cola telah membuat banyak botol
soda lain yang meniru Coca-Cola sehingga membuat konsumen tidak
dapat membedakan jika mereka tidak mencicipinya. Untuk memecahkan
masalah ini, dibuatlah botol Coca-Cola yang khusus dengan bentuk kontur
yang dikenal hingga sekarang diseluruh dunia. Desain ini dibuat oleh The
Root Glass Company pada tahun 1915.
Dalam proses pembuatan minuman, pabrik mengolah ramuan sirup
dengan air steril, gula murni, dan gas CO2 sehingga menjadi minuman
ringan Coca-Cola. Lalu dikemas dalam bentuk botol. Inilah awal dari
suatu sistem dagang yang unik dalam sejarah perdagangan yang disebut
Franchised System ( Sistem Waralaba ), yaitu kerja sama saling
menguntungkan antara dua perusahaan, The Coca-Cola Company dan
pabrik minuman.
Modal kepemilikan dan manajemen dari kedua perusahaan ini
sama sekali terpisah, namun banyak mendatangkan keuntungan. Oleh
karena itu, sistem dagang ini banyak diminati oleh perusahaan-perusahaan
Coca-Cola di seluruh dunia, yang meliputi hampir 200 negara dengan
tingkat konsumsi sebesar 900 juta porsi minuman setiap hari.
Pada tahun 1919, The Coca-Cola Company dijual kepada
kelompok investor dengan harga 25 juta dollar. Robert W. Wooddruff
diangkat menjadi presiden The Coca-Cola Company pada tahun 1923, dan




Coca-Cola mencapai sukses dagang yang produknya terkenal diseluruh
dunia.
4. Merk Dagang Coca-Cola
Merk dagang Coca-Cola adalah aset yang paling bernilai dari The
Coca-cola Company. Merk dagang Coca-Cola didafratkan di kantor hak
paten dan merk dagang Amerika Serikat pada tahun 1893. Kemudian di
ikuti dengan merk “Coke” pada tahun 1942. Botol dengan bentuk yang
unik yang mudah dikenali oleh para konsumen dimanapun berada , telah
diakui sebagai merk dagang oleh kantor hak paten dan merek dangan
Amerika Serikat pada tahun 1977. Pengakuan registrasi ini merupakan
pengahrgaan khusus yang diberikan kepada kemasan-kemasan tertentu.
Pada tahun 1982, the Coca-Cola Company memperkenalkan “Diet
Coke” pada konsumen USA, menandai dimulainya perluasan merek
dagangnya. Tahun selanjutnya perusahaan melihat perlunya mengenalkan
produk-produk tambahan yang menunjang nama Coca-Cola. Saat ini
Coca-Cola adalah minuman yang paling digemari diseluruh dunia dan juga
merupakan merek dagang yang paling dikenal dan paling dikagumi di
seluruh dunia, dikenal lebih dari 90% penduduk dunia.
Pada tahun 1985 laboratorium penelitian telah berhasil
menciptakan produk Coca-Cola terbaru. Melalui evaluasi internal dan tes
rasa beberapa kali dengan metode “Blind Test”, konsumen menyatakan
bahwa mwrwka menyukai keduanya baik Coca Cola maupun produk




memperkenalkan rasa Coke yang baru, perubahan pertama kali yang
dilakukan sejak produk ini diciptakan pada tahun 1886. Peluncuran Coke
dengan rasa baru dilakukan di Amerika Serikat dan Kanada.
Tidak pernah terjadi sebelumnya, konsumen begitu menunjukkan
kesetiaannya yang luar biasa terhadap formula asli Coca-Cola. Dan pihak
The Coca-Cola Company sangat memperhatikan hal tersebut, sehingga
pada bulan Juli 1985, formula asli Coca-Cola kembali diluncurkan dan
dikenal dengan Coca-Cola Klasik. Pada tahun 1986, Coca-Cola Klasik
menjadi dan tetap merupakan minuman ringan dengan rekor penjualan
tertinggi di Amerika hingga kini.
The Coca-Cola memperhatikan keinginan konsumen yang berbeda
di masing-masing negara dimana perusahaan beroperasi, dengan
menciptakan dan memperkenalkan produk-produk baru. Melengkapi
Coca-Cola Klasik minuman ringan nomor satu di dunia, dan serangkaian
produk dari The Coca-Cola Company yang diluncurkan untuk memenuhi
setiap selera.
5. Coca-Cola di Indonesia
Coca-Cola mulai diperdagangkan  di Indonesia pada tahun 1932
oleh De Netherlands Indische Mineral Water Fabric Jakarta dibawah
manajemen Bernie Vonings dari Belanda. Setelah proklamasi
kemerdekaan dan masuknya para pemegang saham dari Indonesia,




Pada Tahun 1971 IBL menjalin kerjasama dengan tiga perusahaan
Jepang, yaitu sebagai berikut :
1. Mitsui Toatsu Chemical Inc.
2. Mitsui  Co. Ltd
3. Mikuni Coca-Cola Bottling Co.
Dimana ketiga perusahaan tersebut bergabung membentuk
perusahaan dengan nama PT. Djaya Beverages Bottling Company (
DBBC).
Produksi tahunan pada saat tersebut hanya sekitar 10.000 krat. Saat
itu perusahaan baru memperkerjakan 25 karyawan dan mengoperasikan
tiga buah kendaraan truk distribusi. Sejak saat itu hingga tahun 1980-an,
berdiri 11 perusahaan independen di seluruh Indonesia guna memproduksi
dan mendistribusikan produk-produk The Coca-Cola Company. Pada awal
tahun 1990-an, beberapa diantara perusahaan-perusahaan tersebut mulai
bergabung menjadi satu.
Tepat pada tanggal 1 Januari 2000, sepuluh dari perusahaan-
perusahaan tersebut bergabung dalam perusahaan-perusahaan yang kini
dikenal sebagai Coca-Cola Bottling Indonesia.
Saat ini, dengan jumlah karyawan sekitar 10.000 orang, jutaan krat
produk kami didistribusikan dan dijual melalui lebih dari 400.000 gerai
eceran yang tersebar di seluruh Indonesia.Pada tanggal 12 Oktober 1993,
Coca-Cola Amatilimited (CCA) sebuah perusahaan publik dari Australia




pabrikasi, distribusi dan pemasaran produk The Coca-Cola Company telah
mengambil alih kepemilikan DBBC dan berubah namanya menjadi Coca-
Cola Amatil Indonesia, Jakarta.
Sampai saat ini, CCA didukung oleh 10 pabrik pembotolan dan
sekitar 9.000 karyawan, melayani 400.000 pelanggan diseluruh nusantara.
Coca-Cola merupakan perusahaan asing yang paling berhasil beroperasi di
Asia karena keunikan produk dan system pemasaran serta pemahamannya
terhadap pasar local/budaya local.
Sebelas pabrik pembotolan yang dan di Indonesia terdapat di :
1. PT. Coca-Cola Bottling Indonesia - Semarang,
2. PT. Coca-Cola Bottling Indonesia - Bandar Lampung,
3. PT. Coca-Cola Bottling Indonesia - Padang,
4. PT. Coca-Cola Bottling Indonesia – Ujung Pandang,
5. PT. Coca-Cola Bottling Indonesia - Medan,
6. PT. Coca-Cola Bottling Indonesia - Surabaya,
7. PT. Coca-Cola Bottling Indonesia - Bandung,
8. PT. Coca-Cola Bottling Indonesia - Bali,
9. PT. Coca-Cola Bottling Indonesia - Jakarta,
10. PT. Coca-Cola Bottling Indonesia - Banjarmasin, dan
11. PT. Bangun Wenang Beverages Co - Manado.
6. Coca-Cola di Jawa Tengah
Perkembangan Coca-Cola di Jawa Tengah sendiri dimulai pada




orang pengusaha yaitu Portugis Hutabarat dan Mugijanto membeli
saham Coca-Cola dan mendirikan pabrik Coca-Cola dengan nama PT. Pan
Java Bottling Company. Namun perusahaan ini baru dapat beroperasi ada
tanggal 5 Desember 1976, sehingga setiap tanggal 5 Desember dijadikan
hari Coca-Cola di Jawa Tengah.
Pada bulan April 1992. PT. Pan Java Bottling Company
melakukan joint venture ( spekulasi penanaman saham ) dengan Coca-
Cola Amatil Limited Australia. Sejak saat itu PT. Pan Java Bottling
Company berganti nama menjadi PT. Coca-Cola Pan Java. Dengan
adanya tahap awal dari rencana merger yang diusulkan oleh kelompok
usaha Coca-Cola maka sejak tanggal 1 Agustus 1999 terjadi perubahan
badan hukum dari PT. Coca-Cola Pan Java menjadi PT. Coca-Cola
Amatil Indonesia Bottling.
Perusahaan ini tetap melanjutkan kegiatan dalam bidang industri
pembotolan minuman ringan. Perubahan terakhir terjadi pada tanggal 12
Juni 2002, PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Bottling berganti nama
menjadi PT. Coca-Cola Bottling Indonesia. Pada tanggal 1 Juli 2002, PT.
Coca-Cola Amatil Indonesia Bottling ( CCAIB )  resmi berubah menjadi
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia ( CCBI ) Central Java berdasarkan
persetujuan Mentri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia, sedangkan untuk distributor bernama PT. Coca-Cola




B. Visi, Misi dan Nilai-nilai Perusahaan
1. Visi
Menjadi perusahaan produsen minuman terbaik di Asia Tenggara
2. Misi
Memberikan kesegaran kepada pelanggan dan konsumen kita dengan rasa
bangga dan semangat sepanjang hari, setiap hari.
3.Nilai-nilai perusahaan





6. Warga Negara yang Baik (Citizhenship)
C. Lokasi Perusahaan
1. Letak Perusahaan
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Central Java terletak di Jalan Soekarno
Hatta Km. 30, Desa Harjosari, Bawen, Kabupaten Semarang 50501.
2. Batas-batas Lokasi Perusahaan
Adapun batas-batas lokasi perusahaan sebagai berikut :
Selatan : PT. Glora Karya Mandiri
Utara : Perkampungan Penduduk
Timur : Jl. Soekarno Hatta




3. Alasan Pemilihan Lokasi Perusahaan
Alasan pemilihan lokasi antara lain :
1. Kualitas sumber air yang baik dan berjumlah banyak
2. Letaknya sangat strategis yaitu antara jalur Semarang, Solo dan
Yogyakarta sehingga memudahkan distribusi bahan baku dan pemasaran
produk.
3. Mudah untuk mendapatkan tenaga kerja




Proses produksi merupakan salah satu kunci dalam penjagaan
produk Coca-Cola. PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Central Java
mengutamakan kualitas dalam memproduksi minuman yang  terkemuka di
dunia ini demi kepuasan konsumen. Bahan baku yang digunakan dalam
pembutan Coca-Cola antara lain :
a. Air
Air merupakan bahan baku utama bagi produk minuman. Coca-
Cola sebagai produk minuman memperoleh bahan baku dari sumur bor
(deep well) yang memiliki kedalaman 100-150 m, saat ini PT. Coca-
Cola Bottling Indonesia Central Java memiliki 11 sumur, namun baru 9




dengan system koagulasi dan filtrasi dengan menambah zat-zat kimia
yaitu :
a) Ferro sulfat (FeSO 2 )
b) Lime (Ca(OH) 2 )
c) Chlorine (Ca(OCl) 2 )
d) Sand filter
e) Active Carbon
f) Resin Natrium Chlorida (NaCl)
Bahan-bahan kimia tersebut hanya berfungsi sebagai koagulasi
atau pengikat saja agar air yang dibersihkan benar-benar murni dan
bersih serta aman untuk dikonsumsi.
b. Gula Murni
Perusahaan memperoleh gula pasir murni dengan jalan
mengimpor dari Negara Thailand karena mutunya lebih baik dan
warnanya putih bersih. Sebelumnya Coca-Cola menggunakan gula
dalam negri, akan tetapi makin lama kualitas gula dalam negeri
semakin turun, jadi untuk kualitas yang terbaik Coca-Cola memilih
mengimpor dari Negara lain.
c. Konsentrat
Konsentrat merupakan bahan baku utama produk Coca-Cola
yang memberi rasa, warna dan aroma produk Coca-Cola. Atau bisa




d. Karbondioksida (CO 2 )
Karbondioksida yang digunakan dalam pembuatan produk Coca-
Cola adalah karbondioksida murni, berbeda dengan CO 2 yang kita
buang saat proses pernafasan. CO 2 inilah yang berfungsi sebagai
pengawet produk Coca-Cola dan memberikan sensasi rasa
menyegarkan yang khas dari Coca-Cola. Karbondioksida juga
mencegah tumbuhnya bakteri dalam kemasan.
2. Cara Pembuatan
Minuman Coca-Cola sebelum sampai ke tangan konsumen berawal
dari bahan baku pilihan berkualitas tinggi yang diproses melalui
beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut :
1. Tahap pertama adalah pengolahan air dengan system koagulasi dan
filtrasi dengan bantuan zat kimia  seperti yang sudah disebutkan di
atas.
2. Tahap kedua adalah pembuatan sirup dengan cara mencampur
gula, air dan konsentrit yang ada pada Simple Syrup Tank
memasuki tahapan precoating yaitu Active Carbon dan Filter Aid.
Setelah melalui proses Precoating, sirup tersebut mengalami proses
penyaringan yang dilakukan melalui Filter Press untuk kemudian
disterilisasi dengan menggunakan UV Lamp. Sirup yang sudah
disterilisasi dimasukkan kedalam Finish Syrup Tank untuk




3. Tahap ketiga adalah pencucian botol yang telah melalui
pemeriksaan tahap awal (pre inspection) dengan menggunakan
Boiler atau mesin pencucian bototl untuk menjalani proses
pencucian dengan menggunakan bahan kimia yaitu Caustic Soda.
Botol yang sudah melalui tahap pencucian kemudian menjalani
proses tahap akhir (post Inspection).
4. Tahap yang ke empat adalah proses pengisian. Pada tahap ini botol
di isi dengan syrup yang sudah diberi karbonasi. Setelah itu
melalui tahap Crowning atau penutup botol. Kemudian menjalani
proses date coding atau pemberian tanggal dank ode produksi.
Botol yang sudah menjalani date coding kemudian menjalani
pemeriksaan penuh atau full inspection sebelum dipasarkan.
Kemasan merupakan salah satu factor penting, kemasan Coca-Cola
antara lain :
a. Botol
Dipesan dari PT. Iglas Surabaya dan PT. Kangar Concolidated
Industries Jakarta.
b. Tutup Botol
Terdiri dari tutup Crown dan Closure (untuk ukuran liter). Crown
dipesan dari PT. crown Crok & sel Indonesia dan PT. Ancol
Tangerang yang berada di Jakarta.
c. Crate




d. PET (Packaging Tape transparent)
Merupakan plastic ukuran liter.
3. Limbah
Sebagaimana lazimnya Industri lain, Proses produksi Coca-Cola
tentu juga mengahsilkan limbah industri. Limbah ini berbentuk gas,
padat dan cair. Limbah gas adalah asap yang keluar dari mesin boiler
yang masih berada pada ambang batas yang aman, limbah cair yang
dihasilkan diolah dan digunakan untuk pengairan sawah ynag berada di
belakang pabrik, sedang limbah padat berupa botol pecah, plastic, kardus
dan kertas selalu dikumpulkan dan di jual, hasilnya digunakan untuk
program social pada Public Relations.
5. Product Coca-Cola
1. DIET COKE
Diet Coke diluncurkan pada bulan Juli 1982 dan dengan cepat
menjadi minuman bebas gula nomor 1 di masyarakat Amerika
yang peduli diet. Diet Coke adalah minuman bagi mereka yang menginginkan
minuman tanpa kalori tetapi kaya akan rasa. Di Indonesia, Amerika Serikat,
Kanada, Australia, dan Inggris, produk ini lebih dikenal dengan nama Diet Coke,
dan dikenal dengan Coca-Cola Light di beberapa negara lain. Saat ini Diet Coke





Coca-Cola merupakan merek minuman ringan terpopuler dan
paling laris dalam sejarah hingga saat ini. Diciptakan pertama
kalinya di Atlanta, Georgia oleh Dr. John S. Pemberton, Coca-Cola pertama kami
perkenalkan sebagai minuman fountain dengan mencampurkan sirup rasa Cola
dan air berkarbonasi. Pertama kali terdaftar sebagai merek dagang di tahun 1887,
di tahun 1895 Coca-Cola telah terjual di seluruh wilayah Amerika Serikat. Kini
Coca-Cola telah tersedia di seluruh dunia.
3. SPRITE
Pertama kali diperkenalkan di tahun 1960, Sprite adalah
minuman ringan dengan aroma rasa lemon yang paling
digemari. Sprite dijual di 190 negara di dunia dengan daya pikat
yang sangat besar di kalangan generasi muda
4. FANTA
Fanta merupakan merek dari The Coca-Cola Company
untuk minuman ringan dengan rasa buah-buahan yang
sangat menonjol. Dipasarkan di 188 negara di seluruh dunia




dunia ada lebih dari 70 jenis rasa, dengan rasa jeruk (Orange) sebagai volume
terbesar. Di Indonesia, produk Fanta mulai dipasarkan pada tahun 1973 dan
hingga kini memiliki 3 rasa buah yaitu Strawberry, jeruk (Orange) dan Nanas.
Konsumen di berbagai belahan dunia, terutama remaja, mengasosiasikan
Fanta dengan keceriaan bersama teman dan keluarga. Asosiasi positif ini
sebenarnya didorong oleh ciri khas merek Fanta yang membawa sukacita,
dengan warna yang cerah, rasa buah dan karbonasi yang terasa sangat kuat.
5. SCHWEPPES
Jacob Schweppe mempatenkan proses khusus pembuatan air
berkarbonasi pada tahun 1783. Schweppes melanjutkan
perkembangannya diantara dua perang dunia. Pada awal PD
II, Schweppes Ltd. tumbuh sebagai manufaktur minuman ringan terkemuka di
Inggris. Pada akhir tahun 2000, Schweppes telah menjadi bagian dari produk
Coca-Cola di Indonesia.
6. FRESTEA
Frestea - produk inovatif minuman siap saji (RTD) yang
secara khusus dirancang untuk memuaskan seluruh panca
indera konsumen Indonesia. Merek ini dikembangkan secara lokal dan




perusahaan patungan hasil kemitraan yang sukses antara The Coca-Cola
Company dan Nestle, SA.
7. ADES
Pada akhir tahun 2000, perusahaan Coca-Cola telah menjalin
kemitraan jangka panjang dengan PT AdeS Alfindo
Putrasetia Tbk dengan mengakuisisi merek dagang AdeS. Peluncuran AdeS
baru dari The Coca-Cola Company ini menampilkan AdeS sebagai air minum
dalam kemasan yang Murni, Aman dan Terpercaya, yang dijamin oleh The
Coca-Cola Company.
8. A & W
Pada tanggal 20 Juni 1919, Roy Allen membuka stand Root
Beer pertama di Lodi, California yang menjual minuman
miliknya yang terbuat dari resep rahasia, terdiri dari 14 tumbuhan herba,
rempah-rempah, kulit kayu dan beberapa jenis buah beri. Pada tahun 1922
Allen bekerjasama dengan salah satu pekerjanya, Frank Wright dan
mendirikan tiga outlet baru di Houston. Mereka memberi nama minuman
Root Beer-nya dengan menggabungkan inisial mereka, "A" untuk Allen dan
"W" untuk Wright, sebagai nama resmi minuman "A&W Root Beer." Sejak
saat itulah pertamakali nama "A&W" diperkenalkan sebagai merek minuman




selama 80 tahun ini adalah masyarakat diseluruh dunia menyukai A&W Root
Beer yang kaya akan rasa, lembut, dan lapisan atasnya yang tebal.
9. POWERADE ISOTONIK
Powerade Isotonik adalah minuman isotonik dari The
Coca-Cola Company yang mengandung ion elektrolit
yang seimbang dari garam dan mineral, sehingga mudah untuk diserap oleh
tubuh. Minuman ini berfungsi sebagai minuman untuk rehidrasi
optimal yang mengandung vitamin B3, B5, B6, B12, dan vitamin
C. Powerade Isotonik mampu menghilangkan dahaga dan
menggantikan mineral dan karbohidrat dalam tubuh yang hilang saat
berolahraga atau melakukan aktivitas yang berat.
10. FRESTEA FRUTCY
Frestea Frutcy yang diluncurkan pada bulan Agustus
2005 merupakan teh rasa buah dengan colling agent yang
pertama di Indonesia. Colling agent adalah salah satu perasa di dalam
Frestea Frutcy yang terbuat dari bahan alami dan memberi rasa dingin di






Frestea GREEN adalah produk teh hijau siap saji yang
diluncurkan pada bulan September 2005. Teh hijau telah
dipercaya sejak dulu dapat memberikan manfaat bagi
kesehatan. Frestea GREEN memberikan rasa yang nikmat dan menyegarkan
serta memberikan manfaat teh hijau karena terbuat dari teh yang paling alami
dan sehat dari daun teh.
12. EXSTRAJOSS STRIKE
ExtraJoss Strike adalah minuman energi siap saji hasil
kerjasama strategis antara perusahaan Coca-Cola di
Indonesia dan PT Bintang Toedjoe yang diluncurkan pada Januari 2007.
Extra Joss Strike dikembangkan di Indonesia untuk mengakomodasi cita
rasa dan pilihan konsumen lokal pria muda. Termasuk dalam kategori
sparkling beverage (minuman bersoda), ExtraJoss Strike menawarkan rasa





1. Industri Minuman Ringan
Di Indonesia, minuman ringan mudah sekali diperoleh di berbagai
tempat, mulai dari warung sampai toko-toko kecil. Minuman ringan
dikonsumsi oleh semua lapisan masyarakat dari berbagai latar belakang
pendidikan dan pekerjaan. Survei yang dilakukan oleh sebuah lembaga
independen (LPEM Universitas Indonesia) dan sebuah perusahaan riset
pemasaran DEKA menunjukkan bahwa :
 Pada tahun 1999, 85% dari konsumen bulanan minuman ringan
mempunyai pendapatan rumah tangga rata-rata di bawah Rp 1 juta (US$
100) per bulan. 46% diantara mereka berpenghasilan kurang dari Rp
500.000 (US$50).
 72% konsumen mingguan mempunyai penghasilan rata-rata kurang
dari Rp 1 juta perbulan lebih dari 40 % diantara mereka adalah pelajar
karyawan paruh waktu dan para pensiunan.
Diantara konsumen mingguan, minuman ringan dikonsumsi sama
seringnya dengan minuman sirup dan makanan ringan, dan jauh lebih sering
dikonsumsi dibandingkan dengan es krim. Dengan konsumsi minuman
ringan yang sedemikian luasnya, produk minuman ringan bukanlah barang




yang amat besar untuk dikembangkan dengan jumlah konsumsi per kapita
yang masih rendah dan penduduk berusia muda yang sangat besar.
Saat ini, Indonesia mencatat tingkat konsumsi produk-produk Coca-
Cola terendah (hanya 13 porsi saji seukuran 236 ml per orang per tahun),
dibandingkan dengan Malaysia (33), Filipina (122) dan Singapura (141).
Karena minuman ringan merupakan barang yang permintaannya elastis
terhadap harga, berbagai upaya dilakukan agar harga produk-produk
minuman ringan tetap terjangkau.
Dibandingkan dengan Indonesia, konsumsi minuman ringan di
negara tetangga jauh lebih tinggi (Indonesia:13; Malaysia:33; Filipina:122).
Untuk ilustrasi, pada tahun 1977, konsumen bisa membeli 11 botol kecil
minuman ringan mengandung soda atau teh siap minum dengan upah
minimum harian di Jakarta dan 13 botol pada tahun 2001. Namun, sebagai
perbandingan terhadap produk permen yang menaikkan harga, konsumen
bisa membeli 205 permen dengan upah yang sama pada tahun 1997 dan
hanya 136 pada tahun 2001.
Elastisitas harga minuman ringan terhadap permintaan adalah -1.19
yang berarti bahwa saat terjadi kenaikan harga, volume penjualan akan





Ditinjau dari segi penciptaan kesempatan kerja, industri minuman
ringan memiliki efek multiplier yang besar pada tenaga kerja. Dengan rasio
sebesar 4,025, industri minuman ringan menduduki pringkat ke - 14 dari 66
sektor industri lainya di seluruh Indonesia. Ini berarti bahwa untuk setiap
peluang pekerjaan yang tercipta, atau hilang, di industri minuman ringan,
empat kesempatan kerja akan tercipta, atau hilang, di tingkat nasional.
Delapan puluh persen penjualan minuman ringan dilakukan oleh
pengecer dan pedagang grosir dimana 90% diantaranya termasuk dalam
kategori pengusaha kecil. Bagi para pengusaha kecil tersebut, produk
minuman ringan merupakan barang dagangan terpenting mereka dengan
kontribusi sebesar 35% dari total penjualan dan nilai keuntungan sebesar
34%. Industri-industri penunjang lainnya yang terkena dampak kegiatan
industri minuman ringan meliputi gelas, tutup botol, transportasi dan media.
2. Pemasaran Produk
PT. Coca-Cola Indonesia (PT. CCI) merupakan salah satu
perwakilan yang didirikan oleh The Cocs-Cola Company untuk menangani
bisnis Coca-Cola di Indonesia. PT. CCI dapat menentukan harga maksimal
yang dapat dijual kepada franchise guna mencegah terjadinya permainan
harga di pasar.
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (PT. CCBI) Central Java adalah




Central Java diberi kepercayaan untuk melayani area pemasaran untuk
wilayah Jawa Tengah, daerah Istimewa Yogyakarta, dan Eks Karisidenan
Madiun. Strategi yang diterapkan dalam pemasaran PT. CCBI antara lain :
a) Availibility ( selalu bekerja keras kapanpun dan dimanapun)
b) Aceptability ( Memberikan mutu dan pelayanan yang prima)
c) Adfordability ( Peningkatan efisiensi pada setiap aspek)
d) Adaptability (Menyesuaikan diri dengan lingkungan
masyarakat)
e) Analisis SWOT untuk mengevaluasi kelemahan yang ada)
Kami memiliki beberapa program untuk mendukung penjualan dan
pemasaran produk-produk kami. Program tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen, yaitu:
- Program Promosi
Kami mempunyai program promosi yang beragam, yang tidak hanya
untuk meningkatkan penjualan dan pemasaran, tetapi juga
meningkatkan loyalitas konsumen terhadap produk kami.
- Layanan Konsumen
Di Coca-Cola, Customer Service System (CSS), sistem pelayanan
pelanggan kami, didesain untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas




menyediakan pelayanan yang optimal kepada seluruh pelanggan
berdasarkan kebutuhan mereka masing-masing.
- Area Marketing Contractor
Terbatasnya sumberdaya dan kemampuan untuk melakukan
pengembangan daerah tertentu, sekaligus komitmen untuk
menciptakan peluang kerja yang luas di sektor informal, mendorong
Coca-Cola untuk secara serius dan berkesinambungan
mengembangkan jaringan Distribusi Tak Langsung (Indirect
Distribution) berbasis Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di
Indonesia. Sistem Distribusi ini mengandalkan dua kelompok usaha
kecil dan menengah yang terbagi dalam dua kelompok besar: Area
Marketing Contractor (AMC) dan Street Vending.
- Layanan Pendingin Produk
Riset membuktikan bahwa 90% konsumen kami lebih menyukai
membeli produk-produk Coca-Cola dalam keadaan dingin. Hal ini
menunjukkan bahwa peranan Cold Drink Equipment (peralatan
pendingin) sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan
penjualan dan mendorong tingkat keuntungan para pelanggan kami.
- HoReCa
Dengan bekerjasama dengan berbagai Hotel, Restaurant, dan Café






a. Komitmen Pada Lingkungan
Manajemen Lingkungan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Bisnis kami tak lain adalah menghadirkan saat-saat
menyegarkan yang unik dan memuaskan konsumen. Kami sangat
terpacu untuk melahirkan semangat serupa terhadap usaha-usaha
kami yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan, kesehatan dan
keselamatan kerja. Ini berarti, upaya berkesinambungan untuk
menggali cara-cara baru dan lebih baik untuk meningkatakan kinerja
kami di bidang pelestarian lingkungan, kesehatan dan keselamatan
kerja.
Sebelum membuang limbah ke sungai, kami mengolah
limbah sehingga tidak merusak biota sungai. Kami menyadari bahwa
masalah yang berkaitan dengan lingkungan, kesehatan dan
keselamatan kerja senantiasa mengalami perubahan sejalan dengan
pengertian kami terhadap masalah-masalah tersebut yang juga
berkembang dari waktu ke waktu. Oleh sebab itu, kami
mengembangkan suatu sistem komprehensif yang mengacu pada
standar internasional, termasuk di dalamnya ISO 14001, dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Semua pabrik melaksanakan audit secara berkala dan
menjalankan praktek-praktek terbaik di bidang perlindungan




pengelolaan dan pemanfaatan kembali limbah produksi hingga
berbagai program kesehatan dan keselamatan kerja.
Selain senantiasa berupaya meraih kepuasan dengan
melakukan hal-hal yang terbaik, tanggung-jawab kami juga tertuju
pada masyarakat Indonesia yang kehidupannya kami sentuh setiap
hari. Tanggung jawab tersebut meliputi komitmen dalam
menjalankan usaha dengan cara-cara yang menjaga kelestarian
lingkungan dan menunjang kesehatan dan keselamatan kerja
karyawan-karyawan kami di tempat kerja.
b. Kebijakan Lingkungan
PT Coca-Cola Bottling Indonesia memiliki komitmen untuk
senantiasa memahami, mencegah dan memperkecil setiap dampak
buruk terhadap lingkungan sehubungan dengan kegiatan produksi
minuman ringan, serta terus berupaya memberikan pelayanan dan
produk berkualitas yang diharapkan konsumen maupun pelanggan,
dan menciptakan lingkungan kerja yang aman bagi seluruh
karyawan.
PT. Coca-Cola akan berusaha sebaik mungkin mencapai
kinerja di bidang perlindungan lingkungan dengan memenuhi
persyaratan dari The Coca-Cola Company dan Peraturan
Perundangan yang berlaku; senantiasa memasukkan pertimbangan-




(Perencanaan Bisnis) untuk memastikan bahwa pengelolaan masalah
lingkungan selalu menjadi bagian yang integral dari Operasi
Perusahaan menerapkan dan mempertahankan sistem
manajemen lingkungan terprogram, serta terus menerus
menyempurnakan dan meninjaunya agar senantiasa sejalan dengan
operasi perusahaan; mendorong dan membekali karyawan agar
mampu mengenali, memahami dan bertindak pada setiap peluang
yang ada untuk mencegah dan memperkecil setiap dampak negatif
yang berpotensi menimbulkan masalah lingkungan; mengembangkan
dan menerapkan cara-cara meningkatkan efisiensi pemakaian sumber
daya, termasuk energi, bahan kimia, air, kemasan dan bahan baku
lainnya; medapat mungkin mencegah, mengurangi, menggunakan
kembali dan mengolah semua limbah yang ditimbulkan di dalam
area kita sendiri, serta menjamin prosedur pembuangan limbah
tersebut dengan cara yang aman dan berdampak yang seminimal
mungkin; dan meminta para pemasok dan rekanan bisnis agar
memenuhi standar pengelolaan lingkungan yang setara dengan yang
kita anut.
PT, CCBI juga menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (SMK3) diahrapkan mampu mencegah
terjadinya kecelakaan kerja, mengendalikan semua bahaya di tempat
kerja dan melindungi kesehatan dan keselamatan karyawan sebagai




CCBI mampu meraih sertifikasi K3 dan mendapatkan penghargaan
Golden Flag pada tahun 2006.
F. Hubungan Kemasyarakatan
Adalah filosofi dan komitmen kami untuk menjadi bagian integral di
setiap kelompok masyarakat di mana kami melaksanakan kegiatan usaha.
Kami aktif memberikan kontribusi kepada masyarakat baik melalui aktifitas
bisnis kami sehari-hari, maupun melalui berbagai kegiatan hubungan
masyarakat yang bermanfaat dan memberikan dampak langsung bagi
kehidupan masyarakat.
Kegiatan perusahaan kami di seluruh Indonesia berdampak langsung
pada kehidupan dan kesejahteraan ribuan pemasok lokal, pelanggan dan
karyawan yang berasal dari masyarakat sekitar. Setiap tahun kami
melaksanakan program bantuan kemasyarakatan untuk masyarakat setempat
dalam bidang pendidikan, kesehatan, pembangunan prasarana, serta
menyalurkan bantuan dalam berbagai bentuk kepada kelompok-kelompok
masyarakat membutuhkan sesuai kemampuan kami.
Bantuan tersebut antara lain berbentuk pembagian produk-produk kami
kepada berbagai organisasi, pemberian beasiswa bagi anak-anak kurang
mampu dan akses kepada masyarakat sekitar untuk menggunakan poliklinik
kami.
Rasa tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan serta




dengan melakukan kegiatan sosial yang diadakan secara rutin dan menjadi
program tahunan, diantaranya :
1. Penyediaan poliklinik yang dipergunakan untuk umum
2. Penyediaan ambulance
3. Masjid AR-Rahman yang digunakan untuk umum
4. Mobil pemadam kebakaran
5. Kegiatan sosial lain seperti donor darah, pembagian sembako,
pemberian beasiswa, dan lain sebagainya
G. Struktur Organisasi
1. Sruktur Organisasi Management ( Executive Committee)






















2. Struktur Organisasi Human Resource Departement


















































Akan tetapi setelah ada perombakan system management, masing
masing bagian langsung bertanggung jawab pada General Manager dengan
skema bagian menjadi seperti berikut :
Sumber : Dokumen Resmi PT. Coca-Cola Bottling Indonesia
H. KEDUDUKAN PUBLIC RELATIONS DI PT. CCBI CENTRAL JAVA
Public Relations PT. CCBI Central Java berkedudukan dibawah HRD.
PR mempunyai peran yang sangat penting yaitu menyalurkan aspirasi public,
baik internal maupun eksternal kepada top management.
Divisi PR terdiri dari :
1. PR Manager
PR manager di PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Central Java
memiliki tanggung jawab sebagai berikut :
























a. Mengkaji dan mengembangkan mekanisme komunikasi internal yang
efektif bagi tersedianya informasi bisnis yang relevan untuk seluruh
pekerja yang bermanfaat dalam meningkatkan motivasi dan produktivitas
kerja.
b. Membina dan mengembangkan hubungan baik dengan seluruh unsure
pimpinan politik daerah, termasuk semua instansi pemerintah terkait, guna
memastikan terbentuknya regulasi yang kondusif bagi pelaksanaan bisnis
dan hubungan industrial perusahaan.
c. Memelihara dan mengembangkan hubungan baik dengan media massa
untuk menjamin pemberitaan yang positif, menarik dan tepat waktu
sekaligus memiliki nilai jual bagi media massa tentang perusahaan, produk
dan pekerjanya.
d. Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak eksternal dan internal terkait
dalam penyelesaian situasi krisis sesuai dengan standar operasi yang ada
untuk melindungi citra perusahaan.
e. Merencanakan berbagai kegiatan dan berperan aktif dalam
kemasyarakatan sebagai bentuk perwujudan tanggung jawab sosial
perusahaan bagi pengembangan kesejahteraan masyarakat umum.
f. Mengkaji dan mengembangkan kegiatan baik bersifat eksternal maupun
internal untuk mendukung terciptanya lingkungan kerja yang harmonis.
2. PR Officer
PR Officer di PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Central Java memiliki




a. Merancang dan mengkoordinasikan pelaksanaan Community Relation
Program seperti plant visit, kegiatan sosial, dll.
b. Memelihara hubungan baik dengan media massa (media relations)
untuk menjamin pemberitaan positif, menarik dan tepat waktu sekaligus
memiliki nilai jual bagi media massa tentang perusahaan, produk dan
pekerjanya.
c. Merencanakan berbagai kegiatan dan berperan aktif dalam kegiatan
kemasyarakatn sebagai bentuk perwujudan tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat umum.
d. Bertanggung jawab atas pengelolaan semua media komunikasi internal.
e. Menangani permohonan kerjasama (sponsorship) untuk mendukung
kegiatan promosial.
f. Menangani permohonan Praktek kerja lapangan maupun riset dari
instansi-instansi pendidikan.
I. Kegiatan Internal dan Eksternal Public Relations PT. CCBI-CJ
Dalam melakukan tugasnya, PR PT. Coca-Cola menerapkan Strategi
Public Relations (PR) yang merupakan suatu rangkaian sistem manajemen
yang dijalankan oleh PR Departement dalam melakukan aktivitas public
relations untuk membangun good positive image ( citra positif) dari
masayarakat ( public) atas perusahaan.
Public Relations Strategic yang diterapkan PR PT. Coca-Cola




© Menjalin dan mempertahankan hubungan harmonis dengan masyarakat,
media dan pemerintah (stakeholders)
© Menumbuhkan kepercayaan masyarakat atas keberadaan perusahaan
© Menciptakan suasana kerja yang kondusif dan harmonis antar karyawan
© Memberikan pelayanan terbaik terhadap masyarakat
© Menumbuhkan sensitivitas perusahaan atas lingkungan dan permasalahan
sosial yang ada
Kemudian aplikasi dari PR strategic tersebut dituangkan dalam program





© Incident Management ( Crisis Management)
© Internal Communications / Employ Relation
Berbagai macam program kerja tersebut ada yang dilaksanakan secara
rutin maupun insidental, salah satunya adalah kegiatan Community Relations.
Secara garis besar Kegiatan Eksternal PR PT. Coca-Cola adalah sebagai
berikut:
Community Relations




1. Fact Finding, yaitu mengamati apa yang sedang terjadi di masyarakat
dan  melakukan penelitian terhadap apa yang menjadi harapan masyarakat
sekutar kepada perusahaan untuk melakukan kegiatan-kegiatan sosial.
2. Planning and Program
Menentukan bentuk kegiatan sosial apa saja yang akan dilakukan.
3. taking Actions and Communicating
Menjalankan dan mengkomunikasikan apa yang telah diprogramkan.
4. Evaluations
Mengevaluasi semua program yang telah dilakukan.
Kegiatan yang dilakukan dalam Community Relations antara lain :
3. CRP (Consumer Response Program). Yaitu program PR sebagai wujud
komitmen perusahaan dalam memberikan pelayanan terhadap konsumen
terhadap keluhan atau pengaduan yang di ajukan oleh konsumen.
4. Plant Visit, yaitu kunjungan oleh instansi-instansi pendidikan dan
perusahaan lain untuk memberikan pengetahuan lebih lanjut tentang
perusahaan.
5. Praktek Kerja Lapangan (PKL), yaitu memberikan kesempatan bagi
pelajar dan mahasiswa untuk melakukan kerja praktek ataupun riset berkenaan
dengan tugas akhir atau skripsi.
6. Sponsorship, Perusahaan dapat menjadi sponsor dalam berbagai kegiatan
yang
dilakukan oleh masyarakat. Bentuk sponsorship bisa berupa produk




7. Sampling Lebaran, PT. CCBI-CJ rutin memberikan sampling lebaran baik
kepada karyawan maupun masyarakat sekitar perusahaan yang di berikan
setiap tahunnya.
8. Beasiswa
9. Bantuan Air Bersih
10. Donor Darah
Selain itu PT CCBI- CJ juga selalu menggelar special event untuk
konsumsi internal perusahaan dan lingkungan sekitar, misalnya Kartini Day’s
Celebration, Peringatan Hari Ibu, Peringatan HUT RI, Donor Darah dan
Seminar, dan lain sebagainya.
Media Relations PT. Coca-Cola
Media Relations merupakan strategi PR yang wajib dilakukan oleh PR
Departement. , hal ini bertujuan untuk “ image building” pada stakeholders
khususnya masyarakat umum. Cakupan rekan media yang sudah menjadi
mitra kami adalah kebanyakan media bersifat lokal, mengingat keberadaan
kami yang ada di lokal Jawa Tengah. Media tersebut antara lain Seputar
Indonesia ( SINDO) Jateng - DIY, Jawa Pos, Suara Merdeka, Wawasan,
Solopos, Seputar Semarang ,Kedaulatan Rakyat, dan Mingguan Surya Pagi,
Cempaka, dan lain sebagainya.
Public Relations PT Coca-Cola dalam menjalin komunikasi dengan
media tentunya juga memiliki berbagai macam program kerja rutin dan
insidental, diantaranya :




– Mengadakan jamuan makan malam
– Membuat press release
– Membuat artikel di koran, majalah
Dan saluran komunikasi eksternal yang digunakan adalah melalui :
– Majalah organisasi
– Press release
– Artikel dalam surat kabar
– Pidato/uraian radio dan televisi
– Film dokumenter
– Brosur, leaflets, poster





PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini penulis akan membahas mengenai Persepsi Wartawan Media
Cetak dan PRO PT. Coca-Cola tentang uang transportasi dari Informan yang telah
diperoleh melalui wawancara yang dilakukan secara mendalam. Berdasarkan
penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat berbagai macam persepsi
mengenai uang transportasi yang diberikan oleh narasumber. Dari berbagai
persepsi tersebut pada akhirnya terwujud pada sikap atau tindakan dari masing-
masing informan. Sikap yang dimaksudkan adalah menerima atau menolak
pemberian tersebut.
A. Data Informan
Informan dalam penelitian ini adalah PR dari PT. Coca-Cola
sebagai pihak yang memberi uang transportasi dan wartawan yang berkaitan
dengan PT. Coca-Cola, yang dipilih berdasarkan daftar media yang ada di PT.
Coca-Cola. Peneliti hanya memilih wartawan dari media cetak yang pernah
meliput pemberitaan tentang Coca-Cola.  Perlu diketahui bahwa PT. Coca-
Cola Bottling Indonesia Central Java memiliki cakupan distribusi ke wilayah
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Jogjakarta, sehingga media yang pernah
meliput tidak hanya di daerah wilayah lokasi perusahaan yaitu melainkan di
semua cakupan distribusinya. Penulis mengambil 9 orang wartawan karena





1. Data Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
- Informan 1 : Ida Lukitowati
Adalah PR Officer PT Coca-Cola Bottling Indonesia Central Java.
Berlatar belakang pendidikan di bidang Kimia, Ida Lukitowati sudah
bekerja di PT. Coca-Cola hampir 20 tahun. Setelah belasan tahun bekerja
di bagian Laboratorium, kurang lebih 5 tahun terakhir Ida Lukitowati di
angkat menjadi PR Officer PT Coca-Cola yang berkedudukan dibawah PR
Manager PT. Coca-Cola. Dengan ketrampilan berbicara yang sangat baik
dia di angkat menjadi PR Officer di PT. Coca-Cola.
- Informan 2 : Taufan Yusuf Nugraha
Adalah wartawan dari Harian Joglo Semar kelahiran Solo, 27
February 1988. Saat ini masih tercatat sebagai mahasiswa Ilmu
Komunikasi di FISIP UNS setelah menyelesaikan studi diplomanya di D3
Advertising FISIP UNS. Lulusan SMA Muhammadiyah 1 Surakarta ini
memiliki hobi fotografi.
- Informan 3 : Anggoro Rulianto
Adalah wartawan senior dari Koran sore Wawasan di Jogjakarta
yang lahir di Jogyakarta, 8 Mei 1962. Bertempat tinggal di Godean
Sleman, Jogyakarta. Setelah lulus dari SMA 3 Yogyakarta, beliau
melanjutkan study di  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, UGM pada
tahun 1982.




Adalah seorang wartawan dari Koran sore wawasan di Semarang.
Wanita kelahiran Tegal, 5 February 1988 ini baru menyelesaikan studinya
di bidang olahraga Universitas Semarang pada tahun ini.
- Informan 5 : N (tidak mau disebutkan namanya)
Adalah wartawan Suara Merdeka yang sangat stylist. Wanita
berusia 27 tahun ini bertugas untuk liputan di bidang gaya hidup dan
kesehatan. Selama menjadi wartawan banyak pengalaman berharga yang
dia dapatkan. Untuk membuktikan profesionalismenya dia bersedia masuk
untuk observasi dalam lingkungan kaum guy selama satu bulan untuk
menulis sebuah feature.
- Informan 6 : Leonardo Agung Budi Prasetyo
Adalah wartawan dari Harian Suara Merdeka yang lahir pada 28
February 1978. Anak dari Alexander Hermawan Prasetya Wibowo ini
adalah lulusan Arsitektur di UNIKA semarang. Sempat bekerja di sebuah
tabloid di semarang lalu memutuskan keluar karena tidak nyaman dan
akhirnya diterima di Suara Merdeka Semarang. Berawal dari hobi
fotografi, dia belajar menulis agar bisa menjadi wartawan. Ditugaskan
pada liputan seni dan budaya, dia mengaku banyak sekali menerima
tawaran-tawaran pemberian dari narasumber.
- Informan 7 : Chandra Adhie Nugroho
Adalah seorang wartawan senior dari harian Kedaulatan Rakyat
yang lahir pada tanggal 22 Oktober. Bapak dari 4 anak ini mengaku pernah




Sempat bekerja juga di beberapa media cetak terbitan semarang dan
sampai saat ini sudah menjadi wartawan tetap di Kedaulatan Rakyat.
Selain menjadi wartawan dan Fotografer, Chandra juga bekerja sebagai
dosen mata kuliah Fotografi di jurusan Arsitektur UNIKA Semarang.
Sempat mengeyam pendidikan di FISIP Universitas 17 Agustus Semarang
jurusan Administrasi Negara pada tahun 1991 dan mempelajari Jurnalistik
di STIK Semarang pada tahun 1994. Sebagai wartawan senior dan juga
anggota PWI tentunya sudah memiliki banyak pengalaman terkait dengan
pemberian dari narasumber.
- Informan 8 : Murniati
Wartawan dari Harian Joglo Semar yang mulai berkarir di bidang
jurnalistik pada tahun 2009. Lulusan sosiologi fisip UNS 2008 ini adalah
sosok yang idealis. Mengaku senang menjadi wartawan karena bisa
berhubungan dengan banyak orang dan system kerjanya berbeda dengan
pekerjaan lain pada umumnya.
- Informan 9 : Joko Nugroho
Adalah seorang wartawan yang lahir pada 9 Mei di Kediri. Lulusan
Universitas Sanata Dharma jurusan Sastra Indonesia ini mengaku menjadi
wartawan bukanlah cita-citanya. Sempat menjadi wartawan di Jakarta
tahun 2008 kemudian menjadi wartawan Harian Jogja sampai sekarang.
- Informan 10 : E (tidak mau disebutkan namanya)
Adalah wartawan dari Harian Jawapos kelahiran Bandar Lampung,




- Informan 11 : Ari Megawati
Adalah mahasiswa yang mengikuti kerja praktek di PR PT. Coca-
Cola selama bulan Juli. Dalam penelitian ini Ari berperan dalam
melakukan observasi tidak langsung (nonpartisipant) selama penulis
melakukan penelitian.
- Informan 12 : Oktaviani
Adalah mahasiswa yang mengikuti kerja praktek di PR PT. Coca-
Cola selama bulan Agustus. Dalam penelitian ini Ari berperan dalam
melakukan observasi tidak langsung (nonpartisipant) selama penulis
melakukan penelitian.
Tabel I
Data Subyek Penelitian berdasar umur dan perusahaan tempat bekerja
No Nama Umur Perusahaan tempat bekerja
1 Informan 1 48 tahun PT. Coca-Cola
2 Informan 2 22 tahun Joglo Semar (Solo)
3 Informan 3 48 tahun Koran Sore Wawasan (Jogja)
4 Informan 4 22 tahun Koran Sore Wawasan (Semarang)
5 Informan 5 27 tahun Suara Merdeka (Semarang)
6 Informan 6 32 tahun Suara Merdeka (Semarang)
7 Informan 7 42 tahun Kedaulatan Rakyat (Semarang)
8 Informan 8 24 tahun Joglo Semar (Solo)
9 Informan 9 32 tahun Harian Jogja
10 Informan 10 27 tahun Jawapos
11 Informan 11 21 Tahun Mahasiswa





- Informan 1 : merupakan sosok yang ramah dan menyenangkan.
Pembawaanya tenang, murah senyum dan loyal pada karyawan
yang lain bahkan OB sekalipun. Dalam berpenampilan beliau
tampak berjiwa muda. Meskipun usianya lebih dari 40 tahun,
dikantor selalu memakai jeans dan T-Shirt berlogo Coca-Cola.
- Informan 2 : Merupakan sosok wartawan yang masih muda, ramah dan
humoris. Masih satu almamater dengan peneliti membuat respon
beliau sangat menyenangkan dalam memberikan informasi
kepada peneliti. Sedikit gendut, berambut panjang dan senang
memakai baju warna hitam.
- Informan3 : Merupakan sosok wartawan yang kebapakan, sangat ramah dan
menyenangkan. Berbadan sedang dan berambut putih, serta
berkacamata membuat beliau terlihat tegas dan berwibawa.
- Informan 4 : merupakan sosok wartawan yang bersahabat, karena seumuran
dengan peneliti maka obrolan saat wawancara berjalan santai tapi
serius. Perawakan kecil, tinggi dan manis, terlihat pekerja keras.
- Informan 5 : Merupakan sosok wartawan yang sangat fashionable, agak
tomboy dan humoris. Berkacamata dengan model potongan
rambut pendek membuat beliau terlihat santai tapi cerdas. Sangat





- Informan 6 : Merupakan sosok wartawan yang sangat ramah, baik hati, dan
senang berbagi cerita. Laki-laki yang berambut panjang dan
berperawakan kecil ini terlihat sangat serius. Nada suaranya
rendah tapi pasti.
- Informan 7 : Merupakan sosok wartawan yang kharismatik. Tegas tapi tidak
galak, Serius tapi tidak kaku. Sangat senang bercerita dan
membagi pengalamannya. Memiliki empati yang tinggi, suka
memberi nasehat, masukan dan motivasi di sela-sela wawancara.
- Informan 8 : Merupakan sosok wartawan yang ramah, santun, dan lucu.
Mudah lupa ketika pembicaraanya di sela oleh suatu hal.
Memakai jilbab dan sering memakai baju batik. Nada suaranya
kecil dan logat jawanya sangat kental. Murah senyum dan terlihat
sangat mencintai profesinya.
- Informan 9 : Merupakan sosok wartawan yang prepare terhadap apa yang
akan di bicarakan. Baik, ramah dan sering berbicara dengan
bahasa jawa. Keturunan cina dan jawa terlihat sekali dari
wajahnya. Bermata sipit dan berkacamata, sangat humoris dan
senang membagi pengalamannya.
- Informan 10 : Merupakan sosok wartawan yang terkesan serius, tegas, agak
serem tapi ramah. Tidak banyak bicara dan sangat rapi. Berbadan




- Informan 11 : Merupakan sosok yang bersahabat dan selalu memberikan
bantuan dalam melakukan observasi selama penelliti
berhalangan.
- Informan 12 : Merupakan sosok yang baik dan sangat bersahabat.
B. Hasil Observasi
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua metode observasi yang
ada yaitu observasi dengan ikut terlibat langsung dalam kegiatan komunitas
yang diteliti atau Participant observation dan observasi tidak terlibat atau
nonparticipant observation (Pawito 2007: 114). Peneliti mengamati gejala
yang diteliti dalam beberapa waktu, dimana peneliti terjun langsung di dalam
lingkungan yang diteliti kurang lebih selama dua minggu dan dilanjutkan
dengan observasi tidak terlibat yaitu dengan mendapatkan informasi dari pihak
yang sedang melakukan kegiatan Kerja Praktek di lokasi sehingga secara
langsung mengamati dan mungkin ikut terlibat dalam kegiatan yang
dilaksanakan oleh perusahaan tempat penelitian ini ditujukan.
Selama observasi berjalan, peneliti ikut membantu kegiatan di lokasi
penelitian sambil melakukan pengamatan terhadap gejala yang diteliti yaitu
pemberian uang transportasi oleh PRO di lokasi penelitian. Yang pertama,
peneliti mencoba mengamati apakah benar PRO memberikan uang
transportasi kepada wartawan yang meliput setiap kegiatan yang diadakan.
Dalam kurun 2 minggu di lokasi penelitian, ada beberapa kegiatan yang




Kegiatan pertama yang peneliti ikuti adalah pengobatan gratis yang
dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2010. Kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap
tahunnya oleh PRO PT. Coca-Cola. Setelah kegiatan tersebut berlangsung
PRO mengirim foto dan rilis serta sebuah amplop yang berisi uang yang
ketika penulis tanyakan adalah uang transportasi untuk wartawan. Ada dua
surat kabar yang memuat informasi tentang kegiatan itu yakni Surat kabar “X”
yang memuat dua hari setelah acara berlangsung, dan Surat kabar “Y” yang
memuat pada tanggal 30 Juli atau 11 hari setelah acara berlangsung.
Dan dari observasi tidak langsung atau wawancara dengan salah satu
mahasiswa dari sebuah perguruan tinggi (tidak mau disebutkan identitasnya)
yang sedang melakukan kerja praktek di bagian PR beberapa hari sebelum
penulis melakukan observasi ada kejadian yang sama pada kegiatan khitanan
masal yang dilakukan perusahaan. Dua media yang memuat pun sama.
Kegiatan dilaksanakan tanggal 3 Juli dan di muat di Surat kabar X pada
tanggal 9 Juli dan Surat kabar Y pada tanggal 13 Juli. Penulis juga mengamati
bahwa setelah beberapa hari belum dimuat juga, PRO menguhubungi seorang
wartawan yang di beri rilis dan foto untuk menanyakan kenapa beritanya
belum di muat dan kapan akan dimuat. Dan keesokannya ternyata rilis itu
benar sudah dimuat oleh media bersangkutan.
Dan berdasarkan wawancara informal dengan mahasiswa magang
tersebut sehari setelah diadakannya konferensi pers untuk acara Fanta “The
Play Musical” yaitu kegiatan pentas seni untuk siswa-siswi SMP di Semarang




dalam amplop untuk beberapa wartawan yang dikirim lewat kurir perusahaan.
PRO memberikan uang tersebut kepada wartawan yang mengisi daftar hadir
saat konferensi pers.  Akan tetapi tidak semua yang mengisi daftar hadir di
beri uang transport, hanya yang ditandai dengan lingkaran pada nomernya
yang dipilih oleh PRO. Berdasarkan hal apa PRO melingkari beberapa
wartawan itu, informan tidak mengetahui karena tidak berfikiran untuk
menanyakan pada PRO.
Berdasarkan daftar wartawan yang dimiliki oleh perusahaan, maka penulis
melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi dari wartawan yang
bersangkutan tentang uang transportasi yang diberikan oleh PRO sebagai
narasumber serta mencari informasi bagaimana para wartawan menyikapinya.
C. Data Hasil Penelitian
1. Persepsi Wartawan dan PRO PT. Coca-Cola tentang uang transportasi
Pada dasarnya wartawan selalu identik dengan pergaulan yang
luas. Bahkan ada anggapan bahwa profesi sebagai wartawan adalah profesi
“basah” karena banyak disegani berbagai kalangan bahkan berprofesi
sebagai wartawan adalah satu-satunya profesi yang kebal hukum. Berbagai
kritik tajam tertuju pada wartawan dan semakin mengukuhkan masyarakat
bahwa dunia wartawan selalu lekat dengan dunia amplop. (Abdulah 2004
:45)
Pertama, peneliti mengajukan pertanyaan tentang pendapat informan




“Basah yang dimaksutkan disini adalah dekat dengan hal-hal yang
berbau pelanggaran misalnya penyuapan. Pertanyaan ini ditujukan sebagai
langkah awal untuk mendeskripsikan persepsi mereka terhadap istilah
“basah” agar dapat diketahui sejauh mana pengalaman mereka terhadap
profesi yang di geluti.
Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa semua informan meng-
amini bahwa munculnya anggapan “basah” bagi profesi wartawan itu
memang tidak bisa dipungkiri. Akan tetapi dalam menyikapi fenomena
tersebut semua informan memberikan pendapatnya masing-masing.
Informan 1 yakni Ida Lukitowati yang berprofesi sebagai PR tentunya
memiliki tugas membentuk citra positif perusahaan, salah satunya adalah
melalui media massa. Oleh karena itu tentunya Ida sangat dekat dengan
media melalui wartawan-wartawan yang meliput setiap kegiatan yang
diadakan oleh PT. Coca-Cola. Tentu informan 1 mengetahui bagaimana
kinerja di dunia wartawan :
“Wah itu ya tergantung pribadinya masing-masing. Ada wartawan
yang idealis ya dan ada yang ya dia menerima tapi bukan berati
kita memaksa dia memuat berita kita. Selama masih dalam batas
wajar, maksutnya bukan untuk suap menyuap atau apa lah itu, kita
masih dalam batas wajar. ”(Wawancara, 6 Agustus 2010)
Dan menurut Ida wartawan itu dia anggap sebagai jembatan yang
menyampaikan informasi dari Coca-Cola kepada masyarakat. Dan antara
profesinya sebagai PR dan profesi wartawan adalah seperti simbiosis
mutualisme atau sama-sama membutuhkan. Wartawan membutuhkan Dia




Hal yang sama di ungkapkan informan 2 bahwa semua kembali
pada pribadi wartawan masing-masing :
“Memang di dunia jurnalistik apalagi wartawan bisa dikatakan
sebagai lahan basah bagi mereka yang memanfaatkan itu, karena
mungkin terutama di dunia kriminal, ekonomi, hukum itu banyak
hal-hal seperti yang biasanya dikalangan wartawan disebut
dengan istilah densus 86 atau suel, tergantung di daerah masing-
masing, tapi biasanya kembali ke diri wartawan itu sendiri, ada
yang memang bener-bener gak mau, ada yang kalau uang
dikembalikan, ada yang cuma ngambil souvenir, seperti itu”
(wawancara, 12 Agustus 2010)
Informan langsung tertawa ketika penulis mengajukan pertanyaan
tersebut sambil mengambil nafas panjang sebelum menjawab pertanyaan
tersebut.
Informan 4, wartawan dari Koran Sore Wawasan yang ditemui
pada hari jumat 20 Agustus 2010 di Semarang juga meng-amini bahwa
profesi wartawan memang “basah” :
“memang benar, tidak sedikit yang demikian, tapi ada juga yg
tidak demikian. Menurut saya, hal itu sangat bergantung pada
bagaimana perusahaan memberikan kesejahteraan wartawannya.
Tapi kita Melihat kondisi media juga, terkait dengan fasilitas
dengan upah, gaji yang tidak sesuai. hal inilah yang membikin
susah wartawan untuk menghindari. Jadi yah menerima sesuatu
itu ya dianggap biasa dikalangan wartawan. tidak ada larangan
untuk menerima pemberian ya, tapi jangan sampai terindikasi
memeras atau meminta. Lha yang dikatakan basah itu ya kalau ini
jadi peluang yang dimanfaatkan untuk mengejar uang tanpa
memperhatikan profesionalisme. Itu, itu yang harus diwaspadai.”
(Wawancara, 20 Agustus 2010)
Dan informan 5, wartawan di harian Suara Merdeka yang namanya
tidak ingin disebutkan juga mengemukakan hal yang sama :
“...basah gaknya itu tergantung dari kita sendiri kok, maksutnya
setiap peluang itu mau diambil atau enggak. Tawaran-tawaran itu




lihat juga apakah itu pengarauh pada obyektifitas kita. Kalau
pengaruh ya kita mendingan tidak. Karena jangan sampai karena
berbagai pemberian itu malah menjadikan narasumber yang
menyetir kita. Kita harus pinter-pinter lihat juga. Atau ketika itu
konflik, itu pastilah mereka akan memberi berlebih lah untuk
berita itu tidak dimuat atau apa. Nah disitu wartawan akan diuji
juga bagaimana kita menerima itu, bijak atau enggak”
(Wawancara, 25 Agustus 2010)
Informan 5 ditemui pada hari Selasa, 24 Agustus di kantor Harian
Suara Merdeka, Semarang pukul 11 siang dengan style pakaian yang unik
dan terkesan agak tomboi.
Sedikit berbeda dengan informan 5, informan 6 yang juga dari
harian Suara Merdeka yang berpendapat bahwa yang bisa dibilang basah
hanya wartawan bidang-bidang tertentu :
“...Memang untuk wartawan dilapangan bisa dibilang memang
mendekati seperti itu ya. tetapi itu juga untuk bidang-bidang
tertentu saja. Memang tawaran-tawaran itu selalu ada tapi kita
harus bisa memilah-milah. Misalnya dalam suatu kasus-kasus
tertentu yang bersangkutan dengan dua pihak. itu kita tidak bisa
menerima itu karena takutnya kita jadi tidak netral karena kita
sebagai wartawan harus berada dalam posisi netral. Jadi kita
tidak bisa menerima amplop. Tapi biasanya kalau perusahaan
launching produk. itu ada yang ngasih souvenir, itu kita terima.”
(Wawancara, 26 Agustus 2010)
Informan 6 diwawancara sehari setelah informan 5 yaitu pada hari
rabu, 25 Agustus 2010 di sebuah rumah makan depan kantor Suara Merdeka
pukul 1 siang.
Informan 7 ditemui hari selasa, 21 September 2010 di kantor KR
Jl. Lampersari, Semarang pukul 1 siang. Informan 7 merupakan wartawan




penjelasan yang sangat panjang kenapa muncul istilah “basah” sebagai
berikut :
“Basah yang dalam tanda kutip itu memang ya gak bisa disangkal,
artinya begini istilah basah itu tentunya banyak yang
dimanfaatkan ya. dalam artian basah itu kan karena banyak yang
memanfaatkan diluar profesionalismenya” (Wawancara, 21
September 2010)
Lebih lanjut informan 7 menyampaikan bahwa pihak yang
memanfaatkan profesi wartawan bukan hanya orang-orang yang mengaku
wartawan tapi juga oknum wartawan itu sendiri yang memiliki perilaku
tidak profesional. Perilaku tersebuat bisa disebabkan karena beberapa faktor,
seperti kesejahteraan yang kurang atau mungkin memang karakter wartawan
itu sendiri yang senang memanfaatkan situasi. Padahal tugas utama seorang
wartawan adalah mencari berita yang memiliki banyak muatan, baik
mendidik, menginformasikan dan ada juga yang mengandung unsur
pencitraan.
“Nah kenapa kok bisa muncul istilah basah, karena sebetulnya
profesi wartawan itu kan terkait dengan pencitraan tadi ya. Orang
takut kalau dirinya dicitrakan jelek, makanya orang selalu
berlomba untuk memanfaatkan wartawan supaya mencitrakan
baik, berlomba. nah ini ada satu celah bagi orang-orang atau
oknum-oknum yang dengan sengaja itu memanfaatkan profesi ini
untuk mencari celah diluar konteks profesionalismenya tadi”
(Wawancara, 21 September 2010)
Informan 7 mengamati bahwa fenomena tersebut muncul ketika
fungsi pers mulai bergeser dari yang dulunya pers perjuangan dan sekarang
menjadi pers komersialisasi :
“Jaman dulu ketika era 50an, 60an pers ini adalah alat




dulu kalau mencari berita itu tanpa embel-embel pengen misalnya
setelah mencari berita saya pingin mendapat imbalan, itu gak ada.
tidak dibayarpun tidak masalah karena ada satu kebanggaan
tersendiri ketika menulis dikoran, dibaca oleh orang”
(Wawancara, 21 September 2010)
Senada dengan Informan 7, Informan 8 yakni, wartawati dari Joglo
Semar dengan logat jawanya yang sangat kental mengungkapkan :
“Ya tak kiro memang basah, basah bisa dikatakan itu lahan untuk
nyari uanglah diluar gaji. Sering ditemui juga ketika selesai
liputan itu pihak pengundang itu akan memberikan uang, entah
uang, voucher atau apa pokoknya diluar, istilahnya materi
lah”(Wawancara, 24 September 2010)
Informan 8 sering menemui beberapa wartawan yang menerima
pemberian narasumber, akan tetapi ada juga wartawan yang menolak karena
dari instansi memang tidak diperbolehkan :
“...ada beberapa instansi yang memang menolak itu karena ada
kode etik yang tidak memperbolehkan kita menerima materi dalam
bentuk apapun yang tentunya mempengaruhi pemberitaan
terutama bagi daerah konflik kan rawan banget hal seperti itu.
Cuma tergantung juga dengan pribadi masing-masing
lah”(Wawancara, 24 September 2010)
Wartawan Harian Jogja (Harjo), Informan 9 memiliki tanggapan
yang tak jauh beda dengan wartawan lainnya :
“kalau ada anggapan semacam itu ya sangat-sangat
dimungkinkan, karena di dinas manapun terutama di dinas
pemerintahan itu selalu dianggarkan eee imbalan jasa untuk
sebuah peliputan, jadi kalau dianggap basah itu sangat
memungkinkan”(wawancara, 27 September 2010)
Pendapat yang lebih diplomatis dan teoritis disampaikan oleh
informan 10, yang namanya tidak mau disebutkan dalam penelitian ini.
Informan 10 mengungkapkan bahwa sebenarnya dalam menulis berita,




nilai-nilai itu hanya ideal di atas kertas karena ada alasan-alasan tertentu
yang menjadikan profesi wartawan “basah” dalam artian dimanfaatkan
untuk hal-hal diluar profesionalisme, walaupun tidak semua wartawan
seperti itu :
“Ketika melihat realitas yang ada, wartawan seperti diperah
perusahaan media untuk bekerja sekeras mungkin tanpa
perlindungan dan kesejahteraan yang memadai. Perusahaan
sering kali tidak mau tahu mengenai kondisi di lapangan. Yang
mereka pikirkan hanyalah berita untuk menghasilkan profit
sebesar-besarnya. Itulah yang dinamakan Kapitalisme Media.
Kondisi ini memaksa wartawan di level bawah untuk memenuhi
tuntutan-tuntutan yang dibebankan kepadanya dengan cara
apapun. Kerena dapur harus tetap mengepul”(Wawancara, 26
September 2010)
Informan 10 ditemui hari minggu di sebuah rumah makan pada 26
September 2010 pukul 4 sore. Sehari sebelum menjawab informan 10
meminta range-range-an pertanyaan agar bisa mempersiapkan diri. Mungkin
karena itulah jawabannya sedikit teoritis.
Dari semua pendapat yang ada, dapat ditarik satu garis merah bahwa
memang profesi wartawan bisa dikatakan “basah”. Akan tetapi semua itu
kembali kepada bagaimana pribadi seorang wartawan. Dari berbagai
pendapat ini dapat membentuk persepsi informan lebih dalam, bagaimana
sikap dan tindakan mereka terhadap uang transportasi. Dan dari berbagai
pendapat tersebut diketahui berbagai aspek yang menjadi penyebab mengapa





Persepsi wartawan tentang profesi wartawan yang dianggap “basah”
No Nama Pendapat Informan bahwa profesi wartawan “BASAH”
1 Informan I Wah itu ya tergantung pribadinya masing-masing. Ada wartawan yang idealis ya dan ada yang ya dia menerima tapi bukan berati kita
memaksa dia memuat berita kita. Selama masih dalam batas wajar, maksutnya bukan untuk suap menyuap atau apa lah itu, kita masih
dalam batas wajar.Ya temen-temen wartawan itu kita anggap sebagai jembatan ya antara perusahaan dengan masyarakat. Kita butuh
wartawan untuk menyampaikan berita tentang kegiatan yang kita lakukan, dan wartawan juga butuh kita untuk mencari berita, ya
simbiosis mutualisme lah, sama-sama membutuhkan.
2 Informan II Memang di dunia jurnalistik apalagi wartawan bisa dikatakan sebagai lahan basah bagi mereka yang memanfaatkan itu, karena mungkin
terutama di dunia kriminal, ekonomi, hukum itu banyak hal-hal seperti yang biasanya dikalangan wartawan disebut dengan istilah densus
86 atau suel, tergantung di daerah masing-masing. itu sebenarnya dari dalam media sendiri sudah dibatasi, kalo di media saya bekerja ada
aturan tidak boleh menerima bentuk apapun dari pihak luar. itu kalau dari perusahaan sendiri, tapi biasanya kembali ke diri wartawan itu
sendiri, ada yang memang bener-bener gak mau, ada yang kalau uang dikembalikan, ada yang cuma ngambil souvenir, seperti itu.
3 Informan III Reportase untuk media itu ada nilai-nilai berita yang sudah jadi kebijakan redaksional di tiap-tiap media. Saya mengacu pada garis
kebijakan redaksional media yang ada. Selain itu ada juga panduan etika jurnalistik yang sudah menjadi 'kitab suci' bagi semua  wartawan.
Ya itulah yang menjadi 'pagar api' yang menjaga independensi wartawan. Saat kita melanggarnya berarti kita sudah mengabaikan etika
yang diamanahkan dalam Kode Etik Wartawan Indonesia. Itu semua tergantung juga dengan pribadi masing-masing wartawan mbak.
4 Informan IV memang benar, tidak sedikit yang demikian, tapi ada juga yg tidak demikian. Menurut saya, hal itu sangat bergantung pada bagaimana
perusahaan memberikan kesejahteraan wartawannya. Tapi kita Melihat kondisi media juga, terkait dengan fasilitas dengan upah, gaji yang
tidak sesuai. hal inilah yang membikin susah wartawan untuk menghindari. Jadi yah menerima sesuatu itu ya dianggap biasa dikalangan
wartawan. tidak ada larangan untuk menerima pemberian ya, tapi jangan sampai terindikasi memeras atau meminta. Dan itu semua juga
kembali pada pribadi wartawan itu sendiri ya, kalau tawaran, pemberian atau apalah itu selalu ada, ada terus. Lha yang dikatakan basah itu
ya kalau ini jadi peluang yang dimanfaatkan untuk mengejar uang tanpa memperhatikan profesionalisme. Itu, itu yang harus diwaspadai.
5 Informan V Menurutku gimana ya dek, basah gaknya itu tergantung dari kita sendiri kok, maksutnya setiap peluang itu mau diambil atau enggak.
Tawaran-tawaran itu banyak, peluang untuk kita dapat lebih itu banyak. Tapi kita harus lihat juga apakah itu pengarauh pada obyektifitas
kita. Kalau pengaruh ya kita mendingan tidak. Karena jangan sampai karena berbagai pemberian itu malah menjadikan narasumber yang
menyetir kita. Kita harus pinter-pinter lihat juga. Atau ketika itu konflik, itu pastilah mereka akan memberi berlebih lah untuk berita itu
tidak dimuat atau apa. Nah disitu wartawan akan diuji juga bagaimana kita menerima itu, bijak atau enggak.
6 Informan VI Memang untuk wartawan dilapangan bisa dibilang memang mendekati seperti itu ya. tetapi itu juga untuk bidang-bidang tertentu




pure nyari berita sendiri, explore berita sendiri jadi sama sekali tidak ada keterikatan dengan narasumber sama sekali. Kita berhubungan
dengan mereka itu sebatas jalinan komunikasi untuk berita. tergantung dari bidangnya sendiri-sendiri. Memang kalau bidangnya ekonomi
biasanya ada undangan-undangan itu kita datang langsung, itu memang ada anggaran dari perusahaan biasanya untuk uang transport. itu
kita memang tidak menampik untuk hal itu. Karena itu memang sudah dianggarkan dari mereka. jadi tidak serta merta wartawan itu pasti
gitu.
7 Informan VII Basah yang dalam tanda kutip itu memang ya gak bisa disangkal, artinya begini istilah basah itu tentunya banyak yang dimanfaatkan ya.
dalam artian basah itu kan karena banyak yang memanfaatkan diluar profesionalismenya.  karena sebenarnya kalau wartawan itu kan
tentunya tugasnya mencari berita dan berita itu muatannya banyak ya. artinya muatannya ada yang mendidik, ada yang menginformasikan
dan juga ada unsur pencitraan. Nah diluar itu konteks basah itu kan yang menghasilkan dalam artian diluar konteks berita itu. Nah itulah
yang sering dimanfaatkan hanya segelintir orang. Nah kenapa kok bisa muncul istilah basah, karena sebetulnya profesi wartawan itu kan
terkait dengan pencitraan tadi ya. Orang takut kalau dirinya dicitrakan jelek, makanya orang selalu berlomba untuk memanfaatkan
wartawan supaya mencitrakan baik, berlomba. nah ini ada satu celah bagi orang-orang atau oknum-oknum yang dengan sengaja itu
memanfaatkan profesi ini untuk mencari celah diluar konteks profesionalismenya tadi.
8 Informan VIII Ya tak kiro memang basah, basah bisa dikatakan itu lahan untuk nyari uanglah diluar gaji. Sering ditemui juga ketika selesai liputan itu
pihak pengundang itu akan memberikan uang, entah uang, voucher atau apa pokoknya diluar, istilahnya materi lah. Tapi ada beberapa
instansi yang memang menolak itu karena ada kode etik yang tidak memperbolehkan kita menerima materi dalam bentuk apapun yang
tentunya mempengaruhi pemberitaan. Kalau disolo, sempat saya temui lah ada beberapa jurnalis yang memang menerima itu tapi ada juga
yang tidak.  Tapi kalau untuk kode etik jurnalistik memang tidak diperbolehkan terutama bagi daerah konflik kan rawan banget hal seperti
itu. Cuma tergantung juga dengan pribadi masing-masing lah.
9 Informan IX kalau ada anggapan semacam itu ya sangat-sangat dimungkinkan, karena di dinas manapun terutama di dinas pemerintahan itu selalu
dianggarkan eee imbalan jasa untuk sebuah peliputan, jadi kalau dianggap basah itu sangat memungkinkan. terus kalau untuk , ini yang
menarik kalau dijakarta sekarang lebih menarik ya, karena mereka lebih menggunakan media iklan, dengan asumsi kalau mereka iklan
mau tidak mau ada kerjasama antara media dan perusahaan jadi tidak diberi amplop pun mau tidak mau harus meliput. ya kui sih kalau
aku melihat seperti itu, tapi kalau melihat peraturan dan kode etik soal amplop dan macem-macemnya itu kalau itu aku mikir kalau itu
kerjasama apalagi dari dinas itu tidak akan mengurangi obyektivitas apapun.
10 Informan X Wartawan punya kode etik. Wartawan punya panduan bernama Sembilan Elemen Jurnalisme Bill Kovach. Akan tetapi nilai-nilai itu
hanya ideal di atas kertas. Ketika melihat realitas yang ada, wartawan seperti diperah perusahaan media untuk bekerja sekeras mungkin
tanpa perlindungan dan kesejahteraan yang memadai. Perusahaan sering kali tidak mau tahu mengenai kondisi di lapangan. Yang mereka
pikirkan hanyalah berita untuk menghasilkan profit sebesar-besarnya. Itulah yang dinamakan Kapitalisme Media. Kondisi ini memaksa
wartawan di level bawah untuk memenuhi tuntutan-tuntutan yang dibebankan kepadanya dengan cara apapun. Kerena dapur harus tetap
mengepul. Tetapi hal ini tidak dapat digeneralisasikan kepada wartawan secara keseluruhan. Masih ada yang idealis dan obyektif dalam




a. Uang transportasi termasuk “amplop” atau bukan
Sudah bukan rahasia lagi bahwa banyak perusahaan besar yang
selalu menganggarkan uang transportasi untuk wartawan yang meliput
kegiatan mereka. Hal tersebut tentu saja menjadi sebuah dilema bagi
wartawan mengingat Kode Etik Wartawan Indonesia secara jelas
mengatur bahwa wartawan tidak boleh menerima pemberian dari
narasumber. Organisasi kewartawanan seperti AJI dan PWI pun juga
tegas mengatur tentang hal tersebut.
Akan tetapi dikalangan wartawan masih banyak timbul perdebatan
mengenai definisi “amplop”. Pemberian dari narasumber yang seperti
apa yang masuk dalam kategori “amplop”. Apakah Uang Transportasi
dari narasumber termasuk “amplop” menjadi kebimbangan banyak
wartawan. Seperti yang dikemukakan Informan 9 berikut ini :
“...itu ambigu amplop atau enggak. kalau kantor gak mengatur
kan juga gak masalah. karna juga gak ada aturan dari kantor.
cuman untuk memisahkan itu memang susah ya..kalau katakanlah
dalam satu bulan EO itu ngadain acara 5 kali memberi 5 kali opo
yo kui terimakasih,kan lucu juga” (Wawancara, 27 sept 2010)
Ekspresi wajah Informan 9 pada saat itu adalah tersenyum santai
dengan mengerutkan dahi sebagai pertanda kebingungannya. Akan tetapi
ada juga wartawan yang berpendapat bahwa apapun pemberian dari
narasumber itu adalah amplop. Seperti yang dijelaskan oleh informan 2
berikut ini :
“kalo menurut saya sih termasuk, ya suel atau 86 tadi.  Amplop
lah. mungkin sih kalau saya melihat temen-temen disolo merka sih
cuek aja bagi yang menerima atau menolak ya biasa saja, santai
gitu. tapi kalau tau yang menerima misalnya amplop tu menjadi




marah. Bisa-bisa mereka dikucilkan” (Wawancara, 12 Agustus
2010)
Ekspresi wajah informan 2 saat itu sangat meyakinkan dan
menjawab dengan nada yang mantap sambil menganggukan kepala. Hal
senada juga di ungkapkan oleh informan 5 dengan ekspresi wajah yang
tersenyum malu mengungkapkan bahwa :
“…apapun sebenarnya ya amplop. Katakanlah kita juga sering
menerima bingkisan dari narasumber. Ya tidak bisa dipungkiri
juga itu memang bagian dari dalam tanda kutip "amplop" juga
gitu lho. Kalau amplop menurutku tidak ada awal tidak ada akhir
ya...Jadi tu sebatas mereka ucapan terima kasih dari mereka.
Katakanlah kita dapat undangan nikahan deh, kita dapat souvenir
gitu aja saya mikirnya. asal hal itu tidak mengikat kita gitu”
(Wawancara, 25 Agustus 2010)
Informan 9 menambahkan bahwa uang transpot hanyalah kata lain
yang digunakan narasumber untuk memberi amplop :
“itu sebenarnya hanya kata lain aja. uang transpotkan biasanya
ngene mas ini pengganti transpot. katakanlah misale aku liputan
ke gunung kidul adohe ra njamak to yo 2jam 3 jam, terus dikasih
mas ini buat pengganti uang transpot. sebenernya kalau kita
ngomong boleh ya boleh aja tapi apakah itu wilayah peliputan
kita?kalau bukan kan juga lucu, cuma ngejar uang transpotnya”
(Wawancara, 27 sept 2010)
Lebih dalam lagi informan 9 mengungkapkan bahwa dirinya
pernah dikejar-kejar narasumber untuk di beri amplop dengan jumlah
yang sangat besar :
“jadi aku dikasih amplopan yang mungkin tebalnya bisa tak
tabung sampai 7 turunan lebih dan abadi ya.hehehe. Aku dikejar-
kejar lebih dari 5 orang. ketemu dilantai 20 dikejar 1 orang,
sampai di wc itu masih ditungguin, terus dilobi aku ditunggu 2
orang sampai diparkiran pun aku masih di ikuti. Tapi tetep tak
tolak karena jelas itu mempengaruhi obyektivitas. Aku mempunyai
data dan aku mempunyai bukti bahwa perusahaan itu sedikit gak




sebenarnya dia belum boleh melakukan go public tapi dia
melakukan go public”(Wawancara, 27 sept 2010)
Hal senada juga di ungkapkan oleh informan 7 yang dengan
tatapan tajam dan mengetok-ngetokkan tangannya ke meja menjelaskan
secara panjang lebar seperti berikut ini :
“istilah amplop itu kan hanya bentuk kemasan tok. sebenarnya
kalau pemberian itu pasti mengikat. mengikatnya begini misal saya
di undang, itu si pengundang kan mikir  udah tak undang masak
gak tak kasih apa-apa. akhirnya kan dia jadi seolah-olah merasa
takut kalau diblang gini gitu. kan gitu. dan itu juga terkait dari
tradisi juga ya, budaya kita. wong jowo kan gak penakan. ono seng
teko, eh monggo, gak kenalpun di suruh masuk, gak ada apa-apa
di ada-adain. budaya itu. misal lebaran buat ketupat dianter ke
tetangga, nanti tetangga balik ngasih yang lain, itu muter aja. apa
itu ada maksut lain? kan gak tau, abstrak lah. Nah makanya itu
yang tau adalah wartawan sendiri, harus bisa memilah-milah
maksutnya apa gitu. Kira-kira kalau diterima konsekuensinya apa”
(Wawancara, 21 sept 2010)
Akan tetapi informan 7 mengakui bahwa ketika menerima uang transport
tidak semata digunakan untuk kepentingan sendiri :
“Kalau saya sendiri, saya melihat bahwa untuk pemberian itu saya
tekankan pada aspek psikologis. kalau saya menerima itu  juga
tidak semata-mata untuk saya gunakan sebagai ikatan untuk
kebutuhan saya. misal ada temen yang deket dengan saya itu saya
traktir gitu” (Wawancara, 27 Sept 2010)
Wartawan berpendapat bahwa termasuk amplop atau bukan itu
ditentukan dari kapan waktu pemberiannya. Seperti yang dikatakan
informan 8 berikut ini :
“Kalau waktu ngasihnya sebelum menulis iya.  Karna kan dampak
uang itu kan beda. Kalau setelah kita nulis dimuat terus mereka
ngasih mbak ini sebagai ucapan terima kasih gini kan itu udah
diluar penulisan kita kan. Jadi kan gini misal kamu liputan
kegiatan apa gitu, kamu dikasih amplop, itu masuk 86 karena
proses penulisannya kan belum ada, jadi kan kemungkinan ketika




dan sisi baiknya pun harus muncul jangan menonjolkan sisi
buruknya. seharusnya kan kita obyektif kalau bagus ya kita tulis
bagus, jelek ya kita tulis jelek” (Wawancara, 24 Agustus 2010)
Dan menentukan amplop atau bukan bagi informan 10 itu
tergantung dari situasinya. Seperti yang di ungkapkannya berikut ini :
“Tergantung konteksnya, Tergantung kultur setempat. Contohnya
jika kita melakukan reportase di daerah tionghoa. Akan sangat
tidak sopan jika menolak. Tetapi yang jelas jangan sampai kita
berharap atau merubah frame berita kita” (Wawancara, 26
Agustus 2010)
Akan tetapi 3 informan sepakat mengatakan bahwa uang
transportasi bukanlah amplop karena tidak mengikat wartawan. Uang itu
hanya sebagai jalinan mitra dengan narasumber :
Dengan suara pelan informan 6 menjawab pertanyaan penulis dengan
serius :
“Kalau saya menilai hanya jalinan mitra saja, kalau amplop itu
konotasinya negatif ya. Kalau kita hanya jalinan saja. dan amplop
itu bisa dalam bentuk lain. Aji memang mengatakan itu amplop,
tapi kalau kita lihat gaji wartawan itu berapa sih? gitu aja. kita
memang biasanya ada tambahan dari itu, tapi kita tetap harus bisa
memilah-milah itu selama tidak ada ikatan” (Wawancara, 26
Agustus 2010)
Informan 3 dengan tegas menjawab :
“Uang transport itu bukan “Amplop” karena tidak memiliki ikatan
dengan kita dan tidak berpengaruh pada gaya penulisan saya
sebagai wartawan. Saya tidak setuju karena tidak pernah merasa
di suap. Pemberian itu tidak mempengaruhi gaya menulis saya
sama sekali. Beritanya seperti apa ya itu yang saya sampaikan.
Bukan karna dikasih uang transpot terus saya tulis yang baik-baik





Dan informan 1 yang merupakan narasumber yang memberikan
uang transportasi mengungkapkan tanggapannya yang juga sekaligus
sebagai klarifikasi darinya sebagai berikut :
“Itu bukan amplop, kita hanya ngasih sebagai uang ganti bensin
mereka meliput acara kita. Kan perlu biaya juga mereka datang ke
acara kita. Dan kita tidak memaksa juga kalau mereka tidak mau
ya sudah gak papa. Ya itu sebagai ucapan terimakasih”
(Wawancara, 6 Agustus 2010)
Dari semau jawaban informan pada intinya informan yang menolak
pemberian uang transport beranggapan bahwa itu termasuk amplop
dan informan yang menerima uang transport menilai pemberian itu





Pendapat Informan tentang Uang transportasi termasuk “amplop” atau bukan
No Nama Pendapat Informan apakah uang transport termasuk “amplop”
1 Informan I Itu bukan amplop, kita hanya ngasih sebagai uang ganti bensin mereka meliput acara kita. Kan perlu biaya juga mereka datang
ke acara kita. Dan kita tidak memaksa juga kalau mereka tidak mau ya sudah gak papa. Ya itu sebagai ucapan terimakasih
2 Informan II kalo menurut saya sih termasuk, ya suel atau 86 tadi.  Amplop lah. mungkin sih kalau saya melihat temen-temen disolo merka
sih cuek aja bagi yang menerima atau menolak ya biasa saja, santai gitu. tapi kalau tau yang menerima misalnya amplop tu
menjadi harapannya untuk liputan gitu yang pada gak nrima sudah marah-marah. Bisa-bisa mereka dikucilkan. kalau saya kan
ada organisasi lagi pewarta foto itu kami buat kesepakatan untuk tidak menerima.
3 Informan III Uang transport itu bukan “Amplop” karena tidak memiliki ikatan dengan kita dan tidak berpengaruh pada gaya penulisan saya
sebagai wartawan. Saya tidak setuju karena tidak pernah merasa di suap. Pemberian itu tidak mempengaruhi gaya menulis
saya sama sekali. Beritanya seperti apa ya itu yang saya sampaikan. Bukan karna dikasih uang transpot terus saya tulis yang
baik-baik saja gitu bukan. Tetep professional lah mbak.
4 Informan IV Bukan, akan tetapi saya lebih menghargai narasumber yang memberi hadiah bukan berwujud amplop, itu hanya bentuk ucapan
trimakasih dari narasumber. Ya kembali lagi tergantung kondisinya dulu. Jika memang tidak mengikat ya itu bukan suap.
5 Informan V Iya apapun sebenarnya ya amplop. Katakanlah kita juga sering menerima bingkisan dari narasumber. Ya tidak bisa dipungkiri
juga itu memang bagian dari dalam tanda kutip "amplop" juga gitu lho. Kalau amplop menurutku tidak ada awal tidak ada
akhir ya...Jadi tu sebatas mereka ucapan terima kasih dari mereka. Katakanlah kita dapat undangan nikahan deh, kita dapat
souvenir gitu aja saya mikirnya. asal hal itu tidak mengikat kita gitu.
6 Informan VI Kalau saya menilai hanya jalinan mitra saja, kalau amplop itu konotasinya negatif ya. Kalau kita hanya jalinan saja. dan
amplop itu bisa dalam bentuk lain. misal hotel kadang ngasih mug atau bag. itu biasanya hanya kantor-kantor besar saja. dan
itu hanya jalinan saja. Ya Aji memang mengatakan itu amplop, tapi kalau kita lihat gaji wartawan itu berapa sih? gitu aja. kita
memang biasanya ada tambahan dari itu . tapi kita tetap harus bisa memilah-milah itu selama tidak ada ikatan. jadi tidak kita
terima mentah-mentah. itu tinggal bagaimana kinerja kita. misal karena dikasih kita jadi berpihak itu bisa jadi suap. karena
berati itu kita menuruti keinginannya. kalau kita masih dalam koridor dan netral itu tidak jadi masalah. selama masih dalam
koridor saya gak ingin berat sebelah. saya dalam bertugas tetap harus balance gitu.
7 Informan VII istilah amplop itu kan hanya bentuk kemasan tok. sebenarnya kalau pemberian itu pasti mengikat. mengikatnya begini misal




merasa takut kalau diblang gini gitu. kan gitu. dan itu juga terkait dari tradisi juga ya, budaya kita. wong jowo kan gak
penakan. ono seng teko, eh monggo, gak kenalpun di suruh masuk, gak ada apa-apa di ada-adain. budaya itu. misal lebaran
buat ketupat dianter ke tetangga, nanti tetangga balik ngasih yang lain, itu muter aja. apa itu ada maksut lain? kan gak tau. Nah
makanya itu yang tau adalah wartawan sendiri, harus bisa memilah-milah maksutnya apa gitu. Kira-kira kalau diterima
konsekuensinya apa, kalau saya sendiri, saya melihat bahwa untuk pemberian itu saya tekankan pada aspek psikologis. kalau
saya menerima itu  juga tidak semata-mata untuk saya gunakan sebagai ikatan untuk kebutuhan saya. misal ada temen yang
deket dengan saya itu saya traktir gitu.
8 Informan VIII Kalau waktu ngasihnya sebelum menulis iya.  karna kan dampak uang itu kan beda. kalau setelah kita nulis dimuat terus
mereka ngasih mbak ini sebagai ucapan terima kasih gini kan itu udah diluar penulisan kita kan. Jadi kan gini misal kamu
liputan kegiatan apa gitu, kamu dikasih amplop, itu masuk 86 karena proses penulisannya kan belum ada, jadi kan
kemungkinan ketika kamu menerima uang itu konsekuensinya berita itu harus keluar dan sisi baiknya pun harus muncul
jangan menonjolkan sisi buruknya. seharusnya kan kita obyektif kalau bagus ya kita tulis bagus, jelek ya kita tulis jelek.
9 Informan IX itu sebenarnya hanya kata lain aja. uang transpotkan biasanya ngene mas ini pengganti transpot. katakanlah misale aku liputan
ke gunung kidul adohe ra njamak to yo 2jam 3 jam, terus dikasih mas ini buat pengganti uang transpot. sebenernya kalau kita
ngomong boleh ya boleh aja karena itu bukan wilayah kita. tapi yang jadi masalah karena ga ada orang yang dari jogja? kalau
gak ada orang jogja kenapa kita harus ikut. dan juga apakah itu wilayah peliputan kita?kalau bukan kan juga lucu, cuma ngejar
uang transpotnya.
10 Informan X Tergantung konteksnya, Tergantung kultur setempat. Contohnya jika kita melakukan reportase di daerah tionghoa. Akan




b. Menyikapi Pemberian Uang Transportasi
Karena kebimbangan tentang status uang transportasi termasuk
amplop atau bukan, maka wartawan berdiri dengan argumennya masing-
masing dan memiliki sikap yang berbeda-beda juga dalam menanggapi
pemberian uang transportasi dari narasumber. Berdasarkan idealisme
masing-masing para wartawan memiliki alasan tersendiri atas sikap
mereka terhadap uang transportasi entah itu menerima atau menolak.
Pihak yang memberi uang transportasi pun (narasumber) tentu
mempunyai pendapat tersendiri mengenai uang transportasi. Beliau
mengatakan :
Informan 1 :
“Menurut saya itu wajar-wajar saja. Kalau uang bensin ya
terserah mereka mau menerima atau tidak, kita tidak memaksa.
Misal kompas itu kan memang gak boleh dari kantornya, itu ya
kita tidak kasih. Kita juga paham lah kerja wartawan itu seperti
apa. Tapi kan wajar kalau kita mengadakan acara atau jumpa pers
kita memberi sedikit bingkisan, entah itu produk perusahaan kita,
atau kaos, topi dan souvenir lainnya” (Wawancara, 6 Agustus
2010)
Ekspresi wajah informan pada saat itu terlihat ragu dan tersenyum
tipis sambil menyandarkan badan di kursi kantornya dengan melipat kedua
tanggannya ke perut.
Sedangkan wartawan menyikapi pemberian uang transportasi
secara beragam. Selama tidak mengikat pada pemberiataan mereka
menganggap sah-sah saja untuk diterima seperti yang dikemukakan 3





“sah-sah saja, asalkan itu tidak ada kaitannya dengan hal
pemberitaan yang saya tulis. Repot menolaknya mbak. Kalau
ditolak di depan kawan-kawan bikin heboh. Tapi tidak berarti
uang harus menjamin berita naik. Saya lihat dulu dari segi
beritanya. Jika mencangkup orang banyak dan masyarakat kecil
saya tidak menerima. Seharusnya perusahaan juga tegas untuk
peraturan dalam terima amlop. Jika memang wartawannya tidak
bisa menerima amplop maka kesejahteraan perlu ditingkatkan.
Tinggal bagaimana kita menyikapi. Saya justru lebih senang kalau
pemberiannya bukan berupa amplop, saya akan menerimanya”
(Wawancara, 20 Agustus 2010)
Informan 4 menjawab dengan santai dan memberi penekanan pada
saat mengatakan “bikin heboh” sambil mengangguk anggukan kepalanya
seolah merasa jengkel.
Informan 5 menangkap pemberian tersebut hanya sebagai bentuk
ucapan terimakasih dari narasumber, jadi walaupun merasa gaji sudah
cukup, maka tetap sah-sah saja dia menerima :
“Sejauh ini temen-temen merasa hal itu sah-sah saja. Tapi kadang
juga ada beberapa temen yang sangat idealis yang bener-bener
tidak mau menerima juga ada, macam-macam. Alasanku apa ya
dek ya, aku sih lebih melihatnya sebagai tanda terimakasih mereka
saja. Sebenarnya kalau dari gaji saya merasa cukup”
(Wawancara, 25 Agustus 2010)
Saat menjawab pertnyaan ini informan 5 terlihat berfikir cukup
lama sambil menaikkan kacamatanya sedikit ke atas.
Informan 3 mengatakan tidak menolak pemberian tersebut karena dia tidak
meminta dan menganggapnya sebagai rejeki tambahan :
“Bagi saya, pemberian dalam bentuk apa pun itu tergantung
bagaimana kaitanya dengan pemberitaan. Jadi kalau pemberian
itu tidak terkait atau tidak berhubungan dengan pemberitaan, atau
tidak mengikat, saya kira tidak masalah untuk menerimanya. Ya,




tak meminta. Wartawan lain pun kebanyakan juga begitu. Ya ada
sih yang tidak mau menerima tapi banyak juga yang menerima.
Saya menganut paham yang tidak munafik. Sekali lagi, sejauh
tidak mempengaruhi cara, gaya, dan tidak mendikte pemberitaan
yang saya tulis, saya tidak akan terganggu. Jadi, terima atau tidak
terima, jangan sampai mempengaruhi prinsip-prinsip penulisan
yang baik” (Wawancara, 6 Agustus 2010)
Wartawan berpendapat bahwa jika pemberiannya setelah berita di
muat itu tidak masalah untuk diterima, seperti yang dikemukakan
informan 8 berikut :
“Itu tergantung dari acara apa, misal undangan training berapa
hari, uang transport itu kan memang diperbolehkan sebagai ganti
kita kerja. tapi kalau liputan yang reguler biasa itu gak bisa,
masuk 86 itu artinya amplop gitu kan. sebenarnya gini oq arti 86
itu kan banyak tapi perlu digaris bawahi yang dimaksut 86 itu
adalah materi yang bisa mempengaruhi isi berita. Kalau 86 itu
tadi diberi sebelum kita menulis berita itu masuk 86. tapi kalau
kita dikasih setelah beritanya dimuat itu kan berbeda”
(Wawancara, 24 Sept 2010)
Informan 8 menceritakan lebih lanjut bahwa ada oknum-oknum
yang mengaku salah satu wartawan dari media yang jelas-jelas melarang
menerima pemberian dari narasumber hanya untuk mengambil uang
transpotnya. Akan tetapi informan 8 tetap tegas menolak pemberian itu :
“...ya gini oq dari pada nrima uang sekecil itu tapi resikonya
sebesar itu ya sudah to apalagi kalau kita sudah terjun
disebuah media. Selain itu ketika pertama kali masuk kedunia
ini kan kita memang ditanya konsekuensinya seperti apa, itu
memang menggiurkan tapi ya kembali lagi ke tiap-tiap hati
nurani orang. Dan narasumber itu juga tau kalau kita gak mau
nrima juga gak memaksa” (Wawancara, 24 Sept 2010)
Penulis melakukan wawancara dengan informan 8 sembari makan
siang di sebuah rumah makan pada hari jum’at 24 September 2010.




skripsi yang peneliti ambil karena menurutnya bukan hal mudah
mewawancarai seoarng wartawan.
Wartawan berpendapat bahwa uang transportasi hanyalah sebagai
jalinan untuk membina kedekatan dengan narasumber, karena tidak
dipungkiri bahwa wartawan memang membutuhkan narasumber untuk
mendapatkan berita, seperti yang diungkapkan  informan 6 berikut :
“Kita nganggepnya untuk jalinan mitra saja. Buat saya prinsipnya
uang itu tidak menjamin berita itu keluar atau tidak. tapi kalau
istilahnya untuk mitra kerja saja bisa lah. karena saya profesional.
saya kerja bukan semata untuk itu. kalau hanya dikasih 50 atau
seratus terus mereka bisa menyetir kita berati nilai kita hanya
segitu. Jadi kita harus bisa membedakan” (Wawancara, 26
Agustus 2010)
Ekspresi wajah informan 6 terlihat datar saja dan ada penekanan
volume suara saat mengatakan “ Saya bekerja bukan semata untuk itu ,
hanya dikasih 50 atau seratus terus mereka bisa menyetir kita berati nilai
kita hanya segitu” dengan sangat tegas.
Namun ada juga wartawan yang berpendapat bahwa bagaimana
bisa menolak secara halus dan tidak menyinggung narasumber karena
kedekatan diantara mereka, 2 informan menyatakan :
Informan 7 :
“Kalau saya begini, itu dari hati saya. kalau saya misalnya ada
yang hubungannya sudah baik, kita datang terus dikasih. kan
kalau mau mengembalikan juga sungkan.  Ini bagaimana
tekniknya, duit itu saya kumpulkan, suatu ketika kalau datang
kerumahnya, saya kembalikan dalam bentuk oleh-oleh misanya.
atau yang saya sering lakukan kan saya senang memotret,misalnya
ada moment bagus saya potret, nanti saya besarkan saya kasih
frame saya hadiahkan gitu kan tidak tahu, tidak sakit hati kan, itu
tergantung cara. cara saya membina hubungan baik seperti itu. Itu




Akan tetapi ketika tidak ada hubungan baik dengan narasumber,
informan 7 berusaha untuk menolaknya :
tetapi memang kalau sesuatu itu misalnya saya tidak pernah kenal
dengan orang itu tiba-tiba ngasih. saya tahu lah kalau kita tidak
ada hubungan baik tiba-tiba menyodor-nyodori, kalau kita bisa
tolak, tolak aja. artinya tidak wajar ya. Misalnya berita tentang
kasus sengketa, itu memang rawan sekali, itu sebisa mungkin ya
kita tolak. tapi kita menolaknya juga dengan memberi pengertian
ya, bahwa kita memang mohon maaf aja tidak bisa menerima,
perusahaan kita tidak memperbolehkan itu” (Wawancara, 27 Sept
2010)
Dengan gaya yang santai dan tatapan tajam kepada penulis
informan 7 menyampaikan jawaban tersebut.
Tidak jauh berbeda dengan informan 7, maka informan 10
mengungkapkan :
“Tergantung kultur yang ada di tempat itu. Seringkali narasumber
marah jika wartawan menolak. Ini bagian dari budaya sopan
santun. Apapun itu, yang jelas wartawan tidak diperkenankan
melakukan rekayasa terhadap pemberitaan. Boleh diterima dengan
catatan tidak bisa ditolak dan sudah dijelaskan mengenai sistem
redaksi berita” (Wawancara, 27 Sept 2010)
Akan tetapi ada juga wartawan yang menolak dengan keras
pemberian itu karena merasa yakin bahwa ada maksut tertentu di balik
pemberian tersebut.
Seperti yang dikemukakan informan 2 berikut :
“ Ya itu bisa jadi langkah awal narasumber pingin beritanya
dimuat. Biar wartawan segan atau gimana jadi beritanya dimuat
gitu. Walaupun katanya Cuma untuk transport kan gak mungkin
pure itu tujuannya, pasti ada maksut lain. Jadi untuk wartawan
yang sudah biasa ya tahu. Dan saya tetap berusaha tidak
menerimanya. Kalau saya sih sebisa mungkin menolak yang
seperti itu kecuali sangat mendesak, pernah pengalamn sekali ya
itu dari pihak kepolisian. itu saya sudah tidak bisa berbuat apa-
apa. saya sampai bilang maaf pak dari kantor tidak boleh




marah-marah jadi kadang ngrasa kontroversi ya kalau masalah
kayak gitu ya bisa dikatakan egois lah kalau tidak menerima”
(Wawancara, 12 Agustus 2010)
Sikap yang sama juga diambil oleh informan 9 sebagai berikut :
“Kalau aku tidak pernah menerima ya, sejak awal aku dijakarta
juga itu tidak pernah menerima dalam bentuk uang ya. tapi kalau
parsel atau dalam bentuk barang gitu biasanya tetep aku
bawa…”(Wawancara, 27 Sept2010)
Informan 9 bercerita lebih lanjut bahwa perusahaan besar memang
selalu menganggarkan dana untuk wartawan saat jumpa pers :
“Yo, kalo JP itu selalu ada, tapi menariknya kalau diperusahaan
besar seperti coca cola atau perusahaan rokok gitu selalu ada,
memang selalu ada imbalan untuk transpot. itu jika ngomong tidak
boleh dimanapun perusahaan media memang tidak boleh
menerima imbalan apapun apalagi berupa amplop berisi uang ya.
kalau itu akhirnya misalnya katakanlah coca cola ngadain sprite
d'plong ya itu dari perusahaan memang selalu ada, cuma
tergantung orangnya karena perusahaanpun tetap menganggarkan
sejumlah katakanlah kalau dijogja ya itu standarnya antara 50
sampai 100 ribu, cuman itu tergantung kejujuran karena
dilapangan berbeda dengan dikantor” (Wawancara, 27 Sept 2010)
Lain halnya ketika dinas yang mengadakan kegiatan, ketika
mengisi daftar hadir ada yang tidak memakai kop resmi yang ditakutkan
wartawan akan disalahgunakan untuk di isi tentang penerimaan amplop :
“beda kalau di dinas proses tanda tangan ada dua, satu daftar
hadir dan dua tanda tangan yang gak jelas, gak ada kopnya. jadi
kalau misal kopnya di isi menerima amplop selesai kan”
(Wawancara, 27 Sept 2010)
Informan 9 mengungkapkan jawaban tersebut dengan mengerutkan
keningnya ke atas seolah sedang berfiikir di awal jawaban dan sering






Sikap Informan terhadap uang transportasi
No Nama Pendapat dan sikap informan tentang uang transportasi
1 Informan I Itu kalau menurut aturan media memang gak boleh ya. Kalau kita Cuma memberi uang bensin saja sebagai ganti biaya transportasi
untuk meliput acara kita. Wartawan kan untuk datang ke acara kita juga butuh bensin untuk motornya, kita istilahnya terimakasih lah
sudah mau meliput acara kita gitu.
2 Informan II ya itu bisa jadi langkah awal narasumber pingin beritanya dimuat. Biar wartawan segan atau gimana jadi beritanya dimuat gitu.
Walaupun katanya Cuma untuk transport kan gak mungkin pure itu tujuannya, pasti ada maksut lain. Jadi untuk wartawan yang sudah
biasa ya tahu. Dan saya tetap berusaha tidak menerimanya. Menurut saya itu masuk 86 maksutnya meniru di kepolisian itu kan ada
sandi-sandi, ya maksutnya sama-sama tahulah antara keduanya. Kalau saya sih sebisa mungkin menolak yang seperti itu kecuali sangat
mendesak, pernah pengalamn sekali ya itu dari pihak kepolisian. itu saya sudah tidak bisa berbuat apa-apa. saya sampai bilang maaf pak
dari kantor tidak boleh menerima seperti ini nanti bisa kena sangsi gitu bapaknya malah marah-marah jadi Kadang ngrasa kontroversi
ya kalau masalah kayak gitu ya bisa dikatakan egois lah kalau tidak menerima. kita kan juga butuh narasumber, kalu narasumbernya
marah-marah kan kita juga bingung mau cari info-info britanya. Kalau aku tetep gak bisa nrima. dikalangan saya ada sedikit oranglah
yang kalau ada acara jumpa pers itu mesti dateng, kalo ada jumpa pers itu saya sampe hafal orang-orang itu selalu datang, sampe diberi
nama densus 86, karna jelas-jelas mengaharap hal-hal seperti itu, doyan amplop lah. Dan itu kembali ke wartawannya sendiri-sendiri.
mungkin ya saya terima dulu tapi nanti dikantor kan ada pihak yang mengurus jadi nanti lewat sekretaris dikembalikan ke pihak yang
memberi tadi. Temen-temen kadang jengkel juga mbak kalau ada jumpa pers situ harus ngisi daftar hadir, absent gitu, karena pernah
kejadian dipemkot itu dimainin sama pihak dalem buat minta dana. Pak ini keluar uang segini untuk temen-temen media gitu. Padahal
ada yang gak nrima juga. Kalau kebanyakan wartawan memang seneng mbak kalau ada undangan jumpa pers, event-event konser kayak
gitu. Ya buat cadangan lah kalau gak dapet berita. Cuma ya itu tadi sering dapet macem-macem kayak souvenir gitu. Sebenere seneng
juga saya, tapi kalau duit saya tetep gak mau, daripada nanti dibelakang ada apa-apa mending ora weh gitu.
3 Informan III Saya tidak pernah meminta jasa transportasi dari narasumber. Ya mungkin mereka memberi karena sudah kebijakan dari kantor atau
mungkin ngerti ya mbak gaji wartawan gak seberapa jadi mereka menfade-back kita mau datang meliput dengan memberi uang itu,
sebagai ucapan terimakasih mungkin, jadi bukan suap atau apa. Bagi saya, pemberian dalam bentuk apa pun itu tergantung bagaimana
kaitanya dengan pemberitaan. Jadi kalau pemberian itu tidak terkait atau tidak berhubungan dengan pemberitaan, atau tidak mengikat,
saya kira tidak masalah untuk menerimanya. Ya, asal tidak mengikat saya terima saya tidak menolak karena saya tak meminta. Kalau
dikasih ya diterima kalau tidak ada ya tidak minta. Istilahnya itu kan rejeki tambahan buat wartawan seperti saya ini mbak. Wartawan
lain pun kebanyakan juga begitu. Ya ada sih yang tidak mau menerima tapi banyak juga yang menerima. Saya menganut paham




terganggu. Jadi, terima atau tidak terima, jangan sampai mempengaruhi prinsip-prinsip penulisan yang baik.
4 Informan IV sah-sah saja, asalkan itu tidak ada kaitannya dengan hal pemberitaan yang saya tulis. Repot menolanya mbak. Kalau ditolak di depan
kawan-kawan bikin heboh. Tapi tidak berarti uang harus menjamin berita naik. Yang paling pantang itu adalah meminta, Saya tidak
akan menunggu-nunggu dan meminta mereka memberi. Tapi jika menerima pun saya lihat dulu dari segi beritanya. Jika mencangkup
orang banyak dan masyarakat kecil saya tidak menerima. Seharusnya perusahaan juga tegas untuk peraturan dalam terima amlop. Jika
memang wartawannya tidak bisa menerima amplop maka kesejahteraan perlu ditingkatkan. Gak masalah bila menerima amplop selama
gak menekan terhadap isi tulisan atau pemberitaan, bahkan berita yang diliput jarang diterbitkan. Jangan sampai ada yang meminta
amplop, kalo dikasih terima aja selama gak mengaitkan dengan berita yang diliput supaya bagus, aturan tertulis mengenai meminta
amplop di perusahaan ada, tapi kalo dikasih gak papa selama gak mempengaruhi indevendensi tulisan yang diliput.Tinggal bagaimana
kita menyikapi. Saya justru lebih senang kalau pemberiannya bukan berupa amplop, saya akan menerimanya.
5 Informan V Sejauh ini temen-temen merasa hal itu sah-sah saja. Tapi kadang juga ada beberapa temen yang sangat idealis yang bener-bener tidak
mau menerima juga ada, macam-macam. Alasanku apa ya dek ya, aku sih lebih melihatnya sebagai tanda terimakasih mereka saja.
Sebenarnya kalau dari gaji saya merasa cukup.
6 Informan VI Kita ngaggepnya untuk jalinan mitra saja. Buat saya prinsipnya uang itu tidak menjamin berita itu keluar atau tidak. tapi kalau istilahnya
untuk mitra kerja saja bisa lah. karena saya profesional. saya kerja bukan semata untuk itu. kalau hanya dikasih 50 atau seratus terus
mereka bisa menyetir kita berati nilai kita hanya segitu. Jadi kita harus bisa membedakan. itu hanya jalinan mitra ya, jadi kedekatan kita
saling membantu dengan mereka karena kita menyampaikan pesan mereka pada masyarakat. itu memang biasanya ada dianggarkan.
Misalnya pemkot atau dimana itu biasanya dianggarkan. kita tidak menampik itu dan itu bukan amplop. Kan ada ya istilah wartawan
Bodrek yang hanya memburu uang. biasanya mereka datang tujuannya memang untuk uang. Biasanya kita pertanyakan. mereka
mengatasnamakan media tertentu. beritanya kita tidak tahu. Misalnya pernah kejadian Salatiga untuk pelantikan walikota. Biasanya
yang datang memang media-media besar itu memang disediakan anggaran buat mereka. Biasanya kita memang ada gap dengan mereka.
karena biasanya mereka nekat ya. nekat untuk memeras ngejar uang. kalau kita tidak ya, kita memang ada suatu berita kita harus
kroscek, kita harus balance. itu yang membedakan kita dengan meeka. jadi biar opini masyarakat yang menilai. Jadi misal satu kasus,
pihak ini dituduh menggelapkan uang, kita harus kroscek dari pihak-pihak yang terkait. terserah dia mau bilang apa itu yang kita tulis.
7 Informan VII Kalau saya begini, itu dari hati saya. kalau saya misalnya ada yang hubungannya sudah baik, kita datang terus dikasih. kan kalau mau
mengembalikan juga sungkan. Ini bagaimana tekniknya, duit itu saya kumpulkan, suatu ketika kalau datang kerumahnya, saya
kembalikan dalam bentuk oleh-oleh misanya. atau yang saya sering lakukan kan saya senang memotret,misalnya ada moment bagus
saya potret, nanti saya besarkan saya kasih frame saya hadiahkan gitu kan tidak tahu, tidak sakit hati kan, itu tergantung cara. cara saya
membina hubungan baik seperti itu. atau mungkin kapan ditelpun diajak makan, saya bayari aja gitu. itu kita kembalikan lagi ke cara.
tetapi memang kalau sesuatu itu misalnya saya tidak pernah kenal dengan orang itu tiba-tiba ngasih. saya tahu lah kalau kita tidak ada
hubungan baik tiba-tiba menyodor-nyodori, kalau kita bisa tolak, tolak aja. artinya tidak wajar ya. misalnya berita tentang kasus
sengketa, itu memang rawan sekali, itu sebisa mungkin ya kita tolak. tapi kita menolaknya juga dengan memberi pengertian ya, bahwa




misalnya tidak bisa menolak ya ditrima tapi nanti lapor keperusahaan itu nanti yang mengembalikan perusahaan dengan disertai surat
gitu, mohon maaf perusahaan kami tidak menerima apapun gitu, terimakasih atas perhatiannya.
8 Informan VIII Itu tergantung dari acara apa, misal undangan training berapa hari, uang transport itu kan memang diperbolehkan sebagai ganti kita
kerja. tapi kalau liputan yang reguler biasa itu gak bisa, masuk 86 itu artinya amplop gitu kan. sebenarnya gini oq arti 86 itu kan banyak
tapi perlu digaris bawahi yang dimaksut 86 itu adalah materi yang bisa mempengaruhi isi berita. Kalau 86 itu tadi diberi sebelum kita
menulis berita itu masuk 86. tapi kalau kita dikasih setelah beritanya dimuat itu kan berbeda. Eee biasanya gini, kan di instansi saya kan
dilarang, dari kantor memang ada larangan. Itu kalau terbukti menerima bisa langsung dikeluarkan. Namun ada beberapa, ketika saya
dilapangan kemudian mestinya ada dua tanda tangan kalau di JP2(Jumpa Pers) itu mesti setelah liputan ada 2, satu tanda tangan
kehadiran dan dua tanda tangan lagi setelah liputan. Tapi ada beberapa orang yang apa mengaku-ngaku misal dari joglo semar, media-
media lain yang diketahui tidak menerima makanya mereka yang tanda tangan atas nama aku misalnya dan uangnya masuk kesitu. ada
beberapa sih satu dua orang tapi ya gak papa. ya gini oq dari pada nrima uang sekecil itu tapi resikonya sebesar itu ya sudah to apalagi
kalau kita sudah terjun disebuah media. Selain itu ketika pertama kali masuk kedunia ini kan kita memang ditanya konsekuensinya
seperti apa, itu memang menggiurkan tapi ya kembali lagi ke tiap-tiap hati nurani orang. Dan narasumber itu juga tau kalau kita gak
mau nrima juga gak memaksa. Kalau sungkan sih iya, sering, tapi saya mengantisipasinya gini kalau ditanya sudah tanda tangan mbak,
iya gitu dan saya langsung keluar setelah konpres selesai, padahal temen-temen masih ngantri tanda tangan setelah selesai. kalaupun
langsung disodorkan saya kembalikan ditempat itu ataupun lewat kantor biasanya dikembalikan lewat sekretaris redaksi seperti itu ke
instansi yang memberi tadi.
9 Informan XI Kalau aku tidak pernah menerima ya, sejak awal aku dijakarta juga itu tidak pernah menerima dalam bentuk uang ya. tapi kalau parsel
atau dalam bentuk barang gitu biasanya tetep aku bawa karena dalam perusahaan itu disahkan maksudnya hal biasa misalnya roti tart ya
itu kan nanti kantor tahu oh ini dari sini gitu. yo, kalo JP itu selalu ada, tapi menariknya kalau diperusahaan besar seperti coca cola atau
perusahaan rokok gitu selalu ada, memang selalu ada imbalan untuk transpot. itu jika ngomong tidak boleh dimanapun perusahaan
media memang tidak boleh menerima imbalan apapun apalagi berupa amplop berisi uang ya. kalau itu akhirnya misalnya katakanlah
coca cola ngadain sprite d'plong ya itu dari perusahaan memang selalu ada, cuma tergantung orangnya karena perusahaanpun tetap
menganggarkan sejumlah katakanlah kalau dijogja ya itu standarnya antara 50 sampai 100 ribu. tapi kalau kita ngomong untuk satu
acara itu sebenarnya kalau kita ngomongin transport itu memang selalu kurang cuman itu tergantung kejujuran karena dilapangan
berbeda dengan dikantor. kalau dikantor misal ditanya kamu nrima ya? buktine opo? gak ada karna di perusahaan besar pun hanya
daftar hadir, beda kalau di dinas proses tanda tangan ada dua, satu daftar hadir dan dua tanda tangan yang gak jelas, gak kopnya. jadi
kalau misal kopnya di isi menerima amplop selesai kan?
10 Informan X Tergantung kultur yang ada di tempat itu. Seringkali narasumber marah jika wartawan menolak. Ini bagian dari budaya sopan santun.
Apapun itu, yang jelas wartawan tidak diperkenankan melakukan rekayasa terhadap pemberitaan. Boleh diterima dengan catatan tidak




c. Kejelasan Peraturan tentang Uang Transportasi
Di setiap media tentu mempunyai kebijakan atau peraturan terkait
dengan kode etik wartawan Indonesia yang secara umum melarang
wartawan menerima pemberian dari narasumber, yang dikenal dengan
istilah “amplop”. Tentunya aturan tersebut masih sangat umum dan kurang
spesifik bentuk pemberian seperti apa yang dilarang. Oleh karena itu tiap-
tiap media menyikapi aturan tersebut dengan beragam. Untuk itu masing
masing media memiliki aturan tersendiri tentang hal ini. Peneliti mencoba
menggali data dari wartawan untuk mengetahui bagaimana aturan di media
mereka tentang uang transportasi.
Informan 1 sebagai narasumber yang memberi uang transportasi
sebenarnya sudah mengetahui bahwa wartawan dilarang menerima
pemberian dari narasumber. Akan tetapi beliau memiliki alasan tersendiri
kenapa perusahaannya memberi uang tersebut, seperti yang
diungkapkannya sebagai berikut :
“Ya, jelas tahu. Itu kalau menurut aturan media memang gak
boleh ya nrima pemberian dari narasumber. Kalau kita Cuma
memberi uang bensin saja sebagai ganti biaya transportasi untuk
meliput acara kita. Wartawan kan untuk datang ke acara kita juga
butuh bensin untuk motornya, kita istilahnya terimakasih lah sudah
mau meliput acara kita gitu” (Wawancara, 6 Agustus 2010)
Informan 1 mengungkapkan alasannya dengan sedikit terlihat kesal
walaupun  beliau juga memahami aturan yang ada.  Terlihat mencoba
meyakinkan penulis bahwa alasan itu masuk akal.
Tidak adanya aturan yang jelas dari instansi tempat wartawan




menerima pemberian uang transportasi. Bahkan tak jarang instansi
menutup mata dan tidak peduli dengan sikap wartawannya terhadap
narasumber selama tidak menjadikan masalah yang menyangkut
kredibilitas perusahaannya. Seperti yang di ungkapkan Informan 5 dengan
menggelengkan kepala dan tersenyum, seperti berikut :
“Di Suara Merdeka tidak ada aturan kita harus menerima, atau
kita boleh menerima atau menolak, karena tidak ada aturan ya
tidak ada batasan, cuma pesannya ya katakanlah kita harus bijak
untuk bersikap juga, maksutnya memilih. karena Dari sikap itu kan
juga akan berpengaruh terhadap penilaian orang ke personal kita
juga kan. Baik buruknya kita kan orang lain yang menilai”
(Wawancara, 25 Agustus 2010)
Informan 5 menambahkan bahwa kode etik yang ada sangat tipis dan
belum ada pengawasan atau kontrol dari pihak manapun :
“..aturan dalam Kode etik itu menurutku abu-abu ya, seperti itu.
Gak ada sangsinya ya, karena yang mengeluarkan Undang-
Undang itu mereka juga main di berita...iya kan? di akui atau
tidak mereka pasti main di berita bahkan lebih besar. Aku gak tau
itu aturan atau enggak karena masing-masing eee...kita kan ada
AJI, ada PWI. Untuk AJI itu menolak, sangat-sangat menolak tapi
pengaplikasiaanya banyak anggota AJI juga yang saya tahu
mereka masih menerima gitu. Makanya aku bilang aturan itu abu-
abu, karena sejauh mana aturan itu berlaku, apakah ada UU atau
aturan tetapnya kita juga gak tahu” (Wawancara, 25 Agustus
2010)
Senada dengan informan 5, Informan 6 yang bekerja di media yang
sama dengan informan 5, akan tetapi kalau menyangkut amplop sebagai
suap, informan 6 mengungkapkan bahwa perusahaan sangat tegas
mengaturnya :
“Kalau  kantor sebenarnya tidak, Kalau aturan KEWI sih jelas ya,
cuma harus lebih dibedakan lagi mana amplop yang untuk suap
atau amplop yang untuk mitra. Kalau dikantor yang ngasih tahu
senior, kalau perusahaan sebenarnya sudah tahu tapi perusahaan




tidak membuat masalah dan kita masih bisa bertanggung jawab
dengan berita kita. tapi kalau ketahuan memeras pasti di usut.
kalau masalah amplop di suara merdeka ada sangsi tegas itu
dipecat, misal ada kasus terus ada wartawan yang memanfaatkan
untuk memeras gitu kalau ketahuan bisa dipecat” (Wawancara, 26
Agustus 2010)
Karena ketidakjelasan aturan tidak sedikit wartawan yang merasa
bingung dan menganggap aturan hanyalah di atas kertas sementara fakta di
lapangan sangat jauh berbeda. Seperti yang dikemukakan beberapa
informan sebagai berikut :
Informan 2 :
“Kalau dimedia saya aku masih bingung ya mereka menerapkan
wartawan tidak boleh menerima pemberian apapun dari pihak luar
tapi ketika ada perusaan yang datang ngasih souvenir kok masih
diterima oleh pihak kantor gitu. yang bikin bingung disitu, gak ada
aturan detail. kalau pertama saya masuk kesini ngobrol sama
redaktur kalau uang sih jangan lah sebisa mungkin kita tolak tapi
kalau barang monggo masih memberi kelonggaran spt itu tapi
kemudian ada kebijakan lagi  apapun gak boleh diterima tapi ya
itu tadi tapi kenyataannya masih diterima” (Wawancara, 12
Agustus 2010)
Informan 7 menyampaikan lebih jelas lagi bahwa peraturan
memang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Dengan panjang lebar
informan 7 menyampaikan :
“Yah saya mengatakan tidak ada wong nyatanya ada tapi tidak
berjalan. kalau dulu PWI sebagai oraganisasi satu-satunya
semuanya bisa diatur. tetapi sekarang organisasi kan banyak, ada
yang AJI, ini, itu. Mereka berjalan dengan regulasinya sendiri-
sendiri. AJI punya aturan sendiri, PWI punya aturan sendiri, kalau
dulu ada kepresnya bahwa wartawan adalah anggota PWI,
sekarang kan gak. Kalau tadinya ikut AJI ternyata melarang
menerima, nanti keluar dari AJI masuk PWI, PWI juga melarang
keluar lagi masuk ke yang lain lagi, akhirnya buat aturan sendiri
kan sekarang terbuka, kalau dulu gak, mau buat perkumpulan
wartawan itu langsung di usut itu, urusannya bisa sama tentara
sama polisi. birokrasinya rumit. karena apa? Undang-Undangnya




Lebih lanjut informan 7 mengungkapkan bahwa dengan
ketidakjelasan aturan tersebut, maka wartawan bisa dengan bebas bersikap
“Kode etik kan yang secara umum ada KEWI itu ya, yang diamini
semua organisasi. Tapi didalam organisasi juga punya aturan
Rumah Tangga masing-masing ya, Misalnya KEWI tidak mengatur
tentang amplop, hanya mengatur secara umum. tapi kemudian AJI
melarang pemberian itu. tapi yang lain tidak mengatur. Sekarang
kalau wartawannya berfikir enaknya gimana? kalau masih kurang
ya menganut yang memperbolehkan aja, kan gitu mikirnya. Kalau
sebagai pembanding aja mereka yang idealis tidak menerima
apapun, itu kan jumlahnya sedikit. kita lihat AJI kan jumlahnya
berapa, itu tidak mungkin bertambah tapi justru menyusut,
menyusut, menyusut terus” (Wawancara, 21 Sept 2010)
Wartawan berpendapat bahwa aturan dalam Kode Etik tidak bisa
menjadi pengontrol bagi berjalannya regulasi yang ada. Dan yang paling
berperan dalam membatasi wartawan terkait pemberian narasumber tidak
lain adalah instansi media itu sendiri. Seperti yang diungkapkan dua
informan berikut ini :
Informan 8
“...aturan sudah jelas cuma kadang orang kan nyari sisi lemahnya.
harusnya gni oq, gak mungkin kan PWI, atau dewan pers meneliti
wartawan satu-satu. Harusnya instansinya yang lebih mengawasi
dan juga kita bisa ngontrol diri” (Wawancara, 24 Agustus 2010)
Semakin memperjelas pendapat informan 8, Informan 9
mengungkapkan dengan ekspresi wajah tersenyum kecut dan sempat
geleng-geleng karena terheran-heran dengan aturan yang ada, Seperti yang
diungkapkannya sebagai berikut :
“Aku i ora percoyo karo Undang-undang.hehe..kalu ngomongke
UU ki hanya sebagai patron kita bekerja. jadi tidak bisa sebagai
pengontrol. yang ngontrol ya kita sendiri. Cuman kalau aku
melihat misal PWI atau AJI memang ada tapi dijalur hukum kan




ketahuan menerima suap, kan harus dibuktikan dijalur hukum. jadi
UU itu hanya sebagai patron aja, opo yo garis besare wae yang
harus kita acu sebagai wartawan karena tidak ada pengontrol,
karena bekerja dilapangan itu sangat-sangat berbeda ya”
(Wawancara, 27 Sept 2010)
Dan dengan tegas informan 9 mengungkapkan tentang aturan di Harian
Jogja :
“Kalau diharjo langsung dikeluarkan. Di Bisnis Indonesia Group
sebenarnya ada SP 1, 2, 3 peringatan keras baru dikeluarkan tapi
kalau masalah imbalan bisnis indonesia ada aturan tersendiri
yang tidak tertulis itu langsung dikeluarkan” (Wawancara, 27 Sept
2010)
Akan tetapi ada hal menarik ketika 2 informan dari media yang
sama berpendapat berbeda tentang peraturan di medianya. Informan 3
menyatakan :
Informan 3 :
“Di media saya tidak ada aturan tentang itu jadi ya tidak ada
sanksi apa-apa.  Kode Etik juga sudah cukup jelas ya aturannya
tapi yang kurang jelas pelaksanaan dan pengwasannya. Siapa
yang bertugas mengawasi, memberi sanksi dan sebagainya. Kalau
kita menerima dan kita tidak bilang siapa-siapa kan juga tidak ada
yang tahu kan mbak.Terus sanksinya apa, yang memberi sanksi
siapa itu tidak jelas. Ya kalau di medianya ada aturannya mungkin
yang memberi sanksi medianya” (Wawancara, 10 Agustus 2010)
Sedangkan informan 4 menjelaskan bahwa aturan itu ada dan
sangat jelas, namun penegakannya yang kurang tegas.
Informan 4 :
“Ada, dan itu tertulis besar dibawah halaman koran. Namun
besarnya tulisan itu, tidak sebesar sanksinya, masih sangat lemah
dan bisa dibilang tidak ada ketegasan dari kantor. Di media
sendiri sejak dari awal sudah ada ketentuan bagi para wartawan
untuk tidak menerima amplop. Tetapi hal itu juga dikembalikan
pada hati nurani para wartawannya. Dan biasanya para wartawan
mengetahui apakah pemberian tersebut paksaan agar beritanya




etik Jurnalistik ya sudah cukup jelas, namun ada pengecualian,
kalau hal itu tidak mempengaruhi pemberitaan ya diterima saja
nggak masalah” (Wawancara, 20 Agustus 2010)
Saat menanyakan pada Informan 3, penulis sengaja mengulang
pertanyaan dua kali untuk mendapatkan jawaban yang jelas akan tetapi
jawabannya sama. Dan ketika menemui informan 4 dan menanyakan hal
yang sama ternyata pendapat keduanya berbeda. Faktor individu mungkin
memang berpengaruh terhadap cara mempersepsikan hal tersebut. Dan
dari semua jawaban informan terlihat jelas bahwa peraturan dari instansi
lah yang menjadi dasar pembentukan persepsi mereka dalam menyikapi





Pendapat Wartawan Mengenai Kejelasan Peraturan tentang Uang Transportasi
No Nama Pendapat informan tentang kejelasan aturan mengenai uang transportasi dari UU dan Instansi tempat bekerja
1 Informan I Ya, jelas tahu. Tapi kan wajar kalau kita mengadakan acara atau jumpa pers kita memberi sedikit bingkisan, entah itu produk perusahaan
kita, atau kaos, topi dan souvenir lainnya. Menurut saya itu wajar-wajar saja. Kalau uang bensin ya terserah mereka mau menerima atau
tidak, kita tidak memaksa. Missal kompas itu kan memang gak boleh dari kantornya, itu ya kita tidak kasih. Kita juga paham lah kerja
wartawan itu seperti apa.
2 Informan II kalau dimedia saya aku masih bingung ya mereka menerapkan wartawan tidak boleh menerima pemberian apapun dari pihak luar tapi
ketika ada perusaan yang datang ngasih souvenir kok masih diterima oleh pihak kantor gitu. yang bikin bingung disitu, gak ada aturan
detail. kalau pertama saya masuk kesini ngobrol sama redaktur kalau uang sih jangan lah sebisa mungkin kita tolak tapi kalau barang
monggo masih memberi kelonggaran spt itu tapi kemudian ada kebijakan lagi  apapun gak boleh diterima tapi ya itu tadi tapi
kenyataannya masih diterima. Jadi sampai saat ini kalau dalam bentuk barang gitu saya terima, tapi kalau uang sebisa mungkin tidak.
Karena belum tertulis, untuk dimedia saya belum tegas kalau menurut saya, penindaklanjutannya belum tegas sama sekali. kalau dulu
saya magang dikompas sangat tegas ya. kalau barang boleh, tapi uang tidak. sangsinya dikasih SP bahkan ada yang dikeluarkan karena
mungkin itu menyangkut reputasi media ya. kalau dimedia saya belum ketat penangannya paling cuma teguran saja.
3 Informan III Di media saya tidak ada aturan tentang itu jadi ya tidak ada sanksi apa-apa.  Kode Etik juga sudah cukup jelas ya aturannya tapi yang
kurang jelas pelaksanaan dan pengwasannya. Siapa yang bertugas mengawasi, memberi sanksi dan sebagainya. Kalau kita menerima dan
kita tidak bilang siapa-siapa kan juga tidak ada yang tahu kan mbak.Terus sanksinya apa, yang memberi sanksi siapa itu tidak jelas. Ya
kalau di medianya ada aturannya mungkin yang memberi sanksi medianya.
4 Informan IV ada, dan itu tertulis besar dibawah halaman koran. Namun besarnya tulisan itu, tidak sebesar sanksinya, masih sangat lemah dan bisa
dibilang tidak ada ketegasan dari kantor. Di media sendiri sejak dari awal sudah ada ketentuan bagi para wartawan untuk tidak menerima
amplop. Tetapi hal itu juga dikembalikan pada hati nurani para wartawannya. Dan biasanya para wartawan mengetahui apakah pemberian
tersebut paksaan agar beritanya dimuat atau hanya pemberian biasa. Kalau aturan Dalam Kode etik Jurnalistik ya sudah cukup jelas,
namun ada pengecualian, kalau hal itu tidak mempengaruhi pemberitaan ya diterima saja nggak masalah.
5 Informan V Di Suara Merdeka tidak ada aturan kita harus menerima, atau kita boleh menerima atau menolak, karena tidak ada aturan ya tidak ada
batasan, cuma pesannya ya katakanlah kita harus bijak untuk bersikap juga, maksutnya memilih. karena Dari sikap itu kan juga akan
berpengaruh terhadap penilaian orang ke personal kita juga kan. Baik buruknya kita kan orang lain yang menilai.  Di SM tidak ada aturan
apapun ya. Jadi aturan dalam Kode edtik itu menurutku abu-abu ya, seperti itu. Gak ada sangsinya ya, karena yang mengeluarkan
Undang-Undang itu mereka juga main di berita...iya kan? di akui atau tidak mereka pasti main di berita bahkan lebih besar. Aku gak tau
itu aturan atau enggak karena masing-masing eee...kita kan ada AJI, ada PWI. Untuk AJI itu menolak, sangat-sangat menolak tapi




sejauh mana aturan itu berlaku, apakah ada UU atau aturan tetapnya kita juga gak tahu
6 Informan VI Kalau kantor sebenarnya tidak, tapi kalau dari PWI sendiri itu memang ada. Tapi kita harus bisa membedakan ya amplop yang dalam
tanda kutip atau yang hanya amplop yang sekedar sebagai jalinan saja. Kalau aturan KEWI sih jelas ya, cuma harus lebih dibedakan lagi
mana amplop yang untuk suap atau amplop yang untuk mitra. Kalau dikantor yang ngasih tahu senior, kalau perusahaan sebenarnya sudah
tahu tapi perusahaan sih tutup mata ya, mereka tahu tapi selama tidak merugikan dan tidak membuat masalah dan kita masih bisa
bertanggung jawab dengan berita kita. tapi kalau ketahuan memeras pasti di usut. pernah ada kasus pemerasan pihak yang mengaku dari
SM, itu kita usut kita jebak dan ketemu orangnya. ya wartawan bodrek itu tadi. Kalau wartawan bodrek itu asal tabrak aja mbak, tapi
kalau kita pilah-pilah dulu. selama masih dalam koridor gak papa ya. Kalau sangsi memang kurang ya, tapi kalau masalah amplop di
suara merdeka ada sangsi tegas itu dipecat, misal ada kasus terus ada wartawan yang memanfaatkan untuk memeras gitu kalau ketahuan
bisa dipecat.
7 Informan VII Yah saya mengatakan tidak ada wong nyatanya ada tapi tidak berjalan. kalau dulu PWI sebagai oraganisasi satu-satunya semuanya bisa
diatur. tetapi sekarang organisasi kan banyak, ada yang AJI, ini, itu. Mereka berjalan dengan regulasinya sendiri-sendiri. AJI punya aturan
sendiri, PWI punya aturan sendiri, kalau dulu ada kepresnya bahwa wartawan adalah anggota PWI, sekarang kan gak. Kalau tadinya ikut
AJI ternyata melarang menerima, nanti keluar dari AJI masuk PWI, PWI juga melarang keluar lagi masuk ke yang lain lagi, akhirnya buat
aturan sendiri kan sekarang terbuka. kalau dulu gak, mau buat perkumpulan wartawan itu langsung di usut itu,  uruannya bisa sama
tentara sama polisi. birokrasinya rumit. karena apa? UUnya jelas. Kode etik kan yang secara umum ada KEWI itu ya, yang diamini semua
organisasi. Tapi didalam organisasi juga punya aturan Rumah Tangga masing-masing ya, Misalnya KEWI tidak mengatur tentang
amplop, hanya mengatur secara umum. tapi kemudian AJI melarang pemberian itu. tapi yang lain tidak mengatur. Sekarang kalau
wartawannya berfikir enaknya gimana? kalau masih kurang ya menganut yang memperbolehkan aja, kan gitu mikirnya. Kalau sebagai
pembanding aja mereka yang idealis tidak menerima apapun, itu kan jumlahnya sedikit. kita lihat AJI kan jumlahnya berapa, itu tidak
mungkin bertambah tapi justru menyusut, menyusut, menyusut terus. Nah padahal yang namanya pemberian itu kan jujur saja kalau
diklasifikasikan kan banyak ya, kadang ada yang kalau memberi itu berharapan kalau saya memberi pasti beritanya baik, pasti dimuat.
tapi ada juga yang memberi itu karena memang sudah kenal, akrab dan tidak berfikir masalah itu, kadang memang susah.
8 Informan VIII Sudah jelas cuma kadang orang kan nyari sisi lemahnya. harusnya gni oq, gak mungkin kan PWI, atau dewan pers meneliti wartawan
satu-satu. Harusnya instansinya yang lebih mengawasi dan juga kita bisa ngontrol diri.
9 Informan IX Aku i ora percoyo karo Undang-unang.hehe..kalu ngomongke UU ki hanya sebagai patron kita bekerja. jadi tidak bisa sebagai pengontrol.
yang ngontrol ya kita sendiri. Cuman kalau aku melihat misal PWI atau AJI memang ada tapi dijalur hukum kan tetap pengadilan. Misal
orang ini harus dikeluarkan karena ketahuan menerima suap, kan harus dibuktikan dijalur hukum. jadi UU itu hanya sebagai patron aja,
opo yo garis besare wae yang harus kita acu sebagai wartawan karena tidak ada pengontrol, karena bekerja dilapangan itu sangat-sangat
berbeda ya kalau diharjo langsung dikeluarkan. Di Bisnis Indonesia Group sebenarnya ada SP 1, 2, 3 peringatan keras baru dikeluarkan
tapi kalau masalah imbalan bisnis indonesia ada aturan tersendiri yang tidak tertulis itu langsung dikeluarkan.





Kondisi kerja dan standar gaji wartawan adalah salah satu isu yang
sering diperbincangkan. Sejauh mana kesenjangan antar wilayah satu
dengan yang lain dan antara media satu dengan yang lain. Kesejahteraan
merupakan factor penting yang dapat memacu profesionalisme wartawan,
mengingat dunia wartawan adalah lahan basah yang bisa dimanfaatkan di
luar profesionalismenya. Kesejahteraan disini meliputi gaji, tunjangan,
termasuk pemberian uang transportasi dari media tempat bekerja.
Informan 2 Informan 2 sangat bersemangat menjawab masalah
kesejahteraan ini, tapi di akhir kalimat suaranya terdengar sedikit melemah
seolah merasa kecewa.
“..untuk gaji ya kalo dibilang untuk kesejahteraan dari pegawai
bisa dibilang sangat-sangat minim gitu. tapi itu kan kembali pada
profesionalisme kita harus menghargai pekerjaan, bisa dibilang
loyalitas terhadap pekerjaan. Untuk uang transport kalo udah
penugasan di regional kayak jogja atau semarang itu kita bisa
tukar struk bensin  bagian keuangan senilai struk yang tertera gitu.
kalo ditempat saya tunjangan sih yang pernah aku trima bonus
kalau ada evennt-event gede, misal pilkadai lembur-lembur sampe
malem-malem gitu ya ada tambahan sendiri, trus sama THR. setau
saya cuma 2 itu. Sebenarnya waktu ada rapat-rapat gitu saya juga
sempet komplain tentang tunjangan kayak jamsostek dan lain
sebaganya gitu belum ada sampai sekarang” (Wawancara, 12
Agustus 2010)
Sama halnya dengan informan 2 terlebih sebagai koresponden
daerah di media informan 3 merasa gajinya belum layak. Sebagaimana
dituturkannya berikut ini :
“Menurut saya gaji yang saya terima ya belum layak. Apalagi
status koresponden itu di bayar sesuai jumlah berita yang di muat.
Semakin banyak yang dimuat maka honor yang diterima semakin
besar. Jadi besar kecilnya gaji tergantung berita yang dimuat,




berta. Meski mendapatkan honor di atas UMP DI Yogyakarta tapi
model penggajian berdasarkan jumlah berita yang dimuat sangat
merepotkan karena tidak ada kepastian jumlah honor yang
diterima tiap bulan. Ya ibaratnya kayak orang jualan, kalau laku
ya dapat uang tapi kalau gak laku ya gak dapat uang”
(Wawancara, 10 Agustus 2010)
Kondisi Perusahaan menjadi faktor penentu dalam
menyejahterakan wartawannya. Media yang kuat tentu saja mampu
memenuhi standar gaji karyawannya.
Informan 4 :
“Sebenarnya belum layak ya, tapi saya mencoba mengerti keadaan
perusahaan saya. Mungkin dengan gaji yang saya terima sekarang
itu karena diseimbangkan dengan kondisi perusahaan tempat saya
bekerja. Satu perusahaan dengan perusahaan lain kan beda ya
tingkat kesejahteraanya, ya kita harus terima, dan saya bekerja
tidak hanya mengutamakan gaji kok mbak” (Wawancara, 20
Agustus 2010)
Informan 5 dan 6 yang bekerja pada satu media menuturkan bahwa
gaji mereka sudah cukup layak. Sebagaimana yang mereka ungkapkan :
Informan 5 :
“Sudah sesuai ya menurutku. karna kalo seperti aku sudah
pegawai tetap itu kita udah dapat gaji, juga dapat asuransi
kesehatan. Dapat motor juga untuk transport. kita juga dapat uang
transport juga. kalau nanti liputannya jauh, kantor juga ngasih
tambahan transport lagi” (Wawancara, 25 Agustus 2010)
Sependapat dengan teman sekerjanya informan 6 hanya
menambahkan bahwa ada bonus juga bagi karyawan yang kualitas
kerjanya sangat baik.
Sistem penggajian dalam media ada dua jenis yaitu system flat
dimana hanya mendapat gaji pokok dengan tugas yang ditarget. Dan kedua




jika beritanya dimuat dan tidak ada batasan atau target pengiriman berita.
Ini juga mempengaruhi kesejahteraan wartawan. Sebagaimana yang
dijelaskan dengan panjang lebar oleh informan 7 saat ditemui penulis
dikantornya, selasa, 21 September 2010 berikut :
Informan 7
“Nah, di KR ini kesejahteraannya termasuk paling bagus, karena
KR menerapkan sistem yang berbeda dengan yang lain. Disini ada
yang namanya gaji pokok, tapi ada honor juga. honor itu misalnya
saya buat berita dimuat itu ada honornya. Nah kenapa KR
menerapkan spt itu. karena KR memberi penghargaan bagi mereka
yang berprestasi, bekerja dg baik dan tekun. kalau misalnya saya
ogah-ogahan mungkin hanya menerima gaji pokok saja. disini ada
semacam perlombaan untuk maju, jadi pemicu, artinya
wartawannya terbentuk, giat gitu. tidak kalau flat dimuat banyak
atau sedikit kan sama aja. di KR gak gitu.  Sudah gaji ada honor.
Tunjangan juga ada itu, uang makan, kesehatan, uang transportasi
dari kantor juga ada itu” (Wawancara, 21 Sept 2010)
Informan 7 mengungkapkan bahwa Kedaulatan rakyat juga
mempunyai cara tersendiri dalam menyejahterakan karyawannya :
Di KR dalam menyejahterakan karyawannya KR kan punya koran
KR, merapi,  minggu pagi, KR online. KR jogja. itu kita bisa nulis
disemua itu. jadi kalau di KR 2 berita saya dimuat, satunya 35,
jadi 70. di merapi 20rb, keluar 2 40rb, belum di KR OL 10rb. jadi
berapa 220. kalau saya rutin 2 berita saja setiap hari honor saya
tu sudah 3 juta 600, masih tambah gaji pokok, ngajar dll. jadi
kalau orang mau hidup itu ya caranya saja” (Wawancara, 21 Sept
2010)
Informan 8 enggan menyebutkan nominal gajinya kepada penulis
saat ditanya tentang kelayakan gaji yang diterimanya karena baginya
profesi wartawan adalah tantangan karena berbeda dengan profesi-profesi





“Aduh, kalau gaji kan relatif juga dan apa itu aslinya gini oq yang
terpenting adalah sebuah perlindungan. perlindungan bagi
seorang jurnalis gitu kan. karena kan resiko jurnalis lebih besar
dari pada materi yang hanya berapa juta. Tapi kalau soal
keamanan perlu perlindungan , perlu bake-up misal ketika ada
suatu kasus. misalkan kayak solopos kemarin ada kasus dengan
kodimnya kan perlu bake-up, jadi gak hanya semata-mata materi
tapi keamanan juga penting. Cuma gini oq, sebenarnya profesi
sebagai jurnalis itu tidak hanya samata-mata karena materi.
kadang kan orang lebih menyukai tantangannya. ya kemudian
pingin lah menggeluti sebuah bidang yang gak konstan
didalamnya berangkat jam segini pulang jam segini gitu. ternyata
ada beberapa hal yang kita bisa dapatkan tapi tidak ada di bidang
lain. kita kerja 24 jam kadang malem, subuh, siang jadi gak tentu
lah, dituntut kesigapan gitu” (Wawancara, 24 Sept 2010)
Informan 9 menjelaskan secara detail tentang kesejahteraan
dikantornya. Saat menjawab informan 9 sembari merokok dan mengatakan
tidak terburu-buru karena hari itu adalah hari liburnya dimana perusahaan
menerapkan 6 hari kerja dan sehari libur yang bisa diambil kapan saja :
“Kalau aku sih susah ya...karena di FB juga ada oq yang
berkoar-koar kalau gaji wartawan harus diatas 5 juta, jadi sedang
marak 1000 fb pendukung...ya semacam itu. cuma yang jadi
masalah adalah mental. jika kita menerima apa keuntungan kita
apa kerugian kita. jika kita menerima itu berati berita kita dibeli.
jika berita kita dibeli media mana yang mau membeli kita. itu sih
alasan, tapi kalau ngomong tapi yo tragis juga kalau wartawan
dengan gaji yang boleh dikatakn minim yo tragis..kita ngomong ya
gak usah nrimalah tapi disisi lain cukup gak itu untuk sebulan?”
(Wawancara, 27 Sept 2010)
Dan menurut informan 9, ketika bekerja di lapangan, wartawan
memerlukan biaya hidup yang lebih besar. Dan untuk kesejahteraan di
Harjo beliau mengatakan :
kalau di harjo sendiri sih selama ini dibedakan antara hunian,
kemudian transpot, operasional juga beda terus uang makan juga
ada. Kalau tunjangan itu masuknya ke jamsostek ya, jadi kita
didaftarkan ke jamsostek. Cuman selama ini kalau standar diharjo




sudah layak ya, karena standarnya dia perhitungannya diatas
UMR yang ada di jogja” (Wawancara, 27 Sept 2010)
Berbeda dengan informan 9 yang santai dan sering tersenyum,
Informan 10 menjawab pertanyaan dengan sangat realistis dan tegas
sehingga kadang terlihat kaku dari mimiknya saat berbicara seperti berikut
ini :
Informan 10
“Manusia tidak kenal kata puas. Hanya memang secara umum
“reward” yang diterima kadangkala tidak sepadan dengan resiko
yang ditanggung. Karena wartawan adalah salah satu pekerjaan
paling beresiko di dunia. Di tempatku ada tunjangan pengganti
cuti, tunjangan subsidi perawatan peralatan kerja, subsidi
perawatan kesehatan. Untuk biaya transpot ada jika sampai harus
keluar kota” (Wawancara, 26 Agustus 2010)
Dari jawaban para informan peneliti secara spontan bertanya
apakah dengan gaji yang minim bagi seorang wartawan boleh dijadikan
alasan untuk menerima pemberian dari narasumber. Dan inilah hasil
wawancara terkait pertanyaan tentang hal tersebut yang terdapat beberapa
jawaban yang menarik :
Informan 3 tampak bingung ketika mau menjawab danbeliau mengatakan :
“Tidak tahu. Pantas tidaknya itu tergantung wartawannya
menyikapi. Tiap orang kan beda-beda mbak. Kalau menurut saya
sih sah-sah saja ya diterima asal tidak mengikat saja. Karena
gajinya kurang mencukupi ya anggap saja itu tambahan
penghasilan, gak masalah yang penting bukan kita yang minta dan
kita tidak terikt apa-apa” (Wawancara, 10 Agustus 2010)
Informan 4 yang bekerja di media yang sama dengan informan 3
mengatakan :
“Pantas saja, karena kita bekerja juga untuk mencukupi
kebutuhan, jika gaji tidak mencukupi, ya dengan terpaksa
menerimanya, asalkan tidak mempengaruhi pemberitaan yang




Sementara itu dengan nada tegas, 2 narasumber mengatakan  :
Informan 6
“Gak' itu gak bisa jadi alasan. prinsip kita harus profesional. kita
bertugas nyari berita. kita dituntut tidak berat sebelah. Kalau
merasa gaji kurang kenapa masih mau jadi wartawan, gak mau
kerja yang lain aja yang cukup” (Wawancara, 26 Agustus 2010)
Dan Informan 7 mengibaratkan wartawan sebagai proses jual beli :
Kalau saya, alasan itu kurang pas, orang bodoh aja. kita bekerja
dikoran itu satu pilihan. wartawan itu kan profesi, kemampuan
juga ya. ibaratnya kita jualan kalau kita punya kemampuan lebih
ya dapetnya perusahaan yang baik gitu” (Wawancara, 21
September 2010)
Dari jawaban semua informan dapat diketahui bahwa ketika
seseorang menerima amplop dengan alasan kesejahteraan yang kurang
memang tidak bisa dibenarkan karena hal tersebut sudah diluar





Pendapat Wartawan tentang kesejahteraan yang diberikan perusahaan
No Nama Pendapat Informan tentang gaji, tunjangan, dan uang transpot dari kantor
1 Informan I Tidak bersangkutan
2 Informan II untuk gaji  ya kalo dibilang untuk kesejahteraan dari pegawai bisa dibilang sangat-sangat minim gitu. tapi itu kan kembali pada
profesionalisme kita harus menghargai pekerjaan, bisa dibilang loyalitas terhadap pekerjaan. mungkin gak loyal terhadap atasan atau loyal
pada kantor, itu memang perlu tapi menurut saya loyalitas terhadap pekerjaan itu yang lebih penting dan utama. kalau untuk yang saya
terima dilokal solo kurang layak sih menurut saya. kalau di jurnalistik kan ada AJI itu kan sangat memperhatikan kesejahteraan para
wartawan. Hanya beberapa media yang gajinya dinilai layak oleh AJi mungkin untuk kesejahteraan wartawan vukup lah tapi kalau local
solo masih sangat minim. Untuk uang transport kalo dilokal solo kalau Cuma di karisidenan surakarta itu gak ada uang transpot, tapi kalo
udah penugasan di regional kayak jogja atau semarang itu kita bisa tukar struk bensin  bagian keuangan senilai struk yang tertera gitu.
kalo ditempat saya tunjangan sih yang pernah aku trima bonus kalau ada evennt-event gede, misal pilkada sampai lembur-lembur sampe
malem-malem gitu ya ada tambahan sendiri, trus sama THR. setau saya cuma 2 itu. Sebenarnya waktu ada rapat-rapat gitu saya juga
sempet komplain tentang tunjangan kayak jamsostek dan lain sebaganya gitu belum ada sampai sekarang.
3 Informan III Menurut saya gaji yang saya terima ya belum layak. Apalagi status koresponden itu di bayar sesuai jumlah berita yang di muat. Semakin
banyak yang dimuat maka honor yang diterima semakin besar. Jadi besar kecilnya gaji tergantung berita yang dimuat, bukan dari proses
saya bekerja setiap harinya dalam mencari berta. Dulu saat menjadi karyawan ada jaminan kesehatan, jamsostek, tunjangan anak dan istri
seperti itu.Tapi untuk koresponden tidak ada lagi meski mendapatkan honor di atas UMP DI Yogyakarta tapi model penggajian
berdasarkan jumlah berita yang dimuat sangat merepotkan karena tidak ada kepastian jumlah honor yang diterima tiap bulan. Ya ibaratnya
kayak orang jualan, kalau laku ya dapat uang tapi kalau gak laku ya gak dapat uang. Sedangkan tanggung jawab sebagai wartawan itu
tidak hanya mencari berita tapi juga berhubungan dengan masyarakat luas tentang apa-apa yang kita tulis. Ya itu kalau di media saya ya
mbak, mungkin tiap media berbeda-beda. Biaya transpot Ada sih tapi penggantiannya juga sesuai dengan penugasan yang dibebankan.
Kalau masih dalam kota tidak ada, tapi kalau harus meliput sampai keluar kota biasanya dapat tambahan dari kantor, ya uang bensin lah
gitu.
4 Informan IV Sebenarnya belum layak ya, tapi saya mencoba mengerti keadaan perusahaan saya. Mungkin dengan gaji yang saya terima sekarang itu
karena diseimbangkan dengan kondisi perusahaan tempat saya bekerja. Satu perusahaan dengan perusahaan lain kan beda ya tingkat
kesejahteraanya, ya kita harus terima, dan saya bekerja tidak hanya mengutamakan gaji kok mbak, saya kan masih baru juga, ya cari
pengalaman dulu sebanyak-banyaknya. Kebetulan saya diterima disini ya saya jalani dulu sebaik mungkin, tidak menutup kemungkinan
saya pindah suatu saat nanti kan juga gak tahu. sementara ini karena masih baru, baru ada gaji saja, selebihnya belum ada tunjangan




peliputan juga tidak ada, saya hanya menerima gaji bulanan saja. Media belum begitu memadai soal pergantian biaya liputan walaupun
digunakan untuk kantor. Uang makan, transport, yah sudah dikalkulasikan dalam gaji. Tapi tidak tahu hitung-hitungannya bagaimana
karena memang gaji kami tidak pakai daftar begitu. Kalau gaji masih khusus yang baru, apalagi yang masih magang, belum sesuai dengan
UMR. Gini ya, profesi wartawan adalah profesi yang sangat berisiko besar, baik itu terhadap kesejahteraan hidup, maupun kelangsungan
hidup masyarakat luas, jadi dibutuhkan kehati-hatian dalam menulis setiap berita. Salah sedikit saja bisa fatal akibatnya karna
menyangkut kepentingan orang banyak. Nah itulah resikonya, ketika kita buat kesalahan kita harus mempertanggungjawabkannya. Jadi
harus benar-benar hati-hati dalam bekerja
5 Informan V Sudah sesuai ya menurutku. karna kalo seperti aku sudah pegawai tetap itu kita udah dapat gaji, juga dapat asuransi kesehatan. Dapat
motor juga untuk transport. kita juga dapat uang transport juga. kalau nanti liputannya jauh, kantor juga ngasih tambahan transport lagi.
6 Informan VI gaji saya cukup, layak juga. dan sudah sesuai dengan UMR ya. Jadi itu tidak bisa jadi alasan. Saya terima asal hanya sebagai jalinan mitra
saja. kita ada uang transpot, kesehatan, uang pulsa. memang tidak besar tapi cukup lah.
7 Informan VII Nah, di KR ini kesejahteraannya termasuk paling bagus, karena KR menerapkan sistem yang berbeda dengan yang lain. kalau yang lain
kan biasanya sistem flat. misalnya dibayar 1,5 juta. misalnya plus uang makan paling 1.750 sampe 2 jutaan. terus mereka itu kan
bertugasnya kalau flat kan ditarget, target kirim berita. kalau dikompas flat, tapi semua tugas-tugas diluar kota itu ditanggung kantor. dulu
dikompas gaji 0 tahun saya sudah 2 juta, saya sering di tugaskan keluar kota 10 hari gitu, bayangkan misal gaji saya 2 juta, tugas diluar
kota 240X10, sudah berapa yang saya terima? itu kalau 10 hari, kalau 20 hari? disamping itu semua peralatan itu ditangggung kantor.
tunjangan lain juga banyak, idul fitri dapet THR, natal juga dapet, itu tidak dibedakan dari agama, semua dapet. tapi memang sistem
kerjanya sangat ketat dan harus betul-betul profesional. jadi misal ada berita kita tulis ternyata kurang disuruh cari info lagi, walaupun jam
12 malem harus telfon gubernur ya bagaimana caranya. kalau dikoran daerah kan adanya itu ya itu, kecuali kalau redakturnya peka, ini
saya tunda dulu besok dilengkapi. ada yang gitu. makanya profesionalisme tiap media kan beda. kembali ke KR, KR ini sistemnya beda
dengan yang lain. disini ada yang namanya gaji pokok, tapi ada honor juga. honor itu misalnya saya buat berita dimuat itu ada honornya.
Nah kenapa KR menerapkan spt itu. karena KR memberi penghargaan bagi mereka yang berprestasi, bekerja dg baik dan tekun. kalau
misalnya saya ogah-ogahan mungkin hanya menerima gaji pokok saja. disini ada semacam perlombaan untuk maju, jadi pemicu, artinya
wartawannya terbentuk, giat gitu. tidak kalau flat dimuat banyak atau sedikit kan sama aja. di KR gak gitu.  sudah gaji ada honor.
tunjangan juga ada itu, uang makan, kesehatan, uang transportasi dari kantor juga ada itu. jadi dulu ketika saya dikompas terus nikah, saya
keluar dari kompas. di KR dalam menyejahterakan karyawannya KR kan punya koran KR, merapi,  minggu pagi, KR online. KRjogja. itu
kita bisa nulis disemua itu. jadi kalau di KR 2 berita saya dimuat, 1nya 35, jadi 70. di merapi 20rb, keluar 2 40rb, belum di KR OL 10rb.
jadi berapa 220. kalau saya rutin 2 berita saja setiap hari honor saya tu sudah 3 juta 600, masih tambah gaji pokok, ngajar dll. jadi kalau
orang mau hidup itu ya caranya saja.
8 Informan VIII Aduh, kalau gaji kan relatif juga dan apa itu aslinya gini oq yang terpenting adalah sebuah perlindungan. perlindungan bagi seorang
jurnalis gitu kan. karena kan resiko jurnalis lebih besar dari pada materi yang hanya berapa juta. Tapi kalau soal keamanan perlu
perlindungan , perlu bake-up misal ketika ada suatu kasus. misalkan kayak solopos kemarin ada kasus dengan kodimnya kan perlu bake-




sekecil apapun ketika kita bisa memanage dengan baik kan barokah juga daripada gaji besar tapi kita tidak bisa mengaturnya ya sudah
Cuma gini oq, sebenarnya profesi sebagai jurnalis itu tidak hanya samata-mata karena materi. kadang kan orang lebih menyukai
tantangannya. ya kemudian pingin lah menggeluti sebuah bidang yang gak konstan didalamnya berangkat jam segini pulang jam segini
gitu. ternyata ada beberapa hal yang kita bisa dapatkan tapi tidak ada di bidang lain. kita kerja 24 jam kadang malem, subuh, siang jadi
gak tentu lah, dituntut kesigapan gitu. Ya kembali lagi bagaimana cara kita memandang. niat kita terjun disini tu apa. ya memang materi
itu penting tapi gak mutlak juga ada beberapa hal yang bisa kita ambil gitu. kalau bahasanya mahasiswa kan pengalaman adalah guru
yang paling berharga. katanya...mahasiswa yang idealis kan gitu. Emmmmm….Itu semua masuk ke gajinya sih. Gak ada penjabarannya
apa-apa. Smua uang makan, transpot dll itu gak tahu, pokoknya masuk ke gaji semuanya
9 Informan XI kalau aku sih susah ya...karena di FB juga ada oq yang berkoar-koar kalau gaji wartawan harus diatas 5 juta, jadi sedang marak 1000 fb
pendukung...ya semacam itu. cuma yang jadi masalah adalah mental. jika kita menerima apa keuntungan kita apa kerugian kita. jika kita
menerima itu berati berita kita dibeli. jika berita kita dibeli media mana yang mau membeli kita. itu sih alasan, tapi kalau ngomong tapi yo
tragis juga kalau wartawan dengan gaji yang boleh dikatakn minim yo tragis..kita ngomong ya gak usah nrimalah tapi disisi lain cukup
gak itu untuk sebulan? Yo sebenarnya ada ukuran lah, ada ukuran tersendiri bahwa orang dilapangan itu membutuhkan biaya yang lebih
besar, karna gak mungkin kan kita dilapangan makan musti dikantor atau dirumah kan gak mungkin,  itu sebenarnya ada satandar ya
mungkin uang operasional dibedakan dengan gaji pokok kita. begitu juga biaya hunian itu juga dibedakan dengan gaji pokok kita. jadi
lebih fair kalau menurut aku. Jadi kalau kita ngomong gajiku sekitar 1,5 misalnya, cukup gak sih? ya gak cukup kalau akhirnya transpot
juga dibebankan pada kita, biaya perawatan motor juga dibebankan pada kita, itu kan gak fair. kalau di harjo sendiri sih selama ini
dibedakan antara hunian, kemudian transpot, operasional juga beda terus uang makan juga ada. Kalau tunjangan itu masuknya ke
jamsostek ya, jadi kita didaftarkan ke jamsostek. Yang jadi masalah itu ada beberapa yang opo yo tapi ini diluar pekerjaan itu tadi.
katakanlah kalau kebutuhan. Kalau kebutuhan kita cuman bekerja dan pulang kerumah selesai. Tapi kalau ngomong bekerja terus kita
pingin ngopi dulu, kita pingin makan agak enak itu sangat berbeda.hehehe Cuman selama ini kalau standar diharjo sendiri ya sudah
merangkum itu. Kalau untuk harjo saya pikir sudah layak ya, karena standarnya dia perhitungannya diatas UMR yang ada di jogja. kita
juga sudah dapat operasional, makan, opo meneh ya, transpot kalau ditugaskan keluar kota itu berbeda lagi. Operasional transpot dan
makan kita itu kalau aku hitung kita dapat dua kali lipat dari operasional, transpot dan makan dari hari-hari biasa. kalau diluar kota ya.
makanya biasanya kan kalau keluar kota kan selalu ada sangu dari orang yang mengundang. Lah itu kalau di Harjo tidak diperkenankan
karna kita sudah dilipatkan dua kali.
10 Informan X Manusia tidak kenal kata puas. Hanya memang secara umum “reward” yang diterima kadangkala tidak sepadan dengan resiko yang
ditanggung. Karena wartawan adalah salah satu pekerjaan paling beresiko di dunia. Di tempatku ada tunjangan pengganti cuti, tunjangan




e.  Tujuan Pemberian Uang transportasi
Uang Transportasi atau istilah media entertainment adalah satu
bentuk pemberian dari staf humas kepada wartawan ketika jumpa pers
yang tidak ada kaitannya sebagai bahan informasi. Staf Humas atau PR
selaku pemberi tentu memiliki tujuan atas pemberian tersebut walaupun
tidak pernah dijelaskan secara terang-terangan. Dan wartawan pun sebagai
pihak yang di beri tentu juga memikirkan apa maksut dan tujuan
narasumber memberi uang tersebut, mengingat profesi wartawan
berhubungan dengan orang banyak.
Saat mencoba mengklarifikasi pada informan 1 selaku narasumber,
Informan 1 dengan tegas mengatakan sebagai berikut :
Informan 1
“Sekali lagi kita hanya memberi uang ganti bensin saja. Mereka
kan juga butuh biaya ya untuk datang ke acara kita. Ya untuk
menghargai kedatangan mereka lah sudah mau meliput acara kita.
Di samping itu gaji wartawan itu berapa, kadang kan gak dapet
uang transport dari kantor. Kita cuma memberi itu untuk ucapan
terimakasih. Kan mereka sudah mau datang meliput acara kita.
Gak enak juga kalau kita gak kasih pelayanan yang baik. Gini, kita
sama wartawan semuanya sudah kenal baik. Semuanya deket. Kita
sebagai PR kan kewajibannya membangun citra baik perusahaan
kita. Ya prinsip kita ketika hubungan kita dengan media baik, pasti
mereka juga akan baik kepada kita. Kita gak ada maksut nyogok
atau apa supaya dimuat. Itu semua karena landasan hubungan
baik saja. Kalau toh tujuan saya memang itu kan juga tergantung
dari masing-masing media untuk memuat berita kami atau tidak”
(Wawancara, 27 Agustus 2010)
Dimata wartawan walaupun narasumber menjelaskan bahwa tidak
ada maksud tertentu mengenai pemberian tersebut, mereka tidak seratus
persen percaya dan yakin ada motif lain di balik itu. 6 informan mengaku





“Itu bisa jadi langkah awal narasumber pingin beritanya dimuat.
Biar wartawan segan atau gimana jadi beritanya dimuat gitu.
Walaupun katanya Cuma untuk transport kan gak mungkin pure
itu tujuannya, pasti ada maksut lain. Jadi untuk wartawan yang
sudah biasa ya tahu. Dan saya tetap berusaha tidak menerimanya”
(Wawancara, 12 Agustus 2010)
Dan Informan 5 yang secara terang-terangan mengaku menerima
pemberian tersebut berusaha mencari angle yang menarik agar berita dari
narasumber tersebut jadi layak muat :
Informan 5
“Sebenarnya paham ya. Sebenernya mereka pingin berita mereka
dimuat. Ya sebenarnya dalam banyak hal kadang kita terbebani
juga. makanya kita harus pinter-pinter di kitanya juga untuk
melihat bahwa ini sejauh mana kelayakan berita ini katakanlah
kalau memang berita ini tidak layak muat, kalau kita masih bisa
cari angle yang bagus untuk mengusahakan berita itu dimuat ya
kita cari angle yang bagus, tapi kalau memang benar-benar tidak
layak muat maen aman aja deh gak usah dimuat” (Wawancara, 25
Agustus 2010)
Menariknya informan 7 saat ditanya apakah mengetahui maksut
narasumber memberikan uang transportasi langsung tersenyum dan
menjawab :
“Ya tentunya itu, makanya itu pribadi banget ya. kalau yang
namanya kejahatan tapi tidak diketahui kan aman ya. dan itu kalau
dibilang kejahatan juga bukan ya, tetapi yang dikhawatirkan akan
mempengaruhi independensi wartawan ya” (Wawancara, 21 Sept
2010)
Dan Informan 8 beranggapan bahwa tetap ada maksud lain dibalik
pemberitaan itu, karena ketika benar karena pemberian itu beritanya




yang memuat hanya dengan memberi wartawan yang jumlahnya tidak
seberapa :
“Kan gini orang memberi kan pasti ada sebab dan ada akibatnya.
gitu kan. kalau kita hanya berfikir oh ini hanya sebagai ucapan
terima kasih. Saya kira Gak gitu. Karena kan dia yang
mengundang, berati dia memerlukan sebuah media untuk
mengekspose kegiatannya. Ya tetep ada maksud lain walaupun ini
ucapan terimakasih kan mereka pingin mbok berita saya
dikeluarkan di ekspose. ketika organisasi itu diberitakan bisa
dibilang promosi geratis kan. bisa dikenal orang. kalau
perusahaan mungkin investornya tahu dari media. jadi ada
dampak jangka panjangnya” (Wawancara, 24 Sept 2010)
Akan tetapi ada juga wartawan yang menangkap pemberian uang
transportasi hanya sebagai bentuk hubungan sosial yang baik, walaupun
kadang juga bisa merupakan suap seperi yang diungkapkan informan 4
berikut :
“Ada yang sebagai ucapan terima kasih, ada juga sebagai
sogokan. Tergantung beritanya dulu. Dan jika sudah berbau
sogokan saya berusaha tidak menerimanya” (Wawancara, 20
Agustus 2010)
Akan tetapi untuk membedakan tujuan itu sangat sulit, apakah
benar-benar  untuk hubungan sosial atau ada unsur tertentu misalkan agar
dimuat di media, seperti yang dituturkan informan 9 berikut :
Informan 9
“Memisahkan itu memang gak bisa ya antara itu ucapan
trimakasih atau ada maksut lain, itu tipis banget. cuman ada satu
trik kemaren ngobrol-ngobrol sama temen-temen, yo itu sih waktu
kita ngomong itu untuk kep pribadi kita atau untuk kep. bersama.
kalau untuk kep.bersama ya gak masalah. lha nek misale mau
ngasih terus mbok nek ngeki roti wae. Lha iki mbok nggo tuku roti




Bagi wartawan memisahkan maksud pemberian uang transportasi
memang sulit apakah itu suap atau benar-benar bentuk ucapan terimakasih.
Oleh karena itu dibutuhkan pertimbangan yang baik sebelum wartawan
memutuskan meneriam atau menolak pemberian tersebut, karena
berdasarkan pengalaman salah satu informan bisa jadi ketika narasumber






Pendapat Informan mengenai tujuan pemberian uang transportasi
No Nama Pendapat informan tentang tujuan narasumber memberi uang transport
1 Informan I Sekali lagi kita hanya memberi uang ganti bensin saja. Mereka kan juga butuh biaya ya untuk datang ke acara kita. Ya untuk menghargai
kedatangan mereka lah sudah mau meliput acara kita. Di samping itu gaji wartawan itu berapa, kadang kan gak dapet uang transport dari
kantor. Kita cuma memberi itu untuk ucapan terimakasih. Kan mereka sudah mau datang meliput acara kita. Gak enak juga kalau kita gak
kasih pelayanan yang baik. Gini, kita sama wartawan semuanya sudah kenal baik. Semuanya deket. Kalau pun saya memberi itu bukan
untuk memuat berita atau apa. Bahkan kadang saya pakai uang pribadi, karna apa karna saya menganggap mereka apa ya nek seng deket
banget itu udah kayak adik, istilahnya ngasih sangu ke adik kan wajar. Dan itu saya iklhas bukan niatan apa-apa. Kayak sama kamu gitu,
disini kan udah saya anggap anak. Kalau ada yang datang ngirim makanan ya kita makan sama-sama. Ya kayak gitu… Ya tidak
dipungkiri kita memang butuh publikasi ya, kita pingin masyarakat tahu oh ini coca-cola ngadain ini, bantuan ini itu. Seperti itu. Kita
sebagai PR kan kewajibannya membangun citra baik perusahaan kita. Ya prinsip kita ketika hubungan kita dengan media baik, pasti
mereka juga akan baik kepada kita. Kita gak ada maksut nyogok atau apa supaya dimuat. Itu semua karena landasan hubungan baik saja.
Kalau toh tujuan saya memang itu kan juga tergantung dari masing-masing media untuk memuat berita kami atau tidak.
2 Informan II Itu bisa jadi langkah awal narasumber pingin beritanya dimuat. Biar wartawan segan atau gimana jadi beritanya dimuat gitu. Walaupun
katanya Cuma untuk transport kan gak mungkin pure itu tujuannya, pasti ada maksut lain. Jadi untuk wartawan yang sudah biasa ya tahu.
Dan saya tetap berusaha tidak menerimanya
3 Informan III saya tidak tahu, positif thinking aja mungkin sebagai ucapan terimakasih sudah meliput eventnya atau mungkin tahu gaji karyawan kecil
jadi untuk biaya perjalanan menuju lokasi peliputan. Tapi itu hanya pendapat saya gak tahu benar atau tidaknya.
Jelas, indikasi ada makssut lain, semacam itu saya tangkap. Tapi kemudian saya tidak memikirkan, apakah berita yang saya tulis akan
naik, atau tidak. Saya kira, meski ada uang transportnya, tapi tetap saja kita memberitakan tanpa keluar dari prinsip jurnalistik, dalam arti
harus tetap mengedepankan nilai berita di dalamnya.
4 Informan IV ada yang sebagai ucapan terima kasih, ada juga sebagai sogokan. Tergantung beritanya dulu. Dan jika sudah berbau sogokan saya
berusaha tidak menerimanya
5 Informan V Sebenarnya paham ya. Sebenernya mereka pingin berita mereka dimuat. Ya sebenarnya dalam banyak hal kadang kita terbebani juga.
makanya kita harus pinter-pinter di kitanya juga untuk melihat bahwa ini sejauh mana kelayakan berita ini katakanlah kalau memang
berita ini tidak layak muat, kalau kita masih bisa cari angle yang bagus untuk mengusahakan berita itu dimuat ya kita cari angle yang




6 Informan VI kita tahu sebenarnya. dan ketika sudah mengarah kesitu pasti saya tolak. sudah tahu nanti mengarah kemana itu pasti saya tolak.karena
saya cari aman aja, sekiranya ngasih tapi ada maksut lain langsung saya tolak.
7 Informan VII ya tentunya itu, makanya itu pribadi banget ya. kalau yang namanya kejahatan tapi tidak diketahui kan aman ya. dan itu kalau dibilang
kejahatan juga bukan ya, tetapi yang dikhawatirkan akan mempengaruhi independensi wartawan ya
8 Informan VIII Kan gini orang memberi kan pasti ada sebab dan ada akibatnya. gitu kan. kalau kita hanya berfikir oh ini hanya sebagai ucapan terima
kasih. Saya kira Gak gitu. Karena kan dia yang mengundang, berati dia memerlukan sebuah media untuk mengekspose kegiatannya.
kerjasama memang antara media dan instansi. mereka butuh ekspose, kita butuh berita gitu. Ya tetep ada maksud lain walaupun ini
ucapan terimakasih kan mereka pingin mbok berita saya dikeluarkan di ekspose. ketika organisasi itu diberitakan bisa dibilang promosi
geratis kan. bisa dikenal orang. kalau perusahaan mungkin investornya tahu dari media. jadi ada dampak jangka panjangnya.
9 Informan IX Memisahkan itu memang gak bisa ya antara itu ucapan trimakasih atau ada maksut lain, itu tipis banget. cuman ada satu trik kemaren
ngobrol-ngobrol sama temen-temen, yo itu sih waktu kita ngomong itu untuk kep pribadi kita atau untuk kep. bersama. kalau untuk
kep.bersama ya gak masalah. lha nek misale mau ngasih terus mbok nek ngeki roti wae. Lha iki mbok nggo tuku roti kan iso, lha bingung
kan




2. Pengaruh “Uang Transportasi terhadap Independensi Wartawan
Banyak wartawan yang menilai bahwa pemberian uang transportasi
tidak akan mempengaruhi integritas wartawan. Wartawan yang kerap
menerima uang transportasi selalu menjawab bahwa itu tidak akan
mempengaruhi independensi mereka dalam menulis berita.
Peneliti mencoba menggali data dari para informan apakah dengan
adanya pemberian uang transportasi akan menjadi pengaruh dalam
beberapa hal yaitu terkait pengaruh pemberian itu pada peliputan, ada atau
tidaknya beban moral ketika menerima, bagaimana wartawan menyikapi
ketika narasumber mengklarifikasi tentang pemuatan berita, dan apakah
ada kesenjangan dikalangan wartawan terkait dengan sikap menerima atau
menolak pemberian tersebut.
a. Pengaruh uang transportasi pada peliputan dan penulisan berita
Khusus untuk informan 1, karena sebagai pihak yang memberikan
uang transportasi penulis menanyakan dampak dari pemberian itu apakah
wartawan berita yang diliput oleh wartawan yang diberi uang transportasi
selalu dimuat di koran tempat wartawan bekerja, dan berikut jawabannya :
“Sejauh yang saya amati memang wartawan-wartawan yang sudah
dekat dengan kita selalu nulis berita kita ya, ya memang tidak
semua media, yang sering ngliput acara kita lah, kita kan udah
hafal mas ini dari koran ini, mbak itu dari koran itu. Udah dekat
kita jadi kita gak apa ya istilahnya gak sungkan lah tanya kalau
berita kita belum di muat kan ada kemungkinan wartawan lupa
atau gimana, kita maklumi gitu” (Wawancara, 27 Agustus 2010)
Bagi wartawan yang secara terang-terangan menerima uang




independensi mereka. Mereka tetap melihat nilai penting berita untuk
ditulis dan dinaikkan ke meja redaktur. Berikut penjelasan mereka :
Informan 3
“Untuk memprioritaskan berita semacam itu, jelas tidak. Tetap
saja naik dan tidaknya tergantung redaksi dan saya tidak pernah
'memprovokasi' redaksi untuk itu. Untuk beban moral, saya
berusaha tidak memikirkan. Untuk diketahui, saya pernah
mengembalikan 'amplop' ketika narasumber menuntut beritanya
harus keluar. Beberapa pengalaman, narasumber tetap saja
'memaksa' memberi kok mbak. Entah maksutnya apa asalkan tidak
ada embel-embel saat memberinya ya saya terima saja. Malah
kadang kalau saya pergi sebelum acara selesai besoknya atau
beberapa hari gitu tetap dikasih, ya mungkin karena hubungan
saya dengan narasumber sudah cukup baik dan dekat mbak tapi
kalau yang gak dekat ya nggak gitu” (Wawancara, 10 Agustus
2010)
Ekspresi wajah informan 5 saat itu sangat serius, dan menjawab
pertanyaan itu dengan nada yang relatif cepat.
Informan 5
“Tidak, sama sekali, Ya kalau beban moral pasti ada dek,
makanya itu aku kan tadi bilang kita harus bener-bener melihat
juga bahwa berita ini layak muat nggak.  kalau memang layak
muat ya gak papa sih aku terima. makanya aku bilang kita harus
lebih bijak, dalam menyikapi ini harus lebih bijak” (Wawancara,
25 Agustus 2010)
Sebelum menjawab pertanyaan, informan 5 menggelengkan kepala
dengan mantap dan meyakinkan. penulis menemui informan 5 di
kantornya pukul 11 siang saat informan 5 menulis berita.
Informan 7 dengan tegas menjawab bahwa pemberian narasumber
tidak akan mempengaruhi peliputan :
“Gak, sama sekali. jadi profesionalisme. pernah ada saudara jauh
yang tersangkut kasus narkoba, karena saya bertugas di kantor




saya. tapi kalau beban, biasanya saya minta tolong temen lain
untuk meliput kan bisa. Kalau saya tidak mengembalikan itu saya
jadi beban moral, walaupun tidak saya kembalikan berupa uang
saya bentukkan yang lain tapi secara psikologis kan saya sudah
tenang gitu” (Wawancara, 21 Sept 2010)
Selama wawancara dengan informan 7 kurang lebih dua setengah
jam, beliau tampak seriu dan tatapan matanya sangat tajam.
Informan 10 menjawab dengan ekspresi datar-datar saja sebagai
berikut :
“Saya selalu berusaha menolak terlebih dahulu. Jika tidak bisa
ditolak saya akan jelaskan mengenai system kerja di redaksi
sehingga narasumber memahami apabila beritanya tidak siar”
(Wawancara, 26 Sept 2010)
Tapi bagi wartawan yang menolak uang transportasi dan hanya
menerima jika sangat terpaksa berpendapat bahwa pemberian itu hampir
dipastikan memang bisa mempengaruhi, tidak hanya untuk pemberitaan
tapi juga pada sisi psikologis mereka.
Sebagaimana yang mereka ungkapkan sebagai berikut :
Informan 4
“Sangat berpengaruh karena kita merasa tidak enak jika berita
tidak dinaikan. Dan itu menjadi sebuah beban moral bagi saya.
Maka dari itu, sebelum diberi amplop, saya bilang dulu, kalau
beritanya tidak bisa dipastikan tayang atau nggaknya”
(Wawancara, 20 Agustus 2010)
Informan 8 yang dari perusahaannya tegas melarang pemberian
tersebut mengatakan :
“Ya jelas pengaruh paling gak pekewuh-pekewuh itu pasti ada. Ya
jadi beban moral, ya karena kan gini misalnya kamu menerima ya,
besoknya kan pasti narasumber ngecek mbak kok belum keluar ya
gini-gini, kan juga beban mental juga kan. Mending kita liputan




tidak. hasilnya kan memang ditataran redaktur” (Wawancara, 24
Septs 2010)
Dan yang sangat menarik informan 9 mengaku pernah tergoda dan
menerima pemberian tersebut :
“Sangat, sangat mempengaruhi. Sebenarnya aku pernah nyoba ya,
kalau tergoda iya jelas. apalagi akhir bulan.hehehe..akhir bulan
itu kita salalu merasa kok koyone kurang terus. Cuman kalau
ngomongke menerima, itu aku pernah mencoba sih, jadi uang itu
aku bawa, aku coba untuk membelanjakannnya seperti apa sih
rasanya, ternyata waktu menerima sampai akhirnya
membelanjakan itu rasanya opo yo lebih gak enak daripada aku
menolak. ya, lebih beban. ya kalo ngomong itu anu sih aku
holiwood banget ya, Kok koyone ki ono satu kamera dari CIA seng
neng nduwurku gitu. Itu secara psikologis memang jelas”
(Wawancara, 26 Agustus 2010)
Dari semua jawaban informan pada dasarnya memang semua
paham bahwa ketika memberi uang trnasportasi tersebut sebenarnya






Pendapat Informan tentang pengaruh pemberian uang transportasi terhadap peliputan
No Nama Pendapat Informan tentang pengaruh pemberian uang transportasi terhadap peliputan
1 Informan I Sejauh yang saya amati memang wartawan-wartawan yang sudah dekat dengan kita selalu nulis berita kita ya, ya memang tidak semua
media, yang sering ngliput acara kita lah, kita kan udah hafal mas ini dari koran ini, mbak itu dari koran itu. Udah dekat kita jadi kita gak
apa ya istilahnya gak sungkan lah tanya kalau berita kita belum di muat kan ada kemungkinan wartawan lupa atau gimana, kita maklumi
gitu
2 Informan II kalo diri saya pribadi saya berusaha untuk menolaknya. karena bagi saya jadi beban. Menjadi beban dari itu misal beritanya gak naik bagi
saya rasanya ya gimana gitu. kalo beritanya naik sih kita gak papa. Kalau diri saya pribadi sebisa mungkin saya menolak lah
3 Informan III tidak jadi masalah. Karena yang berhak memutuskan dimuat atau tidaknya berita kan bukan wartawan ya mbak, tapi wewenang redaktur.
Jadi ya ketika saya meliput, saya tulis, saya kirim keredaksi, maslah dimuat atau tidak bukan tanggung jawab saya lagi.Jadi sebagai
koresponden saya mencari berita sebanyak-banyaknya supaya banyak juga yang dimuat jadi gaji saya juga banyak. Untuk
memprioritaskan berita semacam itu, jelas tidak. Tetap saja naik dan tidaknya tergantung redaksi dan saya tidak pernah 'memprovokasi'
redaksi untuk itu.
Untuk beban moral, saya berusaha tidak memikirkan. Untuk diketahui, saya pernah mengembalikan 'amplop' ketika narasumber menuntut
beritanya harus keluar. Karna bagaimanapun itu bukan wewenang saya jadi saya tidak mau karena uang itu saya harus bertanggung jawab
memuat beritanya. Saya tetap menerima, tapi selalu sebelumnya saya pun berterus terang kalau sudah ada transport dari perusahaan.
Beberapa pengalaman, narasumber tetap saja 'memaksa' memberi kok mbak. Entah maksutnya apa asalkan tidak ada embel-embel saat
memberinya ya saya terima saja. Malah kadang kalau saya pergi sebelum acara selesai besoknya atau beberapa hari gitu tetap dikasih, ya
mungkin karena hubungan saya dengan narasumber sudah cukup baik dan dekat mbak tapi kalau yang gak dekat ya nggak gitu.
4 Informan IV Sangat berpengaruh karena kita merasa tidak enak jika berita tidak dinaikan. Dan itu menjadi sebuah beban moral bagi saya. Maka dari
itu, sebelum diberi amplop, saya bilang dulu, kalau beritanya tidak bisa dipastikan tayang atau nggaknya.
5 Informan V tidak, sama sekali, Ya kalau beban moral pasti ada dek, makanya itu aku kan tadi bilang kita harus bener-bener melihat juga bahwa berita
ini layak muat nggak.  kalau memang layak muat ya gak papa sih aku terima. makanya aku bilang kita harus lebih bijak, dalam menyikapi
ini harus lebih bijak.
6 Informan VI tidak, tapi pasti ada saja yang menawari. prinsip saya rejeki itu sudah ada yang mengatur jadi saya gak begitu senang dengan seperti itu.
Ada ya ditrima gak ada ya gak minta. Dan yang penting gak ada ikatan apa-apa. kalau saya enggak, karena dari awal sudah saya tegaskan
maksutnya apa dulu gitu. Saya belajar dari rekan saya di solopos ya. dia sampai bilang buk kalau ada uang gini dan harus dimuat saya
tidak mau meliput lagi. karena di rong2 ya jadi risih.




waktu itu ya saya beritakan. itu bukti profesionalisme saya. tapi kalau beban, biasanya saya minta tolong temen lain untuk meliput kan
bisa. kalau saya tidak mengembalikan itu saya jadi beban moral, walaupun tidak saya kembalikan berupa uang saya bentukkan yang lain
tapi secara psikologis kan saya sudah tenang gitu
8 Informan VIII Ya jelas pengaruh paling gak pekewuh-pekewuh itu pasti ada. Ya jadi beban moral, ya karena kan gini misalnya kamu menerima ya,
besoknya kan pasti narasumber ngecek mbak kok belum keluar ya gini-gini, kan juga beban mental juga kan. Mending kita liputan biasa
kita tulis, terserah kan bagi redaksi mau dikeluarkan atau tidak. hasilnya kan memang ditataran redaktur.
9 Informan IX sangat, sangat mempengaruhi. tapi kalo didinas acaranya memang bagus untuk melakukan pembinaan atau kegiatan untuk masyarakat ya
gak masalah. Cuma yang jadi masalah ada gak hal yang perlu dipertanyakan dibalik itu? Mengapa, ini contoh ya, mengapa sih orang
mengadakan acara hanya ceremony kenapa tidak pernah mereka mengadakan acara yang sifatnya pembinaan kemudian dipentaskan dan
itu menjadi acara tahunan yang bisa oh ini hasilnya ini gitu. orang gak pernah berfikiran sampai segitu. kalau cuma pemberitaan pada saat
itu gak akan berpengaruh apapun karena memang beritanya bagus. sesudah acara itu nah yang menarik dibahas, kelanjutannya gitu.
misalnya dinas menggelar acara kayak kemaren festival reog dan jatilan. itu selalu masuk dalam berita kita dan di obyektivitas kita juga
tidak pernah mengurangi itu, karena tidak ada kontroversi. kecuali jika orang yang bersangkutan katakanlah kepala dinas itu ada dana
yang akhirnya diselipkan kesana, diambil terus dibagikan wartawan. itu akan menjadi kontroversi karena ada obyektivitas, setelah
memberi tolong diekspos atau gimana gitu.
Sebenarnya aku pernah nyoba ya, kalau tergoda iya jelas. apalagi akhir bulan.hehehe..akhir bulan itu kita salalu merasa kok koyone
kurang terus. cuman ada beberapa yang diterapkan kalau aku sudah aku bagi-bagi dan itu harus cukup dan misal biasanya aku rokok
sehari sebungkus ya kalo tanggal tua di irit-irit gitu. cuman kalau ngomongke menerima, itu aku pernah mencoba sih, jadi uang itu aku
bawa, aku coba untuk membelanjakannnya seperti apa sih rasanya, ternyata waktu menerima sampai akhirnya membelanjakan itu rasanya
opo yo lebih gak enak daripada aku menolak ya, lebih beban. ya kalo ngomong itu anu sih aku holiwood banget ya, Kok koyone ki ono
satu kamera dari CIA seng neng nduwurku gitu. Itu secara psikologis memang jelas. karena kalau ngomongke menerima mungkin pernah
aku sekali cuman tak balekne ke kantor karena ada yang ngasih amplop diselipin ke tas cuma tidak ada tulisannya dari instansi mana
padahal satu hari itu ada 3 acara. aku serahin kantor tapi kalau pada akhirnya aku dituduh menerima yo sah karna aku juga gak ngerti
siapa yang memberikan amplop itu, mau tak kembalikan kesiapa ya bingung. aku pernah dua kali kejadian itu pas launching albumnya
nineball sama satunya apa gitu. dan yang memungkinkan memberi ya mereka dan sampai sekarang dua artis itu tidak ada yang bisa
dihubungi.
10 Informan X Saya selalu berusaha menolak terlebih dahulu. Jika tidak bisa ditolak saya akan jelaskan mengenai system kerja di redaksi sehingga




b. Menyikapi jika narasumber mengklarifikasi tentang pemuatan berita
Penulis mengajukan pertanyaan ini karena pada temuan saat
observasi PRO sebagai narasumber melakukan hal tersebut.
Informan 1, ketika peneliti mencoba mengklarifikasi ulang apakah
pernah menanykan pada wartawan tentang pemuatan berita menjawab :
“Ya pernah, mungkin kamu juga tahu ya waktu magang kemaren.
Kita hanya sebatas memastikan berita kita akan dimuat atau tidak.
Kan kita punya tanggung jawab pada atasan untuk setiap event ata
acara yang kita buat itu kita mengirim semacam laporan dalam
bentuk kliping koran-koran yang memuat acara kita itu. Ya kita
coba bekerja sebaik mungkin donk. Kalau banyak yang
memberitakan acara kita kan berati kita berhasil ya, bisa
dikatakan sukses lah acaranya. Kita maklum kok kan wartawan itu
sibuk ya siapa tahu lupa atau gimana. Kalau hubungan kita sudah
baik gak masalah” (Wawancara, 27 Agustus 2010)
Salah satu alasan informan 2 menolak pemberian tersebut adalah
ketakutan kalau narasumber merong-rong. Oleh karena itu dia memilih
menolaknya :
“Ya itu yang saya takutkan mbak, ketika nrima pasti gitu. Jadi
mending saya sebisa mungkin menolak mbak. Kan pernah juga
mbak di hotel mana gitu kan dapet souvenir, ya saya terima.
Sampai seminggu baru saya buka ternyata di dalemnya ada
uangnya 250ribu. Wah langsung saya laporan ke kantor. Sebisa
mungkin saya kembalikan. tapi kalau yang ngadain EO saya juga
masih bingung ini uang dari mana kalau saya kembalikan ke
EOnya nanti akan seperti apa itu ya saya pertimbangkan dulu.
dirumah masih ada beberapa amplop yang saya bingung mau saya
gimanakan” (Wawancara, 12 Agustus 2010)
Informan 3 dan 4 sepakat menjawab bahwa masalah pemuatan
adalah wewenang redaksi seperti yang dikemukakan informan 3 berikut :
“Akan saya jawab sebisa dan sebaik dan sebijak mungkin. Saya
pun seringkali menerima pertanyaan semacam itu. Tapi kalau
memang keterlaluan dan 'memaksa', saya siap mengembalikan





Informan 5 mengungkapkan bahwa bukan hanya narasumber yang
memberi uang saja yang merong-rong, yang tidak memberi pun juga
banyak yang merong-rong menanyakan kapan beritanya dimuat :
“Ya gimana ya dek, kalau aku jarang sih dek tidak keluar, beritaku
pasti keluar sih dek..Kalaupun tidak keluar, tidak semua
narasumber yang memberi itu yang merong-rong ya, kadang yang
tidak memberipun juga merong-rong kita untuk keluar, jadi
bebannya sama aja. Jadi kadang aku malah jadi ilfil, Loh aku
tidak ada keterikatan apa-apa kok malah justru merong-rong dan
sampai segitunya. itu yang kadang bikin kita jadi Aduuuuh gitu.
Dari awal menerima kita sudah bilang kita hanya sebatas menulis
berita. Katakanlah masalah pemuatan itu redaksi yang
menentukan. Kita sudah memberi warning seperti itu kepada
mereka. Jadi ketika pemuatan nanti belum keluar ya kita bilang
nanti kita koordinasikan lebih lanjut dengan redaksi”
(Wawancara, 25 Agustus 2010)
Informan 7  membedakan dampaknya dari sisi kedekatan dengan
narasumber, justru ketika dekat malah ada beban moral dan ketika tidak
kenal dekat tidak ada kesungkanan untuk menolak.
“Itu giniya, kalau tidak kenal dekat itu pasti ada ya beban moral.
karena begini bisa dibedakan kalau orang yang tidak kenal
memberi itu pasti mikirnya besok beritanya keluar, dan pasti
menanyakan. mas kok gak keluar, dia pasti berfikir karena dia
sudah memberi. itu kan berat. ketika liputan itu pasti kita lihat, ini
nanti besok pasti akan tanya, kalau udah gitu kita
tolak’(Wawancara, 21 Sept 2010)
Lebih lanjut informan 7 menceritakan kejadian yang bersangkutan
ketika menghadiri sebuah jumpa pers :
“Kemaren saya juga menjadi mediasi temen-temen ya, waktu ada
jumpa pers di PLN. PLN mengundang, kan ada temen-temen
banyak. terus pengundangnya tanya " mas ini kelurnya kapan?".
Ketika saya mendengar seperti itu saya segera tahu bahwa ini
pasti orangnya belum tahu mekanisme pers. makanya kewajiban
kita sebagai wartawan menjelaskan regulasinya seperti apa. maka
saya bilang silahkan duduk dulu mbak saya akan memberi




mencari berita, menulis berita, mengirim berita. lain itu tidak. Nah
terkait dengan pemuatan itu adalah haknya rapat redaksi. diatas
wartawan ada redaktur, diatas redaktur ada rapat redaksi nah
rapat redaksi itulah yang menentukan berita itu dimuat”
(Wawancara, 21 Sept 2010)
Dan menurut informan 7 ada beberapa pertimbangan yang diambil
ketika menentukan sebuah berita patut untuk dimuat atau tidak, yaitu :
1. skala proritas, prioritas itu didasarkan pada satu isu, juga
nilai kebutuhan masyarakat pada satu isu. misalnya ada berita
bahwa besok listrik didaerah ini mati, itu kan prioritas, kalau
tidak kita muat sekarang kan jadinya warga tida tahu, padahal
besok udah mati. itu yang namanya skala prioritas,
menyangkut kebutuhan masyarakat. kalau feature kan bisa
ditunda.
2. halaman, berita itu kan juga terkait dengan halaman misalnya
ini ada 7 berita dan 1 iklan, padahal beritanya banyak, maka
kita pilih yang prioritas tadi. jadi orang kan tahu
mekanismenya seperti ini. itu yang bisa dijelaskan, bukan
kalau pingin dimuat harus ngasih duit, enggak” (Wawancara,
27 Sept 2010)
Informan 8 mengungkapkan bahwa terkadang ada narasumber yang marah
juga ketika beritanya tidak termuat :
“Pernah, sering, sering baget malah. mereka tanya mbak
keluarnya kapan? kok gak keluar gitu. Ya cuma bilang pak ini
sudah saya tulis. keluar tidaknya kan tergantung redaksi. karena
ada kriteria dan batasan berita menurut koran kami yang patut
dimuat gimana. pertimbangannya dari tataran redaksi. kita gak
tahu gitu. Ya, kadang kan narasumber tahunya kita liputan, kita
yang nulis oh ini pasti dimuat. jadi ya kita harus ekstra sabar
menghadapi narasumber gitu. kadang juga ada yang marah,
sabar..sabaaar gitu ” (Wawancara, 24 Sept 2010)
Hampir semua informan menyikapi narasumber yang menanyakan
kapan beritanya dimuat adalah dengan menjelaskan mekanisme media
bahwa yang berhak memutuskan berita layak muat atau tidak adalah
wewenang rapat redaksi dan tugas wartawan hanyalah mencari dan





Pendapat Informan tentang bagaimana menyikapi Narasumber  yang sering konfirmasi “kapan beritanya dimuat?”
No Nama Pendapat Informan tentang bagaimana menyikapi Narasumber  yang sering konfirmasi “kapan beritanya dimuat?”
1 Informan I Ya pernah, mungkin kamu juga tahu ya waktu magang kemaren. Kita hanya sebatas memastikan berita kita akan dimuat atau tidak. Kan
kita punya tanggung jawab pada atasan untuk setiap event ata acara yang kita buat itu kita mengirim semacam laporan dalam bentuk
kliping koran-koran yang memuat acara kita itu. Ya kita coba bekerja sebaik mungkin donk. Kalau banyak yang memberitakan acara kita
kan berati kita berhasil ya, bisa dikatakan sukses lah acaranya. kita maklum kok kan wartawan itu sibuk ya siapa tahu lupa atau gimana.
Kalau hubungan kita sudah baik gak masalah. Makanya kamu saya wanti-wanti kalau mau hubungi wartawan, mereka sibuk, jangan apa
ya istilahnya memaksa lah. Kalau tidak bisa ya jangan memaksa.
2 Informan II Ya itu yang saya takutkan mbak, ketika nrima pasti gitu. Jadi mending saya sebisa mungkin menolak mbak. Kan pernah juga mbak di
hotel mana gitu kan dapet souvenir, ya saya terima. Sampai seminggu baru saya buka ternyata di dalemnya ada uangnya 250ribu. Wah
langsung saya laporan ke kantor. sebisa mungkin saya kembalikan. tapi kalau yang ngadain EO saya juga masih bingung ini uang dari
mana kalau saya kembalikan ke EOnya nanti akan seperti apa itu ya saya pertimbangkan dulu. dirumah masih ada beberapa amplop yang
saya bingung mau saya gimanakan.
3 Informan III Akan saya jawab sebisa dan sebaik dan sebijak mungkin. Saya pun seringkali menerima pertanyaan semacam itu. Tapi kalau memang
keterlaluan dan 'memaksa', saya siap mengembalikan segala sesuatu dari narasumber seperti itu
4 Informan IV Ya saya jelaskan kalau itu wewenang rapat redaksi
5 Informan V Ya gimana ya dek, kalau aku jarang sih dek tidak keluar, beritaku pasti keluar sih dek..Kalaupun tidak keluar, tidak semua narasumber
yang memberi itu yang merong-rong ya, kadang yang tidak memberipun juga merong-rong kita untuk keluar, jadi bebannya sama aja. Jadi
kadang aku malah jadi ilfil, Loh aku tidak ada keterikatan apa-apa kok malah justru merong-rong dan sampai segitunya. itu yang kadang
bikin kita jadi Aduuuuh gitu. Dari awal menerima kita sudah bilang kita hanya sebatas menulis berita. Katakanlah masalah pmuatan itu
redaksi yang menentukan. Kita sudah memberi warning seperti itu kepada mereka. Jadi ketika pemuatan nanti belum keluar ya kita bilang
nanti kita koordinasikan lebih lanjut dengan redaksi.
6 Informan VI Sering sekali…Kayak dulu pernah ada kasus yang kita diposisikan antara harus membela rakyat atau suatu instansi. itu kita harus tetap
balance. Saya sudah coba kroscek tapi susah, jadi saya beritakan sesuai informasi masyarakat. itu mereka komplain. saya persilahkan
mereka komplain karena mereka juga punya hak jawab. Lalu saya dipanggil dan mereka ngasih amplop. saya tolak karena ini maslah
sengketa. Mereka maksa, Langsung saya tanya ini maksutnya apa? Kalau untuk pemberitaan saya tidak bisa hanya dinilai dengan 100 atau
200 ribu. Mereka bilang ini cuma transport saja. bukan untuk apa-apa…Tapi tetap saya tolak karena saya tahu saya harus menempatkan
diri sebagai profesional. Boleh dekat dengan narasumber tapi tidak boleh deket sekali.Memang hanya menjaga hubungan saja, kalau kita




lain yang kadang keras itu kita harus lebih halus.
7 Informan VII Itu giniya, kalau tidak kenal dekat itu pasti ada ya beban moral. karena begini bisa dibedakan kalau orang yang tidak kenal memberi itu
pasti mikirnya besok beritanya keluar, dan pasti menanyakan. mas kok gak keluar, dia pasti berfikir karena dia sudah memberi. itu kan
berat. ketika liputan itu pasti kita lihat, ini nanti besok pasti akan tanya, kalau udah gitu kita tolak. kemaren saya juga menjadi mediasi
temen-temen ya, waktu ada jumpa pers di PLN. PLN mengundang, kan ada temen-temen banyak. terus pengundangnya tanya " mas ini
kelurnya kapan?" Ketika saya mendengar seperti itu saya segera tahu bahwa  ini pasti orangnya belum tahu mekanisme pers. makanya
kewajiban kita sebagai wartawan menjelaskan regulasinya seperti apa. maka saya bilang silahkan duduk dulu mbak saya akan memberi
pengertian tentang mekanisme pers. Wartawan itu tugasnya mencari berita, menulis berita, mengirim berita. lain itu tidak. Nah terkait
dengan pemuatan itu adalah haknya rapat redaksi. diatas wartawan ada redaktur, diatas redaktur ada rapat redaksi nah rapat redaksi itulah
yang menentukan berita itu dimuat. Berita itu muat atau tidak kan juga ada pertimbangan-pertimbangannya, pertama skala proritas, jadi
banyak berita yang masuk, kira-kira prioritasnya yang mana, prioritas itu didasarkan pada satu isu, juga nilai kebutuhan masyarakat pada
satu isu. misalnya ada berita bahwa besok listrik didaerah ini mati, itu kan prioritas, kalau tidak kita muat sekarang kan jadinya warga tida
tahu, padahal besok udah mati. itu yang namanya skala prioritas, menyangkut kebutuhan masyarakat. kalau feature kan bisa ditunda Yang
kedua adalah halaman, berita itu kan juga terkait dengan halaman misalnya ini ada 7 berita dan 1 iklan, padahal beritanya banyak, maka
kita pilih yang prioritas tadi. jadi orang kan tahu mekanismenya seperti ini. itu yang bisa dijelaskan, bukan kalau pingin dimuat harus
ngasih duit, enggak.
8 Informan VIII Pernah, sering, sering baget malah. mereka tanya mbak keluarnya kapan? kok gak keluar gitu. Ya cuma bilang pak ini sudah saya tulis.
keluar tidaknya kan tergantung redaksi. karena ada kriteria dan batasan berita menurut koran kami yang patut dimuat gimana.
pertimbangannya dari tataran redaksi. kita gak tahu gitu. Ya, kadang kan narasumber tahunya kita liputan, kita yang nulis oh ini pasti
dimuat. jadi ya kita harus ekstra sabar menghadapi narasumber gitu. kadang juga ada yang marah, sabar..sabaaar gitu..
9 Informan IX Tidal memberikan tanggapan




c. Kesenjangan antar wartawan terkait sikap mereka terhadap uang
transportasi
Peneliti mencoba menggali data dengan menanyakan tentang
kesenjangan antar wartawan mengingat sikap mereka berbeda-beda dalam
menanggapi pemberian uang transportasi, ada yang menolak dan ada yang
menerima. Manusia sebagai makhluk sosial tentu saling berhubungan satu
dengan yang lain. Ketika dalam Jumpa pers dimana banyak wartawan
yang hadir. Tentu ada interaksi dan ekspresi terhadap satu kejadian,
misalnya pemberian uang transportasi ini. Apakah ada kesenjangan antara
yang menerima tau menolak pemberian tersebut. Dan berikut jawaban dari
hasil wawancara dengan para informan :
Penulis tidak menanyakan ini kepada informan I sebagai
narasumber karena pertanyan ini hanya penulis tujukan untuk wartawan.
Beberapa informan mengaku ada kesenjangan antar wartawan seperti yang
diwakili oleh pernyataan informan 4 berikut ini :
“Sangat ada, karena kita berkerja juga menghormati wartawan
lain, jika memang keadaanya harus menerima ya diterima, jika
memungkinkan langsung pulang setelah liputan ya saya lakukan”
(Wawancara, 20 Agustus 2010)
Dan Informan 7 menguatkan adanya kesenjangan dikalangan
wartawan dengan menceritakan pengalamannya berkaitan dengan sikap
wartawan mengenai pemberian uang transpot sebagai berikut :
“Nah itu ada pengalaman saya, waktu itu ada pembangunan
jembatan ungaran, menjelang lebaran. Itu waktu dikompas ya.
saya dikasih saya tolak. waktu itu ada 2 temen wartawan lain yang
jadi ikut menolak. tapi dibelakangnya grundellan, wah sesuk nek
liputan ra ngajak koe meneh gitu. Ada juga yang setelah liputan




mbok bagi opo mbok balekne gitu, penting aku gak mau. kan kita
juga menjaga hubungan dengan teman selama tidak menyalahi
profesi, misal ngasih duit supaya diberitakan gini, itu yang
pelanggaran” (Wawancara,21 Sept2010)
Akan tetapi Informan 5 mengaku tidak ada kesenjangan dan antara
wartawan satu dengan yang lain saling menghargai terkait sikap terhadap
pemberian uang transportasi :
“Enggak, kita saling menghargai kok antara satu wartawan
dengan wartawan lain. Katakanlah dengan media lain pun ada
wartawan tertentu Kompas, itu sama sekali tidak mau menerima.
Dan kita menghargai mereka dan mereka juga menghargai kita
ketika kita menerima” (Wawancara, 25 Agustus 2010)
Informan 9 dengan terbuka mengakui bahwa dirinya pernah
dikucilkan karena menolak pemberian uang transportasi dari narasumber
sewaktu menjadi wartawan di Jakarta :
“Kalau dijogja gak ada karena akhire yo podo-podo sih kita tidak
dikucilkan. tapi kalau dulu di jakarta saya sempet dikucilkan
karena saya menolak. Ya, kalau gelem jujur wi sebenernya profesi
wartawan itu tipis sih membedakan ini kep.pribadi atau
perusahaan yang akhirnya mereka mau menerima ya karena gaji
yang minim tadi bla..bla..bla..kalau dijakarta hampir 50 persen itu
menerima. yang biasanya gak menerima itu menghilang dari
perkumpulan itu” (Wawancara, 27 Sept 2010)
Bahkan informan 9 pernah menemui kejadian yang pemberian
uang transpot tersebut sudah bukan secara langsung dimasukkan dalam
amplop, akan tetapi langsung ditransfer ke rekening wartawan :
“ada satu perkumpulan wartawan misalnya asosiasi wartawan
perdagangan itu kolektif dan punya struktur yang kuat jadi nanti
ada tiap bulan itu lewat rekening dari koordinatornya dan nanti
dibagi ke anggotanya. itu cara lain amplop yang lebih canggih ya
karena lewatnya rekening kan jadi tidak bisa dilacak. Cara amplop
yang baru, nanti jadinya bunga bank.hehehe..makanya kadang ada
yang bilang dari pada amplop mending aku bunga bank wae. itu





Dari hasil beberapa wawancara dapat diketahui bahwa efek dari
pemberian uang transportasi sangat beragam jika di tinjau dari ke tiga hal
di atas yaitu pengaruh pada peliputan dan beban moral, menyikapi
narasumber yang mengklarifikasi masalah pemuatan dan kesenjangan
antar wartawan terkait sikap mereka yang berbeda-beda tentang uang
transportasi. Pendapat mereka pun juga beragam tentang hal tersebut





Pendapat Informan tentang Kesenjangan di kalangan wartawan berkaitan dengan sikap terhadap Uang transportasi
No Nama Pendapat Informan tentang Kesenjangan di kalangan wartawan berkaitan dengan sikap terhadap Uang transportasi
1 Informan I Tidak bersangkutan
2 Informan II Kalau orang-orang lama itu tahu sih mbak, kan ada Koran abal-abal yang biasanya wartawannya beroperasi di klaten, kartosuro. Ya mereka
bikin Koran, isinya wartawan bodrek semua itu. Ada yang namanya KPK, temen–temen wartawan itu sampai pada marah-marah, bingung
gimana, iki karep opo iki gitu.
3 Informan III Tidak memberikan tanggapan
4 Informan IV sangat ada, karena kita berkerja juga menghormati wartawan lain, jika memang keadaanya harus menerima ya diterima, jika memungkinkan
langsung pulang setelah liputan ya saya lakukan.
5 Informan V Enggak, kita saling menghargai antara satu wartawan dengan wartawan lain. Katakanlah dengan media lain pun ada wartawan tertentu
Kompas, itu sama sekali tidak mau menerima. Dan kita menghargai mereka dan mereka juga menghargai kita ketika kita menerima.
6 Informan VI ada, pasti ada. apalagi di pemkot itu jelas sekali kesenjangannya. dan untuk pemberian uang transport itu dibedakan antara kita dengan
wartawan bodrek karena mereka tahu mereka hanya mengejar uang. jadi misal ketika jumpa pers itu karena banyak orang  kan jadi gak hafal
itu kalau wartawan bodrek, mereka keluar terus datang lagi dapat lagi, jadi memang tujuannya nyari uangnya. kalau kita tidak, kita benar-
benar nyari informasi. tapi kita juga tidak menolak itu. memang ada beberapa yang menolak ya, misal kompas. itu karena kesejahteraan
mereka jauh lebih tinggi. tapi untuk media lainnya hampir semua menerima seperti jawapos, radar dan sebagainya.
7 Informan VII Nah itu ada pengalaman saya, waktu itu ada pembangunan jembatan ungaran, menjelang lebaran. Itu waktu dikompas ya. saya dikasih saya
tolak. waktu itu ada 2 temen wartawan lain yang jadi ikut menolak. tapi dibelakangnya grundellan, wah sesuk nek liputan ra ngajak koe
meneh gitu. ada juga yang setelah liputan saya cepet-cepet pergi, malah dititipin ya saya bilang terserah meh mbok bagi opo mbok balekne
gitu, penting aku gak mau. kan kita juga menjaga hubungan dengan teman selama tidak menyalahi profesi
8 Informan VIII Gak ada, karna kan gak tahu ya apa memang karna solidaritas tinggi atau gimana, kita nggabung aja gitu kan. kita tahu sih orang-orang mana
yang suka menerima tapi ya biasa saja tidak mempermasalahkan menerima atau gak gitu.
9 Informan IX kalau dijogja gak ada karena akhire yo podo-podo sih kita tidak dikucilkan. tapi kalau dulu di jakarta saya sempet dikucilkan karena saya
menolak. ya, kalau gelem jujur wi sebenernya profesi wartawan itu tipis sih membedakan ini kep.pribadi atau perusahaan yang akhirnya
mereka mau menerima ya karena gaji yang minim tadi bla..bla..bla..kalau dijakarta hampir 50 persen itu menerima. yang biasanya gak
menerima itu menghilang dari perkumpulan itu. ada satu perkumpulan wartawan misalnya asosiasi wartawan perdagangan itu kolektif dan
punya struktur yang kuat jadi nanti ada tiap bulan itu lewat rekening dari koordinatornya dan nanti dibagi ke anggotanya. itu cara lain amplop
yang lebih canggih ya karena lewatnya rekening kan jadi tidak bisa dilacak.  cara amplop yang baru, nanti jadinya bunga
bank.hehehe..makanya kadang ada yang bilang dari pada amplop mending aku bunga bank wae. itu seneng-seneng wae. aman oq piye.hehehe




3. Persepsi informan tentang temuan yang di amati selama melakukan
observasi
Selama melakukan observasi baik secara langsung maupun tidak
langsung, peneliti menemukan beberapa kejadian baru yang memunculkan
pertanyaan apakah kejadian tersebut wajar atau tidak, sesuai aturan atau
tidak, dan untuk mendapatkan penjelasan penulis mengajukan pertanyaan
tentang temuan tersebut kepada informan. Temuan tersebut diantaranya
adalah pada saat  perusahaan mengadakan acara, PRO mengirim foto dan
informasi kepada wartawan tertentu tanpa ada wartawan yang meliput.
Dan besoknya, beberapa Koran sudah memuat berita tentang itu, ada yang
dalam bentuk release dan ada yang berbentuk straightnews yang
redaksionalnya seolah-olah ada wawancara dengan pihak perusahaan.
Untuk itu penulis mencoba menggali data tentang pendapat unforman
tentang hal tersebut.
a. Mengirim foto dan rilis kepada wartawan tertentu
Beberapa informan ada yang mau berkomentar dan ada yang tidak
mau menjawab terkait hal tersebut. Dan beberapa hasil wawancara tekait
masalah itu antara lain :
Informan 1
“Itu kita kan rilis ya biasanya di media-media kan memang ada
space untuk rilis. Tapi ada beberapa wartawan yang memang
sudah deket ya itu emang nulis gitu. Gak papa, fine. Selama
informasinya masih benar dan kita kan juga malah seneng kalau
kayak gitu. Kita percaya kok wartawan ini gak mungkin




Informan 1 menjawab dengan nada yang rendah ekspresi wajah
yang tidak semangat seolah tidak senang dengan pertanyaan yang penulis
ajukan.
Informan 2 dengan sedikit berfikir mengungkapkan :
“Kalau menurutku gak masalah sih mbak asalkan ada ikatan
advertorial dengan narasumber, jadi ada kerjasama gitu. Kan
kadang mungkin karena berbarengan dengan acara lain gitu. Ya
membantu juga sih yang seperti itu. Tapi untuk yang seolha-olah
wawancara Itu bisa dikatakan kebohongan publik ya mbak,
Walaupun pihak perusahaan tidak komplain ya. Bisa dikatakan
melanggar kaidah jurnalistik ya mbak” (Wawancara, 12 Agustus
2010)
Informan 2 kurang konsentrasi saat menjawab pertanyaan penulis
karena suasana yang ramai saat wawancara berlansung hari sabtu pukul 8
malam di sebuah restoran
Informan 3
“Saya kira kalau berita itu positif, dalam arti tidak merugikan
masyarakat, tidak jadi masalah. Selain itu harus ada juga kerelaan
narasumber untuk berita semacam itu. Jadi sebelumnya sudah ada
kesepakatan dulu dengan mereka. Kalau setahu saya selama tidak
ada masalah dengan berita itu, tidak merugikan siapapun dan kita
sudah ada kesepakatan dengan narasumber itu tidak masalah.
Asal berita itu juga layak muat dan ya biasanya memang berbau
promo tapi tidak secara langsung jadi ya bisa dimaklumi”
(Wawancara, 10 Agustus 2010)
Informan 3 mengaku mengenal dekat dua staff PR di PT. Coca-
Cola karena selalu diundang mengikuti jumpa pers ketika perusahaan
mengadakan event di yogyakarta.
Informan 5 berpendapat :
“Pasti wartawan itu telfon ulang untuk tau lebih jauh. Yo akal-
akalane wartawan lah gitu. Iya gak papa terkadang kita terima





Di akhir wawancara mengaku memang menjadi langganan untuk
beberapa perusahaan karena factor kenyamanan narasumber yang jika
bukan Informan 4 yang meliput narasumber merasa kurang sreg.
Informan 6 memberi penjelasan secara jelas bahwa :
“Itu bisa. mungkin karena saat itu kita sedang berhalangan
meliput, atau sedang meliput yang lain itu bisa. kita kasih kode
SM/dok ya. tapi kita juga lihat materinya dulu menarik gak. misal
acaranya di jakarta kan kita gak mungkin kesana. jadi dapet
kiriman itu kita kasih SM/dok. jadi gak semata-mata rilis langsung
kita muat, kita olah dan kita kembangkan lagi biar lebih berbobot.
Kalau kita kroscek lewat telfon ya” (Wawancara, 26 Agustus
2010)
Saat menjawab pandangan informan 6 melihat ke atas seolah
sedang mengingat-ingat sesuatu hal dan kemudian melanjutkan
jawabannya sembari makan.
Informan 7
“Itu gak papa, karena antara cocacola dengan wartawan tadi
sudah Chune-in. saling percaya. jadi karena empati tadi. saya
dengan mbak vitri itu sudah dekat jadi sudah ada saling percaya.
Oh itu paling dari rilis saja. walaupun tanpa wawancara tapi yang
kita kutip kan data resmi dari perusahaannya, selama resmi tidak
apa-apa. kalau dikeluarkan resmi kan aman. Selama informasinya
benar itu tidak masalah” (Wawancara, 21 Sept 2010)
Informan 7 tampak bersemangat menjawab ketika mengetahui
penulis pernah magang atau kerja praktek di Coca-Cola dan beliau
mengaku sangat dekat dengan PR managernya yaitu Ibu Vitri Utami.
Di media surat kabar memang ada ruang tersendiri untuk setiap
rilis yang dikirim ke kantor, dan pengiriman rilis tersebut tidak di pungut
biaya apapun oleh perusahaan. Biasanya untuk perusahaan yang memiliki




terlebih dahulu kepada narasumber. Seperti yang dijelaskan oleh Informan
9 berikut ini :
“Bisa juga sih, tapi kan kita tidak berbicara, berbedanya gini
kalau kita mendapat rilis itu bisa jadi berita kalau kita konfirmasi
ke orangnya dan dibawah kutipannya saat dihubungi atau dalam
siaran pers gitu. kita tidak menyebutkan saat bertemu dilokasi ini,
hanya tulisannya saja. Ya itu masalah penulisannya saja, kalau
kita ngomong usai acara danone di klaten padahal kita gak kesana
gitu malah pembohongan jadinya. kalau saat di hubungi  harjo
gitu malah gak masalah” (Wawancara, 27 Sept 2010)
Dan menanggapai masalah pengiriman foto dan rilis dari
perusahaan-perusahaan atau istansi-instansi, Informan 9 menanggapi
sebagai berikut :
“Kalau masalah foto dan rilis, biasanya ditempatku diberi kode
dok istimewa. istimewa dalam artian karna bukan milik kita”
(Wawancara, 27 Sept 2010)
Dari semua jawaban informan dapat diketahui bahwa sebenarnya
ketika foto yang akan dimuat dalam sebuah berita yang dikirim dari
narasumber harus diberi kode tersendiri seperti dok untuk harian Suara





Pendapat Informan tentang narasumber yang mengirim foto dan informasi tanpa wartawan harus meliput
No Nama Pendapat Informan tentang narasumber yang mengirim foto dan informasi tanpa wartawan harus meliput
1 Informan I Itu kita kan rilis ya biasanya di media-media kan memang ada space untuk rilis. Tapi ada beberapa wartawan yang memang sudah deket
ya itu emang nulis gitu. Gak papa, fine. Selama informasinya masih benar dan kita kan juga malah seneng kalau kayak gitu. Kita percaya
kok wartawan ini gak mungkin memberitakan salah gitu
2 Informan II Kalau menurutku gak sih mbak asalkan ada ikatan advertorial dengan narasumber, jadi ada kerjasama gitu. Kan kadang mungkin karena
berbarengan dengan acara lain gitu. Ya membantu juga sih yang seperti itu.
3 Informan III Saya kira kalau berita itu positif, dalam arti tidak merugikan masyarakat, tidak jadi masalah. Selain itu harus ada juga kerelaan
narasumber untuk berita semacam itu. Jadi sebelumnya sudah ada kesepakatan dulu dengan mereka. Kalau setahu saya selama tidak ada
masalah dengan berita itu, tidak merugikan siapapun dan kita sudah ada kesepakatan dengan narasumber itu tidak masalah. Asal berita itu
juga layak muat dan ya biasanya memang berbau promo tapi tidak secara langsung jadi ya bisa dimaklumi
4 Informan IV Tidak memberi tanggapan
5 Informan V Gak papa. itu gak papa
6 Informan VI itu bisa. mungkin karena saat itu kita sedang berhalangan meliput, atau sedang meliput yang lain itu bisa. kita kasih kode SM/dok ya. tapi
kita juga lihat materinya dulu menarik gak. misal acaranya di jakarta kan kita gak mungkin kesana. jadi dapet kiriman itu kita kasih
SM/dok. jadi gak semata-mata rilis langsung kita muat, kita olah dan kita kembangkan lagi biar lebih berbobot.
7 Informan VII Itu gak papa, karena antara cocacola dengan wartawan tadi sudah Chune-in. saling percaya. jadi karena empati tadi. saya dengan mbak
vitri itu sudah dekat jadi sudah ada saling percaya.
8 Informan VIII Bisa itu. kan itu masuknya sebatas rilis. dikoran kan ada space yang kapasitas berita gede, straigtnews kecil, feature, kalau rilis paling
kecil aja cuma beberapa karakter aja.
9 Informan IX Bisa juga sih, tapi kan kita tidak berbicara, berbedanya gini kalau kita mendapat rilis itu bisa jadi berita kalau kita konfirmasi ke orangnya
dan dibawah kutipannya saat dihubungi atau dalam siaran pers gitu. kita tidak menyebutkan saat bertemu dilokasi ini, hanya tulisannya
saja ya itu masalah penulisannya saja, kalau kita ngomong usai acara danone di klaten padahal kita gak kesana gitu malah pembohongan
jadinya. kalau saat di hubungi  harjo gitu malah gak masalah. Kalau masalah foto dan rilis, biasanya ditempatku diberi kode dok istimewa.
istimewa dalam artian karna bukan milik kita. kalau itu biasanya masalah where"nya ya, kalau saat dihubungi itu kan gak masalah,
minimal sms. kalau kayak gitu ya gak bisa karna nanti bisa salah informasi. dan bisa dikomplain kapan koe wawancara? gitu?




b. Redaksional berita seolah-olah wawancara
Untuk pengiriman rilis memang perlu di tulis kembali oleh
wartawan agar menjadi berita yang layak muat. Biasanya dalam berita
penulisan sumber ditulis “dalam siaran pers yang diterima redaksi”. Ketika
penulis mengkonfirmasi kepada informan 1 selaku narasumber tentang
tulisan tersebut, beliau mengatakan :
“Itu kita kan rilis ya biasanya di media-media kan memang ada
space untuk rilis. Tapi ada beberapa wartawan yang memang
sudah deket ya itu emang nulis gitu. Gak papa, fine. Selama
informasinya masih benar dan kita kan juga malah seneng kalau
kayak gitu. Kita percaya kok wartawan ini gak mungkin
memberitakan salah gitu” (Wawancara, 27 Agustus 2010)
Ketika wartawan menulis rilis menjadi sebuah berita dengan model
redaksional penulisan seolah-olah wawancara, wartawan menanggapinya
sebagai berikut :
Informan 5
“Pasti wartawan itu telfon ulang untuk tau lebih jauh. Yo akal-
akalane wartawan lah gitu. Iya gak papa terkadang kita terima
rilis yang harus kita olah lagi redaksionalnya” (Wawancara, 25
Agustus 2010)
Informan 5 menjawab dengan tersenyum saat penulis mengajukan
pertanyaan tersebut. Saat penulis menceritakan pengalaman saat magang,
informan 5 ketawa lebar dan mengangguk-anggukan kepalanya.
Senada dengan informan 5, informan  menjawab sebagai berikut :
Informan 6
“Kalau kita kroscek lewat telfon ya. kalau kasus itu mungkin
biasanya wartawan yang sudah deket dengan narasumber, dan dia
tahu kira-kira jawabanya apa. dan yang dibuat gitu biasanya yang
normatif ya. jadi memang kita harus olah juga rilisnya gak




dulu saya dapat kiriman dari temen dari Kajari ya. saya mau
wawancara untuk kroscek gak bisa katanya. lalu saya tulis seolah-
olah wawancara. Itu komplain mereka marah-marah karena
merasa gak wawancara. padahal info itu resmi cuma saya dapat
dari teman. Padahal beritanya benar. Jadi memang harus ada
kesepakatan lah” (Wawancara, 26 Agustus 2010)
Selama petikan kata yang dikutip adalah data resmi dari
perusahaan, maka tidak masalah selama informasinya benar dan ada
kesepakatan diantara keduanya. Seperti yang dikemukakan informan 7
berikut ini :
“Oh itu paling dari rilis saja. walaupun tanpa wawancara tapi
yang kita kutip kan data resmi dari perusahaannya, selama resmi
tidak apa-apa. kalau dikeluarkan resmi kan aman. Selama
informasinya benar itu tidak masalah” (Wawancara, 21 Sept
2010)
Dengan nada sedikit melemah dan tampak sekali informan 7
menerawang jauh seolah-olah teringat suatu hal.
Sementara itu informan 9 tersenyum dan menatap tajam peneliti
saat mengajukan pertanyaan tersebut kemudian menhatakan :
“sama-sama tahu ya, itu ya berati sama-sama percaya gak papa
sih asal bener. Yang jadi masalah nanti kalau kita gak konfirmasi
pemberitaannya keliru kita bisa dituntut ada pencemaran nama
baik kan bisa saja, meminimalisir kesalahan itu perlu. diantisipasi
lah. kalau foto dikasih kode dok itu gak masalah, tapi kalau
seolah-olah wawancara gak bisa. situasi sebenarnya bisa dilihat
dari foto itu. kalau misal acara ini di ikuti ratusan warga padahal
difoto cuma sedikit kan ya lucu kan. Kalau misal ada kerjasama
dengan media kita gak masalah” (Wawancara, 27 Sept 2010)
Tapi satu informan berpendapat lain bahwa itu bisa dikatakan





“Itu bisa dikatakan kebohongan publik ya mbak, Walaupun pihak
perusahaan tidak komplain ya. Bisa dikatakan melanggar kaidah
jurnalistik ya mbak” (Wawancara, 12 Agustus 2010)
Semua wartawan mempunyai penjelasan masing-masing berkenaan
dengan kasus yang peneliti amati. Di samping itu teori yang ada tentu
berbeda dengan fakta yang ada di lapangan. Banyak pertimbangan-
pertimbangan dan alasan yang di gunakan untuk melakukan suatu
kerjasama dengan narasumber. Bukan berati kerjasama ke arah negative
tapi lebih kepada menjalin hubungan baik, semata-mata karena hidup di
lingkungan kita sebagai orang timur memiliki tradisi yang sangat
mendarah daging yaitu sopan santun dan “ewuh pekewuh” kalau dalam
bahasa jawa. Ini semua menunjukkan bahwa ilmu itu akan terus





Pendapat Informan kalau tanpa meliput dan wawancara tapi redaksional berita seolah-olah wawancara
No Nama Pendapat Informan kalau tanpa meliput dan wawancara tapi redaksional berita seolah-olah wawancara
1 Informan I Itu kita kan rilis ya biasanya di media-media kan memang ada space untuk rilis. Tapi ada beberapa wartawan yang memang sudah deket
ya itu emang nulis gitu. Gak papa, fine. Selama informasinya masih benar dan kita kan juga malah seneng kalau kayak gitu. Kita percaya
kok wartawan ini gak mungkin memberitakan salah gitu.
2 Informan II Itu bisa dikatakan kebohongan publik ya mbak, Walaupun pihak perusahaan tidak komplain ya. Bisa dikatakan melanggar kaidah
jurnalistik ya mbak.
3 Informan III Tidak memberikan tanggapan
4 Informan IV Pasti wartawan itu telfon ulang untuk tau lebih jauh. Yo akal-akalane wartawan lah gitu.
Iya gak papa terkadang kita terima rilis yang harus kita olah lagi redaksionalnya
5 Informan V Tidak memberikan tanggapan
6 Informan VI Kalau kita kroscek lewat telfon ya. kalau kasus itu mungkin biasanya wartawan yang sudah deket dengan narasumber, dan dia tahu kira-
kira jawabanya apa. dan yang dibuat gitu biasanya yang normatif ya. jadi memang kita harus olah juga rilisnya gak mentah-mentah.
karena dulu pernah sekali jadi pelajaran juga. dulu saya dapat kiriman dari temen dari Kajari ya. saya mau wawancara untuk kroscek gak
bisa katanya. lalu saya tulis seolah-olah wawancara. itu komplain mereka marah-marah karena merasa gak wawancara. padahal info itu
resmi cuma saya dapat dari teman. Padahal beritanya benar. Jadi memang harus ada kesepakatan lah.
7 Informan VII Oh itu paling dari rilis saja. walaupun tanpa wawancara tapi yang kita kutip kan data resmi dari perusahaannya, selama resmi tidak apa-
apa. kalau dikeluarkan resmi kan aman. Selama informasinya benar itu tidak masalah.
8 Informan VIII Bisa itu. kan itu masuknya sebatas rilis. dikoran kan ada space yang kapasitas berita gede, straigtnews kecil, feature, kalau rilis paling
kecil aja cuma beberapa karakter aja.
9 Informan IX sama-sama tahu ya, itu ya berati sama-sama percaya gak papa sih asal bener. Yang jadi masalah nanti kalau kita gak konfirmasi
pemberitaannya keliru kita bisa dituntut ada pencemaran nama baik kan bisa saja, meminimalisir kesalahan itu perlu. diantisipasi lah.
kalau foto dikasih kode dok itu gak masalah, tapi kalau seolah-olah wawancara gak bisa. situasi sebenarnya bisa dilihat dari foto itu. kalau
misal acara ini di ikuti ratusan warga padahal difoto cuma sedikit kan ya lucu kan. Kalau misal ada kerjasama dengan media kita gak
masalah.




1.Persepsi dan sikap wartawan terhadap pemberian uang transportasi
Persepsi merupakan inti dari komunikasi, sedangkan rangkaian
penafsiran atau interpretasi merupakan inti dari persepsi yang identik dengan
penyandian balik atau decoding dalam proses komunikasi. (Mulyana 2002:
151) Persepsi adalah faktor yang paling penting dalam proses seleksi
informasi, yaitu memiliki sebuah pesan dan mengesampingkan pesan lain
yang sejenis. Jadi hasil penangkapan makna dan pesan pada suatu produk
komunikasi bisa disebut sebagai persepsi.
Faktor lainnya yang mempengaruhi persepsi menurut David Krech
dan Richard S Crutchfield adalah faktor struktural dan fungsional.
Sedangkan menurut Toety Heraty Noerhadi dalam persepsi kebudayaan,
bahwa factor emosi, motivasi dan ekspektasi juga mempengaruhi persepsi.
L.L Thurstone mengemukakan pendapatnya tentang sikap sebagai tingkat
kecenderungan yang bersifat positif atau negative yang berhubungan dengan
obyek psikologi. Obyek psikologi apabila ia suka (like) atau memiliki sikap
favorable atau sikap yang positif, sedangkan bila ia tidak suka (dislike) maka
orang tersebut dikatakan memiliki sikap negative atau unfavorable terhadap
obyek psikologi.
Semua data yang penulis peroleh di lapangan adalah persepsi dan
sikap wartawan yang rata-rata berdasarkan dari subyek penelitian itu sendiri
selama terlibat dengan objek yang diteliti. Dalam pengungkapannya melalui
wawancara, penulis memperhatikan ekspresi wajah yang menampakkan
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perasaan suka/tidak suka terhadap objek, karena hal tersebut berhubungan
dengan sikap subyek penelitian terhadap objek yang diteliti. Dan dalam
menggali data penulis mencoba memasukkan ketiga aspek dalam persepsi
yaitu emosi (melalui ekspresi wajah dan gerak tubuh), motivasi (melalui
penggalian informasi yang mendasari sikap informan terhadap objek yang
diteliti), dan juga melalui ekspektasi (luaran atau efek dari tindakan yang
diambil informan)
Dari hasil wawancara dengan informan maka persepsi informan
termasuk ke dalam dalil persepsi yang pertama menurut Krech dan
Crutchfield bahwa persepsi bersifat selektif secara fungsional. Dalil ini
berati bahwa obyek-obyek yang mendapat tekanan dalam persepsi kita
biasanya obyek-obyek yang memenuhi tujuan undividu yang melakukan
persepsi. Mereka memberikan contoh pengaruh kebutuhan, kesiapan
mental, suasana emosional dan latar belakang budaya terhadap persepsi.
(Rakhmat 2001 : 56-61)
Pada dasarnya wartawan selalu identik dengan pergaulan yang
luas. Berbagai kritik tajam tertuju pada wartawan dan semakin
mengukuhkan masyarakat bahwa dunia wartawan selalu lekat dengan
dunia amplop yang  digolongkan dua jenis amplop yaitu amplop sebagai
suap dan amplop sebagai uang transportasi. Akan tetapi seiring
berkembangnya informasi amplop sebagai uang transportasi pun juga
menuai banyak polemic dikalangan media.
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Dalam penelitian ini, persepsi wartawan terhadap pemberian uang
transportasi dari narasumber terdiri dari sikap positif dan sikap negative.
Sikap positif pihak PR dan sebagian wartawan terhadap pemberian uang
transportasi adalah sebagai ucapan terimakasih dan untuk menjalin
hubungan baik di antara keduanya. Sikap positif tersebut ditunjukkan
dengan menerima pemberian uang transportasi dan sikap negatif ditunjukkan
dengan penolakan terhadap uang transportasi.
Pada dasarnya wartawan selalu identik dengan pergaulan yang
luas. Bahkan ada anggapan bahwa profesi sebagai wartawan adalah profesi
“basah” karena banyak disegani berbagai kalangan bahkan berprofesi
sebagai wartawan adalah satu-satunya profesi yang kebal hukum. Berbagai
kritik tajam tertuju pada wartawan dan semakin mengukuhkan masyarakat
bahwa dunia wartawan selalu lekat dengan dunia amplop. (Abdulah 2004
:45)
Semua informan dalam penelitian ini meng-amini bahwa profesi
wartawan sangat rawan, berhubungan dengan banyak orang dan mempunyai
tanggungjawab yang sangat besar. Dikatakan sangat rawan karena sangat
dimungkinan terjadinya penyimpangan di luar profesionalisme mereka.
Sebagai wartawan, tugas yang paling utama adalah mencari berita. Dan
berita-berita itu mengandung banyak muatan yang bisa mendidik,
menginformasikan dan juga ada unsur pencitraan di dalamnya. Oleh karena
itu semua orang berlomba agar dirinya dicitrakan baik oleh media. Oleh
karena hal itulah muncul istilah “basah” bagi profesi wartawan.
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Jika ditelusuri secara runtut mengapa profesi wartawan di katakan
“basah”, ternyata hal tersebut muncul seiring dengan pergeseran jaman,
dimana fungsi pers era tahun 50-an adalah sebagai alat perjuangan, sekarang
berganti menjadi komersialisasi. Dimana pada era 50an, untuk menjadi
seorang wartawan, seseorang harus melewati proses yang sangat panjang
dan birokrasi yang sangat rumit untuk mendapatkan pengakuan dari PWI
yang saat itu adalah satu-satunya organisasi pers dibawah departemen
penerangan. Akan tetapi sekarang, untuk menjadi wartawan seseorang hanya
perlu diterima di sebuah instansi atau media massa. Disinilah yang
memungkinkan adanya oknum yang memanfaatkan kemudahan ini untuk
motif tertentu. Dan kemudahan izin untuk mendirikan sebuah penerbitan
pada masa sekarang ini juga turut menjadi salah satu faktor yang  membuat
kebebasan pers semakin kebablasan.(wawancara dengan Informan 7, 21 Sept
2010)
Salah satu hal yang menjadi perbincangan hangat adalah soal
amplop, dimana banyak oknum yang memanfaatkannya untuk hal-hal
negatif. Yang dimaksut amplop adalah pemberian dari narasumber yang
dapat mempengaruhi pemberitaan. Pemberian tersebut tentunya bermacam-
macam, salah satunya adalah pemberian uang transportasi. Karena tidak
adanya kejelasan tentang apa saja yang termasuk dalam kategori “amplop”,
maka timbul berbagai pendapat tentang status uang transportasi.
Amplop banyak  yang berdatangan dari pihak swasta, terutama
perusahaan-perusahaan besar. Kadang-kadang pemberian itu berdalih
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"penggantian uang transpor." Besar kecilnya tergantung jumlah dana
yang tersedia. Tapi umumnya mereka tahu ada standar tertentu untuk daerah
tertentu. Apa yang diharapkan dari amplop yang diberikan kepada wartawan
dalam kasus seperti ini? Ada beberapa pilihan jawaban, apakah membangun
kedekatan hubungan, mengharap peristiwa itu disiarkan, atau mempengaruhi
pandangan wartawan sehingga pemberitaannya sesuai dengan harapan pihak
penyelenggara.
Strategi ini ditempuh lantaran pihak pemberi (narasumber) tahu
betul kebutuhan wartawan, terutama sebagian yang datang dari media yang
belum mapan, yang  kesejahteraannya belum terpenuhi. Wartawannya pun,
sebagian, akan menyambut harapan itu. Mereka tahu kalau tidak menerima,
dirinya tak akan diikutsertakan lagi pada peristiwa-peristiwa sejenisnya di
waktu mendatang. Artinya, amplop tidak lagi diperoleh. Ada juga yang
bersedia menerimanya. tapi pemberitaannya tidak terkontaminasi oleh
"kebaikan hati" narasumber atau pengundang.
Yang tidak dipertimbangkan dalam praktik tersebut adalah
kepentingan konsumen media. Mereka menerima pemberitaan yang
terkontaminasi akibat adanya amplop. Hak publik untuk memperoleh
informasi yang benar, menjadi menerima informasi yang terdistorsi.
Wartawan yang tidak berperilaku seperti itu jadi menderita lantaran bisa ikut
tercemar. Mereka selalu berpegang teguh pada kode etik profesinya.
"Wartawan Indonesia tidak menerima suap dan tidak menyalahgunakan
profesi." Kalimat pendek dari salah satu aspek dalam kode etik wartawan
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Indonesia itu ditafsirkan oleh Dewan Pers menjadi lebih rinci, "Wartawan
Indonesia selalu menjaga kehormatan profesi dengan tidak menerima
imbalan dalam bentuk apapun dari sumber berita, yang berkaitan dengan
tugas-tugas kewartawanannya, dan tidak menyalahgunakan profesi untuk
kepentingan pribadi atau kelompok."(www.indopus.com)
Undang-undang nomor 40 tahun l999 tentang Pers, pasal 10,
menyebutkan, "Perusahaan pers memberikan kesejahteraan kepada
wartawan dan karyawan pers dalam bentuk kepemilikan saham dan atau
pembagian laba bersih, serta bentuk kesejahteraan lainnya." Pada
penjelasannya ditegaskan, yang dimaksud dengan "bentuk kesejahteraan
lainnya" adalah peningkatan gaji, bonus, pemberian asuransi, dan lain-lain.
Sikap pemimpin media terhadap peramplopan pun juga beragam.
Yang paling buruk ialah pelanggaran kode etik itu justru bersumber dari
pemimpin media yang tidak kuat modalnya. Akan tetapi ada juga yang tutup
mata dan tidak menyinggung-nyinggung wilayah peramplopan sehingga
menjadi alasan bagi wartawan untuk menerimanya. Kemudian ada juga yang
terang-terangan menyebutkan bahwa amplop boleh diterima asal tidak
meminta dan tidak akan mempengaruhi obyektivitas pemberitaan. Untuk
sikap yang terakhir sebenarnya dapat ditangkap bahwa media tersebut ingin
pelanggaran itu tidak terjadi. Tapi mungkin belum cukup berusaha
mengatasi kenyataan jumlah gaji wartawannya kurang memadai. Sedangkan
pemimpin media-media besar yang sudah mapan, melarang wartawannya
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menerima amplop. Di antaranya dengan ancaman keras jika ketahuan
menerima amplop maka langsung dipecat.
Pengakuan dari 6 informan dalam penelitian ini memang
menyebutkan bahwa pemberian uang transportasi merupakan bagian dari
budaya “amplop”. Dan apapun bentuk pemberian dari narasumber adalah
“amplop”. Akan tetapi dalam menyikapinya, para informan
mempertimbangkan beberapa alasan untuk menolak atau menerima,
misalkan apakah pemberian tersebut mengikat wartawan atau tidak dan
pengaruhnya pada pemberitaan. Sedangkan bagi yang menerima uang
transportasi yaitu 4 informan yang lain secara tegas mengatakan bahwa itu
bukanlah amplop melainkan ucapan terimakasih atau sebagai sarana
menjalin hubungan baik antara kedua pihak.
Dalam makalahnya saat mengikuti sarasehan di gedung dewan pers
tanggal 16 mei 2002 dengan judul “Hadiah Kebebasan yang sangat
bermakna”, Pengamat Media Atmakusumah Astraatmadja membuat daftar
berbagai pemberian narasumber yang bisa dikategorikan sebagai amplop.
Daftar tersebut secara rinci yang salah satunya menyebutkan bahwa “
Pemberian amplop (berupa uang) dari narasumber saat konferensi pers
walaupun tanpa ikatan janji apapun dengan kedua belah pihak” adalah
termasuk “amplop”. (AJI 2002 : 8)
Hal ini menunjukkan bahwa ada pemahaman yang salah dari para
wartawan yang menerima uang transportasi untuk memaknai pemberian dari
narasumber. “Amplop” hanya dipersepsikan sebagai pemberian uang yang
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mengandung unsur suap. Untuk itu harusnya semua media mempertegas
peraturan tentang hal tersebut.
Disini sangat menarik karena sikap wartawan dalam menyikapi
uang transportasi ternyata dikarenakan beberapa factor, diantaranya
kesejahteraan wartawan, kejelasan peraturan dan sangsi yang kurang tegas,
serta mencaritahu tujuan dari pemberian uang tersebut. Kesejahteraan yang
diberikan kepada wartawan  tentunya bergantung dari bagaimana kondisi
perusahaan. Kuat atau tidaknya kondisi perusahaan itu sangat
mempengaruhi besaran gaji dan kesejahteraan wartawan.
Koran-koran besar seperti Kompas, Kedaulatan Rakyat dan Bisnis
Indonesia Group adalah perusahaan yang sangat berkomitmen terhadap
kesejahteraan wartawan. Namun tak sedikit perusahaan yang memberikan
gaji yang minim kepada wartawannya, yang sering dijadikan pembenaran
untuk menerima pemberian dari narasumber. Sebagian besar informan tidak
sepakat kalau gaji yang minim dijadikan alasan untuk menerima uang
transportasi karena hal tersebut sudah di luar profesionalismenya dalam
bekerja. Jika memang perusahaan tempat mereka bekerja tidak mampu
memberi kesejahteraan yang cukup, kenapa masih bertahan di perusahaan
tersebut.
Begitu juga kejelasan peraturan mengenai uang transportasi dari
media, sangat mempengaruhi sikap wartawan terhadap pemberian itu. Kode
etik jurnalistik pasal 5 ayat 4 manyatakan “Penerimaan imbalan atau segala
sesuatu janji untuk menyiarkan atau tidak menyiarkan suatu berita, gambar
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atau tulisan yang dapat menguntungkan atau merugikan seseorang, sesuatu
golongan atau sesuatu pihak dilarang sama sekali”. Akan tetapi tiap-tiap
perusahaan mempunyai aturan rumah tangga masing-masing. Ketika
perusahan tidak mengatur secara tegas, maka praktek penerimaan uang
tersebut akan terus berkembang.
Di samping itu perlu adanya kontrol tentang bagaimana standar
kompetensi wartawan yang baik. Berkaitan dengan hal tersebut, standar
Kompetensi Wartawan yang dihasilkan Dewan Pers telah menjadi salah satu
dari empat bagian yang diratifikasi perusahaan pers pada Hari Pers Nasional
(HPN) pada 9 Februari 2010 di Palembang, Sumatera Selatan (Sumsel).
Dalam Piagam Palembang itu mengamanatkan tanggungjawab perusahaan
pers terhadap empat produk Dewan Pers, yakni Standar Perusahaan Pers,
Standar Perlindungan Profesi Wartawan, Kode Etik Jurnalistik dan Standar
Kompetensi Wartawan (Antaranews.com 6 Sept 2010)
Dari pemaparan informan, hanya perusahaan yang besar dan
kuatlah yang berani mengatur secara tegas dengan sanksi yang tegas pula
jika praktek penerimaan itu terjadi. Sedangkan perusahaan kecil seolah
seperti menutup mata dan tidak mempermasalahkan pemberian narasumber
selama tidak membuat perusahaan bermasalah. Regulasi dari pemerintah
pun hanya sebatas regulasi di atas kertas karena tidak ada pengontrol yang
mengawasi lapangan. Melihat kenyataan itu, maka instansi lah yang dirasa
penting menjadi ujung tombak pengontrol bagi kinerja wartawan
dilapangan, selain itu yang terpenting adalah bagaiamana profesionalisme
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wartawan dalam mengontrol diri agar tidak tergoda dengan pemberian
apapun.
Kutipan wawancara dengan informan 8 :
“Aturan sudah jelas cuma kadang orang kan nyari sisi lemahnya.
harusnya gni oq, gak mungkin kan PWI, atau dewan pers meneliti
wartawan satu-satu. Harusnya instansinya yang lebih mengawasi
dan juga kita bisa ngontrol diri”
2. Pengaruh Pemberian Uang transportasi di mata wartawan
Setiap orang memiliki gambaran yang berbeda-beda mengenai
realitas disekelilingnya. Dengan kata lain setiap orang mempunyai persepsi
yang berbeda dengan lingkungan sosialnya atau sering dinamakan persepsi
sosial. (Riswandi 2009 : 56). Begitu pula dengan wartawan dan PR
mempunyai persepsi yang berbeda-beda berdasarkan kepentingan masing-
masing melihat kondisi lingkungan mereka.
Pada setiap mengikuti konferensi pers, narasumber selalu
memberikan uang amplop yang menjadi ganjalan tersendiri terkait
kemungkinan adanya pengaruh terhadap independensi wartawan. Namun dari
hasil wawancara terdapat dua anggapan dari informan mengenai uang
transportasi yaitu sebagai uang transportasi ataukah sebagai bentuk
komersialisasi. Maksud dari komersialisasi adalah bentuk promosi secara
tidak langsung karena acara konferensi pers yang biasanya digelar oleh suatu
perusahaan memang mengandung unsur promosi, sehingga wartawan
menganggap sebagai kegiatan bisnis. Ada hal menarik dari cara pandang
wartawan terhadap pemberian tersebut. Bagi yang menerima menganggapnya
hanya sebgai jalinan kedekatan dengan narasuber dan bagi yang menolak
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menganggap bisa jadi pemberian itu bermaksut agar beritanya di tulis positif
dan di muat di medianya.
Walaupun PR sebagai narasumber menjelaskan bahwa pemberian
itu hanya bentuk ucapan terimakasih kepada wartawan. Namun apakah
pemberian tersebut tidak mempengaruhi wartawan dalam penulisan berita.
Dari hasil wawancara wartawan terlihat dari wartawan yang menerima
pemberian secara tegas mengungkapkan bahwa pemberian tersebut sama
sekali tidak berpengaruh pada pemberitaan. Namun bagi wartawan yang
menolak, merasa takut bahwa ketika menerima akan menjadi beban moral
bagi dirinya karena khawatir berita yang ditulis tidak termuat atau narasumber
menjadi berharap bahwa beitanya sudah pasti akan dimuat. Padahal wartawan
hanya bertugas sebagai pencari berita, yang berhak memutuskan untuk
memuat berita adalah rapat redaksi. Dari pernyataan para informan terlihat
sekali emosi, motivasi dan ekspektasi dari para informan.
Untuk itu jika melihat hasil observasi dan di bandingkan dengan
hasil wawancara maka sebenarnya ada semacam kerjasama antara PR dengan
wartawan bahkan di indikasikan oleh salah satu informan kemungkinan juga
ada kerjasama dengan redaktur dan wartawan hanyalah sebagai alat
dilapangan. Mengingat ketika media belum memuat beritanya dan kemudian
PR mencoba mengklarifikasi kepada wartawan bersangkutan, ternyata esok
harinya berita itu benar-benar dimuat sehingga  menjadi sebuah pertanyaan
apa yang menjadi pertimbangan redaktur dalam meloloskan berita mengingat
acara sudah berlangsung hampir satu minggu.
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Di sini penulis menganalisa bahwa sebenarnya disadari atau tidak
pemberian itu memang mempengaruhi peliputan. Bagi wartawan yang
menolak pemberian merasa tidak beban lagi jika beritanya tidak termuat,
wartawan yang menerima pun mengungkapakan tidak menjadi masalah karena
itu sudah diluar tanggungjawabnya. Akan tetapi kedekatan dengan narasumber
memang tidak dipungkiri dapat mempengaruhi wartawan untuk lebih
mengutamakan berita tersebut untuk dinaikkan.
Dalam bekerja wartawan selalu berhubungan dengan wartawan lain
terutama saat konferensi pers, bisa menjadi ajang silaturahmi bagi para
wartawan. Terkait dengan pemberian uang transportasi dan sikap wartawan
terhadap uang transportasi ada sebuah kesenjangan antara wartawan yang
menerima dan tidak menerima walaupun tidak secara frontal. Bagi wartawan
yang tidak mau atau yang secara tegas oleh medianya dilarang menerima
amplop, posisinya juga tidak mudah sewaktu menghadiri undangan untuk
peristiwa-peristiwa beramplop seperti jumpa pers. Oleh sesama wartawan
yang hadir dan yang biasa menerima amplop, dirinya dapat dianggap tidak
punya rasa setia kawan, bahkan dicap "sok suci." Kesenjangan disini bisa
berupa gap ataupun di kucilkannya wartawan yang dikenal sangat memburu
uang transportasi atau sebaliknya jika kebanyakan menerima maka yang
menolaklah yang dikucilkan. Akan tetapi untuk di daerah tertentu ada




Jika dilihat pada sisi pemberi atau narasumber yang dalam hal ini
adalah PRO, bagaimanapun praktiknya secara umum, mayoritas praktisi PR
melakukan hal yang sama. Money politics, kira-kira demikian gambarannya.
Mereka yang tidak bermain dengan uang dikatakan. 'Tidak bagus media
relations-nya,' oleh wartawan-wartawan yang memang doyan amplop.
Mencari siapa yang salah memang tidak mudah. Hubungan antara
PR dengan wartawan di Indonesia memang sudah bergeser dari pengertian
hubungan profesional pada umumnya. Sebuah koran nasional yang terkenal
kencang menggaungkan anti amplop pun bukannya tidak mungkin kesusupan
wartawan yang doyan amplop dan mampu menutup rapat rahasianya.
Dengan kondisi yang sangat kompetitif pada saat ini bidang PR
berupaya merebut dukungan publik dengan melalui berbagai programnya agar
perusahaan mereka tetap dapat bersaing dan berkembang terus.Hal ini
kaitannya menjalin hubungan dengan pers sangatlah penting.Pers dinilai
mmempunyai andil besar dalam perkembangan dunia kerja PR.Pemberitaan
yang baik maupun buruk oleh pers kepada publik dapat membawa dampak
yang sangat besar bila beritanya tidak akurat.
Dengan membina hubungan kerja yang baik antara kedua belah
pihak ,PRO harus mengetauhi jati diri pers tersebut.Keduanya sama-sama tak
dapat terpisahkan karena satu sama lain menunjang.Disini ibarat terdapat
pertalian simbiosis yang membuat erat.Tetapi dengan adanya hubungan yang
baik maka tidak selamanya harus melupakan etika-etika dalam profesi masing-
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masing.Keduanya harus tetap mempertahankan ruang gerak untuk mencapai
tujuan yang sama-sama menguntungkan.
Pada Dasarnya hubungan PR dengan pers mempunyai batasan.
Dimana batasan-batasan itu berupa peranan hubungan pers adalah untuk
pemuatan atau penyiaran secara maksimal tentang informasi PR yang
disampaikan dengan pemberitahuan pengetahuan dan menciptakan pengertian
kepada publiknya.
Kaitan PR dan Media harus tetap erat karena pers sebagai sarana
publikasi PR. Sebaliknya Pers membutuhkan informasi resmi akurat dan
berimbang yang didapatkan dari PR. Agar PR sebagai sumber berita yang
mudah dihubungi dan sebaliknya PR tidak menemukan kesulitan untuk
menyampaikan atau membantah berita yang dimuat media massa harus
menjalin hubungan dengan baik. ( Jefkins,1991:94)
Bisa dikatakan bahwa PR dengan wartawan memiliki simbiosis
mutualisme karena sama-sama saling membutuhkan. Yang perlu ditekankan
adalah bagaimana keduanya dapat menjalankan profesi masing-masing sesuai
dengan kode etik bagi wartawan dan etika PR bagi Public Relations. Kembali
pada “Persepsi Wartawan Media Cetak dan PRO mengenai Uang transportasi”
maka pada akhirnya akan dikembalikan pada pribadi masing-masing informan
untuk menentukan sikap karena kontrol diri lah senjata ampuh untuk






Persepsi Wartawan dan Public Relations Officer terhadap pemberian
uang transportasi memang bermacam-macam. Persepsi itu terbentuk dari
pengalaman mereka terkait uang transportasi di PT. Coca-Cola Bottling
Indonesia Central Java.
Pada dasarnya persepsi wartawan media cetak dan PRO PT. Coca-Cola
terhadap pemberian uang transportasi ada yang positif dan negatif. Persepsi
yang positif ditunjukkan dengan menerima pemberian tersebut dan yang
negatif ditunjukkan dengan menolak pemberian tersebut. Dan bagi PR PT.
Coca-Cola sebagai narasumber yang memberikan uang transportasi tersebut
menganggap pemberian tersebut hanya sebagai ucapan terima kasih dan
menjalin hubungan baik dengan wartawan.
Bermacam-macam persepsi tersebut tentu didasarkan pada berbagai
alasan, bagi wartawan ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap mereka
terhadap pemberian uang transportasi, antara lain :
1. Kejelasan peraturan dari perusahaan tempat wartawan bekerja
2. Kesejahteraan yang diberikan perusahaan tempat wartawan bekerja
3. Pengaruh pemberian terhadap peliputan dan penulisan berita
4. Kedekatan wartawan dengan narasumber, dan
5. Idealisme dan profesionalitas masing-masing wartawan
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Tugas pejabat humas atau PR harus melayani publik sebagai wakil dari
organisasi atau perusahaan tempat ia bekerja. PR juga harus berperan aktif
memajukan perusahaanya dengan membawa profile dan citra yang baik. Oleh
karena tuntutan itulah setiap PRO berupaya membangun sebaik mungkin
hubungannya dengan masyarakat luas, terutama media yang berperan dalam
menyampaikan informasi. Salah satu upayanya adalah dengan pemberian uang
transportasi kepada wartawan sebagai penyambung antara perusahaan dengan
masyarakat luas. Pemberian tersebut tentu saja mengancam independensi
wartawan dalam menulis sebuah berita ketika profesionalisme sudah dicampur
dengan tuntutan kebutuhan.
Kinerja PR tanpa adanya dukungan pers dalam hal ini wartawan
sangatlah mustahil bisa berjalan lancar. Ibaratnya kedua profesi ini sangat erat
kaitannya dalam pemberian pemberitaan dan informasi bagi publik. Walaupun
terkadang banyak kecurangan dan saling memanfaatkan satu sama lain ,tapi
disini mereka harus tetap menjaga etika profesi kedua belah pihak. PR tanpa
adanya dukungan pers yang diwakili ileh wartawan tidak dapat berkembang
dengan maju. Sebaliknya wartawan tanpa adanya sumber bahan informasi
maka akan mandul dalam perolehan informasi.
Dalam upaya membina hubungan pers yang baik, PRO harus mengerti
seluk beluk dunia pers. Kaitan antara keduanya harus tetap erat karena PR
tidak dapat meninggalkan pers sebagai sarana informasi publikasinya.
Sebaliknya pers membutuhkan informasi akurat dan lengkap dengan
dukungan dari pers melalui para wartawannya.
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Mmengacu pada kaidah dan kode etik jurnalistik, wartawan tidak bisa
seenaknya menuliskan berita. Akan tetapi karena lemahnya regulasi yang ada
kaidah maupun aturan hanya sebatas aturan diatas kertas. Tidak ada
pengawasan atau kontrol dari lembaga yang berwenang untuk mengawasi
kinerja para wartawan. Terlebih lagi dengan kesejahteraan yang bisa dibilang
pas-pasan membuat para wartawan memutar otak mencari tambahan untuk
memenuhi kebutuhan. Peraturan tegas mengenai pemberian narasumber
memang dirasa wartawan kurang tegas. Bagi perusahaan media yang kuat
mungkin aturan ini sangat di tekankan karena akan menyangkut kredibilitas
wartawan dan media yang bersangkutan.
Akan tetapi ada media-media yang seolah tutup mata dan tidak
mengatur secara tegas mengenai pemberian ini. Akhirnya semua ini dijadikan
alasan bagi wartawan untuk bisa menerima pemberian tersebut. Walaupun
pada kenyataannya memang semua pemberian itu mengandung maksud dan
tujuan tertentu. Dan bagi wartawan pun tentu membawa dampak psikologis
tertentu ketika menerimanya entah itu berdampak pada pemberitaan maupun
tingkat profesionalisme mereka.
Dari penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa meliha fakta
yang terjadi di dalam dunia pers memang ada dua masalah yaitu masalah
internal pers yang umumnya belum siap menghadapi perubahan dan tidak ada
standarisasi bagi profesinya, serta eksternal pers yang masalah utamanya
terletak pada sistem politik, ekonomi, sosial dan budaya masyarakat yang
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mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
profesionalisme pekerja pers.
Wartawan adalah suatu profesi yang penuh tanggung jawab dan risiko.
Karena itu ia harus memiliki idealisme dan ketangguhan. Wartawan bukanlah
dunia bagi orang yang ingin bekerja dari jam sembilan pagi hingga lima sore
setiap hari dan libur pada hari Minggu karena mereka harus selalu siaga
selama 24 jam untuk memburu berita yang tidak mengenal waktu kapan
datangnya. Oleh karena itu sikap wartawan terhadap uang transportasi sangat
bergantung pada bagaimana mental, profesionalisme serta idealisme mereka
dipertahankan. Dan yang terakhir, menyikapi semua bentuk pemberian
tersebut selalu kembali pada sifat dan kepribadian masing-masing individu
para wartawan itu sendiri sejauh mana mereka mampu mengontrol diri mereka
dengan bijaksana.
B. SARAN
Begitu banyak kekurangan yang penulis alami selama melaksanakan
penelitian tentang “Persepsi Wartawan media Cetak dan PRO terhadap Uang
Transportasi” ini. Perbedaan kondisi perkuliahan dengan lapangan yang nyata
juga sedikit menghambat kelancaran penulis dalam melaksanakan penelitian
ini. Untuk itu ada beberapa hal yang ingin penulis sampaikan. Penulis ingin
memberikan saran kepada beberapa pihak terkait dengan penelitian ini, yaitu :
1. Saran bagi PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Central Java :
Kepada pihak Public Relations PT. Coca-Cola Bottling Indonesia
Central Java penulis memberikan saran agar dapat melakukan tugasnya
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dengan baik, professional dan tidak melanggar kaidah maupun kode etik
sebagai seorang Public Relations yang tugas utamanya adalah membentuk
citra positif perusahaan. Penulis yakin ketika semua kegiatan yang
dilakukan adalah positif dan bermanfaat bagi banyak orang, opini
masyarakat akan terbentuk dengan sendirinya. Terkait dengan media
sebagai jembatan antara perusahaan dengan masyarakat, penulis yakin
media akan memberi respon positif ketika kegiatan yang diadakan
membawa dampak positif bagi masyarakat. Public Relations Officer
hendaknya juga memahami tanggung jawab para wartawan agar bekerja
sesuai dengan kode etik yang berlaku bagi wartawan dengan tidak
memberikan pemberian yang mempengaruhi independensi wartawan.
Melihat program media relations yang dijalankan di PT. Coca-
Cola, kiranya riset media perlu menjadi program kerja tambahan untuk
mengukur sejauh mana efektivitas pemberian uang transportasi jika
dikaitkan dengan space berita yang termuat, karena secara tidak langsung
pemuatan berita tersebut dapat menjadi bentuk publikasi atau promosi
gratis yang bila dinilai sebagai ruang iklan akan memerlukan biaya yang
lebih besar.
2. Saran Bagi Wartawan Media Cetak sebagai sasaran dari penelitian ini
Tidak dipungkiri bahwa profesi wartawan memang memiliki
banyak resiko juga godaan dalam kaitannya dengan pemberian dari
narasumber. Dan tidak dipungkiri juga kesejahteraan memang diperlukan
setiap orang. Oleh karena itu pada situasi inilah mental para wartawan
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sangat di uji. Profesionalisme, idealisme dan tanggung jawab wartawan
terhadap profesi harus tetap dipertahankan karena itu sangat menentukan
kredibilitas para wartawan di mata masyarakat. Kode etik dan Undang-
Undang pers harus tetap menjadi acuan wartawan dalam bekerja. Ketika
seorang wartawan benar-benar melakukan pekerjaannya dengan
profesional dan berkualitas, penulis yakin bahwa dimedia manapun kita
bekerja kita akan memperoleh hasil yang setimpal dengan kerja keras kita.
Dimana kita bekerja di dunia pers selain berfungsi sebagai media
informasi, hiburan dan pendidikan, pers juga berperan dalam melakukan
control sosial di masyarakat.
3. Saran bagi Penerbitan Media Massa
Sebagai institusi media yang mengedepankan kualitas dalam
pemberitaan hendaknya memperhatikan konten isi pemberitaan ketika
akan memutuskan memuat suatu berita baik dari sisi aktualitas maupun
nilai berita. Hal ini sangat penting dalam kaitannya dengan kredibilat
media dimata masyarakat, bahwa ketika sebuah berita itu dimuat tentu
telah memenuhi standar tertentu yang diterapkan masing-masing media.
Dalam hal ini yang paling berperan adalah redaktur dan rapat redaksi
4. Saran bagi Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNS
Melihat dunia secara riil penulis berpendapat bahwa perkuliahan
yang dilaksanakan di kampus masih kurang sempurna. Untuk itu penulis
memberi sedikit saran agar pihak kampus semakin meningkatkan mutu
pendidikan terutama dalam memberi pengetahuan kepada mahasiswa,
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tidak hanya sebatas teori tetapi juga praktek yang disesuaikan dengan
dunia kerja yang nyata. Dengan melakukan penelitian ini penulis dapat
mengambil manfaat karena secara tidak langsung melakukan observasi
pada bagaimana kerja wartawan di lapangan, mengingat profesi wartawan
adalah salah satu profesi yang bisa diambil oleh lulusan Jurusan Ilmu
Komunikasi yang di ajarkan dalam mata kuliah jurnalistik. Tidak hanya
sebatas teori dan praktek melakukan liputan serta menulis berita, akan
tetapi pendidikan moral, etika dan tanggung jawab perlu ditekankan untuk
menghadapi dunia lapangan yang sangat keras. Semuanya perlu
ditanamkan sejak dini karena bertujuan agar profesionalisme dan
idealisme kita dalam bekerja nanti dapat terbentuk dengan sendirinya.
5. Saran bagi Peneliti Selanjutnya
Melihat kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini, maka
apabila ada pihak yang berkeinginan melanjutkan penelitian ini agar
menjadi lebih sempurna dan bermanfaat, maka peneliti berikutnya dapat
lebih menggali data tidak hanya dari sisi wartawan maupun PRO tapi juga
dari sisi redaktur dan perusahaan media itu sendiri mengingat semuanya
memiliki pengaruh dalam pembentukan sikap terhadap uang transportasi.
Selain itu juga dapat dilakukan riset media dimana peneliti selanjutnya
dapat melihat perbandingan jumlah uang yang dikeluarkan untuk uang
transportasi dengan space berita yang termuat jika dikaitkan dengan
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